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Sample

Date: | December 2003
“Urbanisasi Pasca-Lebaran”

Tiap tahun, seusai Lebaran, kota-kota
besar seperii Jakarta dan Surabaya jumlak
pendudukmya  selalu  bertambah. Pertambahan
imi akibot para pemudik membawa sanak
saudaranya yang ‘berhasil’ meramau ke koto-
kota besar.

Padahal merantau di kota besar
sebenarmya bukan hal yang mudah. Tanpa tempat
tinggal, pekerjaan dan ketrampilan yang
memadai, kanm perantan ini akan terunta.
Keberadaan mereka ini jelas akan menambah
runyam masalah di kota-kota besar yang selama
mi  sudah sedemikian dipusingkan dengan
berbagai soal.

Namun kedatangan mereka ini bukan
tanpa sebab. Kebanyakan mereka datang karena
tekanan ekonomi dan ketiadaan lapangan kerja di
pedesaan. Oleh karena itu, merantau menjadi
salah satu plhhan di samping menjadi tenaga
kegja di luar negeri.

Penyebab urbanisasi itu ada di buly, ada
di pedesaan, di provinsi tetangga kota—kota besar
seperti Banten, Lampung, Jabar, Jateng, DI
Jogjakarta dan Jatim Penyebab kemiskinan pun
sudah scjak dahuie juga sudah diketabui, yaitu
karena faktor pendidikan, tidak meratanya
kesempatan berekonomi, kebijakan sepibak dan
ketidakadilan lainnya.

Karena itu sebenarnya tiap daerah periu
menekankan pentingnya memberdayakan warga
penduduknya, sesuai dengan asas otonomi
daerah. Pemberdayaan ita bukan hanya demi
memenuh: harkat olonomi yang mengutamakan
mengurus daerah sendiri, namun lebih luas
cakupannya dan lebih komprehensif solusinya.

Inti berotonomi adalah mememuhi
harkat kemanusiaan rakyat daerah sendiri dengan
memberdayakan rakyat daerah, schingga tidak
membiarkan mereka tetap bergelit dengan
kemanusiaan.

Dengan demikian, mereka bisa tetap
bertahan di kampung halamannya, menjadi
benteng ekonomi pedesaan, menjadi penyangga
pembanguanan di wﬂayahnya Mereka juga akan
lebih setara dengan warga dan rakyat daerah
tetangga, bahkan setara tingkat ekouommya
dengan rakyat level perkotaan, yang selama ini
menjadi semacam iming-iming bagi mereka.
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Yang juga perlu kita pikirkan juga
adalah adanya lembaga lintas daerah dan
provinsi. Di sini Pemkot Surabaya, misalnya,
harus bekesja sama dengan daerah-dacrah atan
kabupaten  tetangga, dalam  menangani
kemiskinan dan ketidakberdayaan di daerah-
daerah.

Penanganan itu bertujuan agar setelah
berdaya dan mampu ekonominya, rakyat tidak
lagi tergiur umtuk melanglang buana dan
bertualang di kota-kota besar.

Lembaga lintas daerah ini meski
nampak terlalu ideal, tapi harus dimulai karena
m n solusi penyeleseaian mendasar

Date: 2 December 2003
“Gejolak di Papua™

Papua bergejolak kembali menjelang
apa yang dinamakan HUT mereka.
separatisme masih merupakan salah satu masalah
besar yang terus dihadapi Republik ini. Dapat
dikatakan bahwa separatisme semacam gerakan
yang tiada kunjung padam masa ke masa, selalu
saja ada yang berkeinginan memisahkan diri dari
Negara Kesatua Republik Indonesia (NKRI).

Alasannya yang sebenarnya bermacam-
macam. Tetapi yang paling banyak karema
kecewa terhadap pemerintah pusat Kecewa
sebab pusat dinilai telah memperlakukan mereka
secara tidak adil.

Contohnya dagrah yang kaya sumber
alam. Kekayaan mereka dikuras, disedot hanya
sedikit yang menetes kembali ke daerah asal.
Maka, muncullah pemberontakan, keinginan
untuk merdeka, memisahkan diri dari NKRI.

Gerakan separatisme juga masih
bercokol di Papua. Sekalipun tidak sehebat yang
tegadi di Aceh, gerakan separatisme di Papua
masih seperti dalam sekam yang siap berkobar
setiap saaf.

Tanggal 1 Desember, semua persoalan
yang melilit Papua itu menjadi hangat kembali.
Sebab, | Desember dianggap sebagai hari ulang
tahun Papua. Tiap 1| Desember tiba, tiap kali pula
sejumlah orang mengibarkan bendera Melanesia.
Pengibaran bendera itu secara politis, adalah

bukti masih bercokolnya keingindn memisahkan °

Papua jelas masih terus menyimpan
gejolak untuk mexdeka. Keadoan ini sebenarnya
karena lembeknya sikap pemerimah pusat
Mantan  Presiden  Abdurrabman  Wahid,
contohnya, menganggap Bintang Kejora sebagai
bendera kultural. Bahkan, Mendagri Hari
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Sabarno menyatakan perayaan HUT Papua dapat
dilakukan di rumzh masing-masing asal secara
tidak spektakuler.

Separatisme jelas tidak dapat diatasi
dengan s:kap setengah-setengah seperti itu. Tapi
tidak juga diatasi dengan sikap arogan
pemerintzh pusat, yang menganggap paling
benar. Dengan menyadari dua perkara ini,
gejolak di Papua mestinya dapat diselesaikan
dengan lebih cepat dan lebih bijak.

Tetaps  yang Juga harus  diakui
pemerintah akhir-akhir ini juga punya andil besar
mendorong terjadinya potensi disintegrasi_

Pemekaran Papua menjadi tiga provinsi
yang mendapat perlawanan di daerah, terus
dilanjutkan. Kemudian yang juga menimbulkan
perlawanan  adalah  dibentuknya  Komisi
Pemilihan Umum Irian Jaya Barat.

Ini sebenammya tak pedu karena
sebelumnya, sudzh ada Komisi Pemilihan Umum
Provinsi Papua, yang meliputi semua wilayah
Papua sebagai satu provinsi. Termasuk wilayah
yang kemudian menjadi wilayah Provinsi lrian
Jaya Barat. Maka, tefjadilah semacam dualisme
di tubuh KPU daerah di Papua. Kalau
pemerintah tetap saja berbuat seperti itu dan
memaksakan kehendak sulit kiranya mengarmbil
hati wargza Papua unmtuk melupakan cita- cita
memisahkan diri.

Date: 3 December 2003
“Penegakan Disiplin Harus Konsisten™

Libur Nasional selalu saja menjadi
perkara. Perkara klasik yang muncul adalah
kebiasaan bolos kegja para pegawai negeri sipil
(PNS), cenderung molor atan mencuri sehari
sebelum libur dan sehari sesudah libur dengan
berbagai alasan untuk tidak masuk kantor.

Salah satu alasan yang seolah-olah
memperoleh pembenaran bolos adalah libur yang
jatuh pada hari “kejepit’.

Untuk melawan kebiasaan ‘hari kejepit’
itu pemerintah memberi tambahan libur tiga hari
kepada PNS berkenaan dengan Idul Fitri yang

‘jatuh pada Selasa dan Rabu. Maka, jika ditambah
libur Sabtu dan Minggu, total libur 1dul Fari
menjadi sembilan hari

Pemerintah kemudian menggenak akan
menindak tegas pegawai negen yang tidak
masuk kantor pada Senin, 1 Desember lalu.
Edaran berisi gertakan itu disampaikan janh
sebelum Idul Fitri.

Emotive language



Hasilnya, kebiasaan membolos masih
saja terjadi. Libur  panjang yang dinikmati
selama sembilan hari belum cukup bagi sebagian
PNS. Mereka terus saja memperpanjang liburan.

Menteri  Negara  Pendayaguanaan
Aparatur Negara Feisal Tamin, memn;au
sejumiah kantor pemerintahan kemarin pagi.
Yang dijumpai adalah masih ada saja pegwai
yang tidak masuk kerja dengan alasan yang tidak
jelas.

Hari pertama kerja setelah libur
panjang  membuktikan bahwa  disiplin  kerja
pegawai negeri sipil kita masih jelek. Disiplin
yang longgar ini dipermudah oleh disiplin yang
lembek dari atasan.

Meski Menteri PAN Feisal Tamin
menyodorkan angka-angka statistik bahwa
jumlah pegawai negeri yang bolos setiap usai
libur Idu! Fitri menurun dari tahun ke tahun, tapi
tak dapat dipungkiri disiplin PNS rendah

Kita sebenamnya Jlayak besgembira
karena jumlah PNS yang mangkir setiap usai
fibur Idul Fiti menurun drastis dari tabun ke
tahun. Akan tetapi, itu belum memberikan
gambaran  apa-apa tentang  produktivitas,
loyalitas, dan dedikasi terhadap pelayanan
publik.

Karena itu sanksi tegas harus
diberlakukan. Kampanye tentang disiplin harus
semakin hari semakin digalakkan. Para pejabat
tinggi harus menjadi pelopor —pelopor disiplin.
Tanpa itu, disiplin tidak lebih dari retorika.

Dan bukan hanya soal libur nasional i
saja yang sebenarnya harus dibenahi. Disiplin
tiap harilah yang sebenarnya terus tharus
dipelihara, karena melaui disiplin yang terus-
menerus ifulzh akan membentuk perilaku yang
otomatis dari para pelakunya.

Ketika negara masih menjadi sumber
dinamika ekonomi seperti Indonesia,
kedisiplinan PNS sangat menentukan kemajuan
bangsa ini. PNS yang korup dan malas akan
menularkan korupsi dan kemalasan.

Kecenderungan meningkatnya disiplin
saat libur nasional ini harus terus dipupuk. Tetapi
sekali lagi yang tak kalah pentingnya adalh
konsistensi dan keberanian untuk terus-menerus
memperbaiki yang salah. Disiplin yang lembek
tidak boleh dipelihara.

Non-sequttur



Date: 5 December 2003
“Benang Kusut Pembunuhan KH Asmuni”

Kasus pembunuhan Ketua Dewan
Syuro Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) Jatiroto
KH Asmuni Ishak menjadi benang kusut. Ruwes.

Hal ini terjadi karena terlanjur masuk ke
ranah politik. Sehingga penanganan secara
kriminal mumi menjadi lebih sulit karena
hipotesis-hipotesis yang dikembangkan polisi
akan berbenturan dengan asumsi-asumsi politis
di masyarakat.

Di samping itu, hasilaya belum tenin
mendapat  legitimasi masyarakat. Karena
masyarakat terlanjur memiliki kerangka bahwa
pembuntthan  ini  berlatar belakang politik.
Ditambah ada kecurigaan keteribatan state
(negara). Padahal polisi merupakan institusi
state.

Pengakuan Ketua DPC PKB Jatiroto
Husein Cholil bahwa dirinya diintimidasi dan
dipaksa mengakui sebagai pelaku pembunuhan
KH Asmuni oleh aparat penyidik, jelas
memperuwet persoalan. Mau tidak mau dapat
memperbesar kecurigaan masyarakat bahwa state
terlibat.

Kecurigaan masyarakat itu  juga
dilatarbelakangi kasus Teror Ninja I tabun 1999
di mana ada kecurigaan ke state. Sampai-sampai
Bupati Banyuwangi Purnomo Sidik  harus
istirahat di tengah jalan karena dicurigai sebagai
aparat state yang terlibat.

Menjadi lebih ruwet lagi karena terjadi
perbedaan persepsi di masyarakat Misalnya
antara Pantai Kebangkitan Bangsa (PKB) dengan
Nahdlatul Ulama (NU), dua institusi yang sama-
sama mempuayai KH Asmuni Ishak. Di samping
pengurus PKB |, KH Asmuni adalah tokoh NU.
Ia pernah menjabat sebagai Ketua NU Jatiroto.

PKB melalii Gus Dur terus terang tidak
percaya terhadap penyidikan yang dilakukan
polisi. Sementara Ketua PBNU KH Hasyim
Muzadi meminta masyarakat mempercayai

polisi.

Mencuatnya polemik Gus Dur-Hasyim
Muzadi i memunculkan persoalan baru yang
ruwet pula Masalah pembunuhan KH Asmuni

tergeser ioleh isu perpecahan Gus Dur-
Hasyim. Perbedaan keduanya dianggap dalam
konteks rivalitas menuju kurst keprisedenan
kedua tokoh tessebut.

Masalahnya sekarang adalah bagaimana
persoalan pembunuban itu segera dapat dibuka
secara gamblang. Apakah ada unsur politis atau
semata-mata kriminal murni.



Untuk itulah kita mengharapkan polisi
melakukan pengusutan secara transparan. Tidak
salah pula kalau polisi melibatkan masyarakat.

Misalnya, menyertakan wakil NU dan
PKB. Hal demikian bukan berarti membiarkan
institusi  polisi diinjak-injak, melainkan wurnuk
mengefektifkan penyelidikan dalam arti agar
mendapat legitimasi masyarakat.

Penyertaan masyarakat itu sebenarnya
juga bemnilai pengawasan terhadap lembaga
kepolisian. Kita melihat, pengawasan ke lembaga
kepolisian sangat femah sejak polisi terpisah dari
militer.

Kalangan politisi agar mengurangi
intervensinya ke  lembaga  kepolisian
Pemnyataan-pernyataan politik yang sebenarnya
bernuansa menunggangi kasus pembunuhan itu
untuk  kepentingan ‘kampanye’, haruslah
dihentikan.  Sebab, hanya  mempersulit
penyelidikan secara tuntas.

Date: 8 December 2003
“Tindak Tegas Pembobol Bank™

Setelah terjadinya pembobolan BNI
sebesar Rp 1,7 wrilliun kini giliran BRI bobol
sebesar Rp 294 miliar. Dan sekali lagi imi
membuktikan bahwa pengawasan tehadap bank-
baaik sanget lemah.

Kini kejaksaan terus menyidik kasus
bobolnya BRI (Bank Rakyat Indonesia) senilai
Rp 294 miliar. Tiga tersangka kini ditahan.

Ketiga tersangka yang ditaban adalah
Kepala Cabang BRI Senen Ir Deden Gumilar
yang ditahan sejak 3 November 2003 lalu,
Kepala Cabang Pembamu BRI Tanah Abang
Agus Riyanto yang ditahan sejak 20 November
2003, dan Kepala Cabang Pembantu Surya
Kencana Bogor yang ditahan sejak 13
November. Ketiganya kim ditahan di Rutan
Salemba.

Dari  keterangan Humas Kejaksaan
Agung terungkap bahwa mereka menyidik kasus
dugaan korupsi ini bukan atas laporan dari
direksi BR1. Kasus tersebut adalah murmi temuan
masyarakat.

Bahkan, menurut Humas Kejakgung
Kakanwil BRI DKI Jakarta terkesan menutup-
nutupi kasus ini saat dilakukan penyidikan.

Kasus ini bermula ketika
transaksi deposito on call dari BPD Kaltim ke
BRI Senen senilai Rp 100 miliar lebih. Namun,
pada hari yang sama, ada faksimili dari BPD
Kalum kepada BRI Cabang Senen agar
memindahkan deposito tersebut ke rekening PT
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Delta Makmur Eksperindo (DME). PT DME ini
dipimpin oleh Direktur Utama Hartono dan
komisarisnya Yudi Kartolo.

Lalu kemudian, BRI Cabang Senen
mentransfer rekening tersebut hanya berdasarkan
faksimili dari BPD Kaltim.

Sekali lagi ini membuktikan lemahnya
manajemen perbankan di Indonesia, tanpa cek
dan ricek serta tanpa verifikasi, vang lansung
ditransfer ke PT DME.

Begitu juga dengan adanya penjaminan
deposito terhadap BRI Cabang Pembantu Tanah
Abang, di mana uvang juga ditransfer tanpa
verifikasi. Padahal, permintaan pemindahan itu
adalah fiktif alias palsu.

Berulangnya kasus pembobolan bank-
bank pelar merah semakin jelas disebabkan
lemahnya sikap pimpinan dan pemerintah. Oleh
sebab itu pemerintah dan pimpinan bank harus
bersikap keras terhadap para penjahat perbankan.

Membaiknya situasi ekonomi nasional
yang lercermin dari siabilitas finemsial ternyata
masih sangat rapuhk karena tidak diimbangi
dengem  perubahan  budaya dan  perilaku,
terutama dari sistem perbankan nasional.

Sebenarnya system operating procedure
yang dibuat kalangan perbankan sudah sangat
bagus dan disusun dengan biaya mahal tidak
akan ada artinya kalau sikap pimpinan lembek
teshadap diri sendiri atau lingkungannya lemah.

Masalah ini juga tak terlepas dari
lemahnya pengawasan BUMN. Ada kesan bhwa
proses reknuitmen direksi dan komisaris BUMN
sering tidak transparan di Kamor Menneg
BUMN. Akibatnya pengawasan tidak maksimal
karena orang yang diberi tugas tak kredibel.

Date: 10 December 2003
“Masyarakat Harus Selektif Isu Teror Madura™

Mantan menteri pertahanan era Presiden
KH Abdurrahman Wahid, Mahfud MD
mengemukakan, adanya data operasi teror dan
pembunuhan dengn bayaran murah terhadap
ulama di Madura. _

Data yang . memurut Mahfud
lengkap ini telah disampaikan ke Polda Jawa
Timur, Oktober lalu. Tetapi tidak ada tanggapan
Untuk itulah ia berencana menyampaikan
laporan tersebut kepada Kapolri Jenderal Da’i
Bachtiar.

la meminta agar data tersebut
diperhatikan secara serius oleh kepolisian. Untuk
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mencegah  berulangnya kasus teror dan
pembupuhan ulama di sejumlah daerah Jawa
Timur tahun 1998-1999.

Pengungkapan data oleh Mahfud ini
mengagetkan kita. Sebelumnya kita dikagetkan
dengan pembunuhan Ketua DPC PKB Jatiroto
KH Asmuni Ishak, yang hingga sekarang belum
jelas perkaranya.

Walau tidak serta merta ada kaitan
dengan pembunuhan tersebut, tetapi data yang
dungkap Mahfud ini seolah memperkuat dugaan
bahwa pembunuhan KH Asmuni Ishak ini
bernuansa politik.

Di samping itu, proses memju pemitu
2004 ini seolah dalam bingkai kriminalisasi
politik. Dan sasaran yang jadi korbon adalah
kiai, ulama, dan guru ngaji. Yang dikesankan
sebagai  basisnya PKB. Sehingga dapat
menimbulkan kesan bahwa sasaran teror ini
adalah PKB.

Sekali lagi ini hanya kesan Dan kesan
ini lahir dari informasi yang carut-marut. Yang
bisa saja kepentingan politk memasuki ranah

Kepentingan politik apa? Bisa untuk
teror dengan tujuan menyebarkan ketakutan
rakyat agar tidak berpartisipasi pada pemilu.
Teror urtuk menggembosi partai terteniu.

Tetapi juga bisa politisasi kriminalitas
justru untuk menaikkan pamor politik partai.
Untuk mempercepat proses konsolidasi dalam
tubuh partai ita sendiri. Dengan menciptakan isu
lawan bersama, maka akn diperoleh konsolidasi.

Untuk itu kita berhrap Mahfud MD
tidak hanya melontarkan letupan sepotong-
potong. Data yang sumir jangan keburu
dilontarkan ke masyarakat. Sebab dari cora
pengunghapan Mahfud, sangat terkesan data
yang dilontarkan masih sumir.

Pengungkapan data yang sepotomg dan
masih sumir , punya potensi membingungkan
masyarakat.  Apalagi menyanglat  tokoh
masyarakat seperti kiai, maka hal demikian
sangat sensitif.

Lihat saja di daerah-daerah sekarang,
rumah kiai dan pondok pesantren mulai @qu
Bagaimana dengan kiai kecil, guru ngaji yang
tidak dijaga, apakah tidak menimbulkan
ketakutan.

Polisi kita harapkan lebih proaktif
terhadap data yang dilontarkan Mahfud MD.
Polisi memiliki kemampuan menyeleksi data itu
memiliki bobot aiou hanya sensasi murahan.

.-~

Shippery slope
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Kalau memang data yang dilontarkan
Mahfud memiliki bobot kebenaran, maka polisi
harus mengakui dan menindaklanjuti. Tidak
perlu malu keduluan masyarakat. Bukankah
masyarakat memang mitra polisi.

Sebaliknya, kalau data yang dilontarkan
Mahfid tidak memiliki bobot kebenaran yang
signifikan, polisi harus berani menyampaikan ke
masyarakat. Biar masyarakat yang menilai, isu
teror di Madura itu sekadar promosi dan
kampanye terselubung atauksh memang
memiliki kebenaran.

Date: 12 December 2003
“Pemkot Pelanggar HAM Terbesar”

Survei Rakyat Miskin Kota menemukan
data bahwa pemerintah kota atau pemerintah
kabupaten merupakan pelanggar hak asasi
manusia (HAM) terbesar. Meliputi 70 persen
dari seluruh kasus pelanggaran HAM.

Baru kemudian disusul institusi lain
seperti perusahaan daerah pasar, polisi, dinas
perhubungan, perusahaan swasta, pemerintah
provinsi, majikan ramah tangga.

Lantaran  pelanggaran terbesar  oleh
kemudian yang menjadi korban mayoritas
akdah pedagang kaki lima (PKL). Disusul
warga stren kali, pedagang pasar, juru parkir,
penghuni rumah susun, anak jalanan, sopir,
warga kota, pembantu rumah tangga.

Data hasil survei di atas memnjukkan,
kecenderungan pemkot dan pemkab kembali
kepada pola Orde Baru. Yaitu adanya kejahatan
dan kekerasan state (negara) terhadap society
(masyarakat).

Pada awal-awal zaman reformasi,
kekerasan dan kejahatan state berkurang karena
negara dalam keadaan tidak berdaya. Saat itu
terjadi arus balik serangan dan ‘balas dendam’
masyarakat tethadap negara yang merepresinya
selama Orde Baru.

Sekarang negara seperti hendak balas
dendam atas posisinva yang tidak berdaya;
dikuya-kuya semasa awal-awal reformasi. Dan
yang menjadi sasaran bukannya  kelompok
masyarakat  yang dulu mengkritik  negara,
melainkan kelompok masyarakat yang lemah.

Maka terliharlah PKL, warga stren kali,

Juru parkir, pedagang pasar yang menjadi
korban Mereka adalah kelompok masyarakat

Non sequitur
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yang rentan. Yang tidak memiliki keberdayaan
politis maupun hukum.

Kita sering  sekali  memyaksikan
bagaimana PKL yang karena terpaksa harus
Jualan & trotoar, digaruk, diganyong, diharu-
biru sampai lunglai 1ak berdaya.

Pemkot atau pemkab tabunya mereka
it melanggar aturan kota. Padahal atwran itu
dibuat tanpa mengindahkan nasib warganya.
Hanya semata-mata kepentingan elite dan gengsi
pemerintah.

Pemkot atau pemkab seperti tidak mau
membuka mata babwa PKL, pedagang pasar
adalah latup perekonomisn rakyat. Apalagi di
saat perekonomian nasional terpuruk seperti sat

ini.

Untuk iulah, kita mengharapkan
pemkot atau pemkab melakukan gerakan mawas
diri apakah sudah berfungsi sebagai pengemban
amanat penderitaan rakyat (ampera).

Haruslah  ingot,  pemerimtah  itu
tugasnya melayani masyarakat. Mengangkat dan
memperbaiki nasibnya. Bukan mengganyang,
me -biru. Kebahagiaan negara adalah bila
melihat rakyatnya hidup damai sejahtera. HAM-
nya terjamin.

Haruslah sadar bahwa dengan indikasi
sebagai  pelemggar HAM  terbesar, maka
pemerinioh itu telah menjadi zalim. Berbuat
amiaya. Kolau sudak begitu, jangan harapkan
ada kepercayvaan dami masyarakal. Jangan
mimpi  terjalin cima kasih rokyat fehadep
pemerintahnya. Jangan berharap Tuhan akan
memberikan berkah kepada pemerirahan yang
demikian.

Date: 16 December 2003
“Tertangkapnya Saddam, Modal Baru Bush™

Mantan Presiden Irak Saddam Hussein
dispatikan ditangkap 14 Desember di wilayah
Tikrit, tempat kelahirannya. la ditangkap dalam
suatu operasi ofensif dengan keluatan 600
tentara AS.

Saddam tidak membuktikan janjinya
untuk memberikan perlawanan sampai titik darah
terakhir kepada Amerika. [a menyerah dengan

- mudah

Mantan tiran Irak itu ditangkap dalam
kondisi sangat kelelahan. Badannya kurus. la
hanya ditemani dua orang kawannya.

Penangkapan Saddam imi  disambut
dalam tiga versi. Versi pertama, scbagian
menyambut  dengan suka citaa Mercka
menembakkan senjata ke udara. Bernyanyi dan

Emotive language
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menari. Mereka adalah orang-orang yang merasa
dizalimi Saddam selama berkuvasa.

Yang gembira pula adalah para
‘boneka” Amerika di Irak yong menghambakan
diri kepada Amerika. Dengam tertangkapnya
Saddam, peluang mereka untuk segera
membangun kekuasaan di Irak akan lebih cepat
karena selama ini Saddam menjadi simbol
perlawanan terhadap rezim baru boneka AS.

Adapun versi yang berduka cita adalah
rakyat Irak yang merasa Saddam adalah
pahlawannya. Berkat tangan Saddam, Ik
menjadi negare terbesar di lingkungan Arab.
Saddam membawa Irak dalam kemakmuran,

Saddam wmemang keras. Sering kali
mengabaikan hak asasi manusia saat berkuasa.
Memerintah dengan tangan besi. Tidak toleran
terhadap kritikc

Hal demildan memang tidak cocok
dalam konsep Barat. Tetapi mengacu pemikiran
politik ahli-ahli Arab Kasik, Saddam melakukan
hal yang tepat karena bangsa Arab itw sulit
dipersatukan. Terlalu banyak bicara sedikit
kerja. Maka dibutubkan pemerintahan yang
kuat, keras.

Dengan demikisn, dalam konsep
pemikiran Arab klasik, metode pemerintahan
ang dipakai Saddam tidakiah sepemuhnya salah.
Akan dinilai salah kalau yang digunakan ukuran
Barat.

Yang jelas mendapat keuntungan dari
tettangkapnya Saddam adalah Presiden AS
George W Bush. la mendapat modal baru dan
segar umiuk maju ke pemilihan presiden tahun
depan.

Bush sebenarmnya sudah terpuruk dalam
bursa presiden. Invasi yang dilanjutkan dengan
menjajah Irak, memerosotkan popularitasnya.
Apalagi dalihnya invasi bahwa Iak memiliki
senjata pembunuh massal sama sekah tidak
terbukti

Ditambah  kegagalan  menangkap
Saddam. Bush benar-benar seprti bebek lumpuh,
setelah gagal menangkap Osama bin Laden
maupun penguasa Afghanistan Mullah Omar.

Kemungkinan besar Bush akan
memerintahkan agar Saddam diadili di AS
seperti  Presiden Panama Nonegm Akan
memerintahkan Saddam dijebloskan ke penjara
Guantamao yang angker.

Bush pasti khawatir kalan Saddam
diadili dalam pengadilan tesbuka di Baghdad,
hanya akan mempermaiukan AS. Saddam pasti
akan membuka betapa culasmya AS. Jrak
menghamba ke AS, tetapi begitu ada

Emotive language
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kepentingan  sendiri  bersama Israel, AS
menghancurkan hambariya sendiri.

Dengan tertangkapnya Saddam, belum
tentu perlawanan rakyat Irak terhadap AS
menngendor. Sebab AS terfanjur dicap sebagai
penjajah. Dan kenyataannya memang begitu.
Kenyataan pula, dijajah AS tambah sengsara. Di
Irak akan segers muncul Saddam-Saddam baru
yang memberikan perlawanan tanpa akhir.
Seperti semboyan kita pula: Patah satu tumbuh
seribu.

Date: 18 December 2003
“Tugas Baru Manajemen BNI™

Setelah ramai dengan  masalah
pembobolan, Bank BNI berbenah dengan
memilih anggota dewan komisaris dan direksi
PT Bank BNI Dari anggota yang terpilih dan
beragam  mengisyaratkan  tekad  umtuk
mengembalikan institusi ini kepada jalurnya.
Nampaknya kehadiran orang-orang luar akan
memudahkan pembenahan dalam bank tersebut.

Problem yang harus ditangani pada
bank yang punya hubungan dengan kemerdekaan
bangsa ini sudah diketahui yakmi, perbaikan
pengawasan interna). Masalah ini menyangkut
perbaikan peraturan dan mentalitas manusianya.

Bank bobol terjadi karena situasi yang
memungkinkan serta tersedianya peluang.
Perigawasan sangat lemak karena sikap tegas
bukan kepribadian dari bangsa imi. Yang lebih
sering mengemuka adalabh sikap permisif ataun
berdamai terhadap kesulitan dan kesalahan.

Kalav may divnue, jumlah
penyelewengan di sektor perbankan memang
jauh lebih besar ketimbang dana yang digunakan
Industri Pesawat Terbang Nusantara (IPTN)
votuk  membyat pesawat terbang. Hanya
bedanya, penggunaan dana TPTN dikaitkan
dengan isy politis.

Perkembangan ekonomi sejak 1970-an
tidak lepas dari peran perbankan sebagai
penyalur dana kepada masyarakat. Peran
perbankan makin menorjol setelah pemerintah
menerbitkan kebijaksanaan yang mengizinkan
pendirian bank baru dengan modal setor yang
‘ sangat minim Rp 10 miliar. Tujuannya cukup
ideal yakni membuat masyarakat menjadi bank
minded dan menggiatkan perekonomian.

Tetapi sisi pengawasan yang dilakukan
oforitas moneter sangat lemah  sebab
penambahan jumlah bank baru tidak diimbangi
dengan peningkatan tenaga pengawas dan
peraturan yang memadai.

Emotive language
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Sementara unit pengawas  yang
diharapkan tidak tersentuh, malah turut semag
bermain bayang-bayang. Beberapa bank yang
sahamnya juga dimiliki Bank Indonesia malah
wnnt kejeblos.

Karena im Dewan Direksi dan
Komisaris PT Bank BNI Tbk bagaimanapun
harus melakukan terobosan efektif dan bijak agar
BNI menjadi lebih sehat. Dalam kontes ini,
pembenahan tentu tidak bisa bersifat merata
karena tak semua divisi arau karyawan BNl
membawa bakat penyelewengan

Pembenahan ke dalam, sepertinya
merupakan sebuah sasaran antara guna
menciptakan Bank BNI  yang mampu
menjalankan fungsi-fungsi perbankan dengan
semestinya. Misalnya, fungsi intermediasi yang
selama ini sulit dilakukan perbankan pada
umumnya.

Secara ideal, manajemen baru juga
harus bisa membuktikan bahwa mereka bisa
mengemudikan bank ke arah yang lebih baik
sekalipun tanpa orang asing di dalamnya. Hal ini
penting untuk menunjukkan bahwa bangsa
Indonesia pun mampu bekerja dan punya
kemampuan sederajat dengan bangsa lain.

Date: 26 December 2003
“RBeratnya Menjadi Caleg™

Calon legislatif saat ini boleh diakata
super sibuk mempersiapkan dirinya menjelang
Pemilu 2004. Mereka saat ini sibuk-sibukmya
mengurus surat-surat untuk memenuhi berbagai
persyaratan yang diberikan oleh KPU.

Ruwetnya persyaratan ini antara lain
karena tidak jelasnya persyaratn yang diajukan
KPU. Contoh. Apakah surat tanda kelakuan baik
cukup diperoleh di kantor polisi setempat atau
harus ke pengadilan? Pengadilan tingkat apa?

Persyaratan lain juga bisa bikin puyeng.
Seorang caleg memerlukan surat kesehatan.
Menurut KPU sudah ada formulir standar, nomor
BB&. Nyatanya, formulir somor BB 7 itu tidak
tersedia di seluruh penjuru tamah air yang luas
ini. Lagi pula, rumah sakit mana yang berwenang
mengecap dan mengesahkan formulir tersebut?
Dn beberapa daerah terpencil, bagi seorang caleg
tidak begitu mudah untuk pergi ke rumah sakit
tingkat provinsi, umpamanya.

Dan inilah penyakit utama di negeri ini
yakni masalah birokrasi. Untuk Pemilu 2004
birokrasi yang terkait untuk mengembangkan

Kita berasumsi KPU bersikap tulus
dalam mengeluarkan berbagai persyaratan dan



peraturan yang harus dipenuhi seorang caleg.
Namun agaknya para anggotanya agaknya tidak
sempat memikirkan secara tenang dan realistik
kesulitan yang dihadapi di lapangan. Mungkin
juga dikeluarkan terburu-bum karena didesak
waktu, sehingga peraturan dapat ditafsirkan dari
berbagai sudut pandang.

Menyelenggarakan demokrasi di negara
kepulauan yang paling luas di dunia (meliputi
wilayah, kalan dibandingkan, yang membentang
dari London sampai Ankara) dan melibatkan
sekitar 140 juta pemilih, jelas, bukanlah tugas
yang mudah.

Karena itulah sekarang bukanlah teori-
teori politik tentang demokrasi yang dipesiukan
Semwa pihak harus menunjukkan kesediaan
untuk memperlancar proses penyusunan caleg
untuk berbagai lembaga perwakilan, terutama
perwakilan tingkat kabupaten.

Yang terjadi, ada saja kecenderumgan
pada din orang pejabat atan petugas umtuk
mempersulit sebuah proses yang harus dipenuhi.
Seakan-akan usaha demokratisasi yang ingin
didorong belum berkenan bagi pejabat atau
petugas.

Daftar caleg sangat penting dan
menentukan. Sebab, berbeda dengan pemilihan
umum di masa silam, di kotak suara S April
2004, pemilih tidak hanya berhadapan dengan
nomor urut dan tanda gambar partai.

Ketokchan sang calon menjadi faktor
yang tunut menentukan perolehan suara sebuah
partai di suatu wilayah pencoblosan. Tetapi
kalou persyaratan caleg sedemikian rwwet
Jangan-jangan caleg yang berkualitas akan
gagal dan sebaliknya caleg yang avonturir
politik yang berhasil. Kalau ini terjadi Pemilu
2004 benar-benar tragis.

Date: 29 December 2003
“Parpol Pertu Rekening Khusus™

Akankah Pemifu 2004 nanti bebas dari
praktik politik uang? Nampaknya hal it masih
jauh dari harapan. Salah satu sebabnya belum
ada UU yang mengatur tentang rekening kiwsus
dana kampanye.

Padahal menurut beberapa pengamat,
kepemilikan dana rekening khusus kamgpanye
merupakan syarat partai politik siap mengikarti
pemilihan ymum.

Slippery slope
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Tetapi saat ini hal itu menjadi sulit karena
Undang-Undang Partai Politik tidak mengatur
hal itu

Seperti dinngkapkan sebelumnya oleh
Wakil Ketua Komisi Pemilihan Umam (KPU)
Rantlan Surbakti, Kamis, UU Nomor 31/2002
tentang Partai Politik memang  tidak
menyebutkan soal sanksi bila parpol udak
memiliki rekening tersebut. Sehingpa untuk
Pemilu 2004, parpol bisa dengan mudah
melenggang ke arena pemils tanpa harus
memiliki rekening tersebut.

Memang parpol sudah menyerahkan
nomor rekening, tetapi tak ade satu pun dari
parpol-parpol itu yang melaporkan jumlah saldo
awal yang dipunyai. Yang ada hanya nomor
rekening dengan jumlah dana kosong.

Saldo awal ini penting dan bisa menjadi
persoalan  tersendiri.  Sebab, dari situ
sesungguhnya bisa dilacak asa-muasal dana
kampanye, apakah dari sumber legal atau
sebaliknya.

Masalah saldo awal ini juga bisa-bisa
dijadikan alasan atau cara parpol berkelit jika,
karena kita tahu bahwa ada pembatasan
sumbangan dana bagi parpol. Artinya, bisa saja,
parpol mengalihkaii dana sumbangan parpol
masuk; ke rekenmng dana kampanye. Jelas tanpa
adanya aturan ini parpol bisa memperoleh cara
bagaimana pengaliban dana itu bisa dilakukan
tanpa melanggar hukum.

Maka dari 1tu,  bertolak  dan
pertimbangan akan makin sulitcya memuntaskan
persoalan dana parpol dan dana kampanye, maka
kita bila UU Parpol mesti diamandemen dengan
memasukkan sanksi tegas soal rekening khusus
dana kampanye. Jika tidak maka permainan
politik uang sulit dibendung.

Jika politik sogok-menyogok
betlangsung bisa juga terjadi apa yang disebut
dengan sistem rente ekonomi antara penguasa,
elit politik, dan pengusaha. Dalam sistem ini
pariai  memanfaatkan  pengusaha, sebaliknya
pengusaha yang sudah menginvestasikan dana
dalam jumlah besar pada partai akan kembali
menuntut berbagai agar investasi yang suddah
ditdnam kembali.

Jika itu tesjadi, maka oligara partai
tidak bisa dielakkan dan korupsi, kolusi, dan
nepotisme (KKN) akan mewabah sementara
rakyat akan terpinggirkan. Untuk itlah kita
semua harus mewaspadai keadaan ini.
Masyarakat dan LSM bisa bekerja sama agar
dana yang digunakan parpol transparan.
Kemudian kita juga berharap pada proses
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penegakan hukum jika nemar ada partai-partai
mendapat dana ilegal. Dan sekali lagi belajar dari
kasus ini, maka UU perlu diamandemen agar
soal dana parpol ini bisa diawasi secara ketat

Date : 30 December 2003
“Partai Politik Abaikan Etika”

Pemilihan umum (pemilu) 2004 masih
beberapa bulan lagi. Belum masanya
berkampanye. Tetapi pada kenyatganya kita
menyaksikan  parpol mencuri  start  dengan
melakukan kampanye.

Kita melihat di mana-mana bendera,
umbul-umbul, gambar parpol dipasang. Di
pinggir jalan, di tempat-tempat umum, di rumah-
rumah prbadi, di  atas pobon Pola
pemasangannya menunjukkan adanya
persaingan, perlombaan secara ketat dan besar-
besaran.

Di samping itu, parpol mulai melakukan
kegiatan pengerahan massa. Ada yang dikemas
dalam halalbihalal, ulang tabun partai, istigotsah,
temu kader. Apa pun namanva, yang jelas kita
lihat  adalah bemtuk  kampanye  secara
lerselubung.

Persaingan dan perlombaan ini telah
menyentuh  kerawanan  berupa  konflik
antarmassa parpol. Di Jember, bendera partai
Golkar dibakar orang tidak dikenal.

Golkar mengancam akan membalas.
Kalan nanti Golkar benar-benar membalas,
dipastikan sulu politik menjadi panas dan
cenderung mendidih..

Kita juga melihat kegiatan partai politik
yang cukup provokatif. Misalnya
menyelenggarakan kegiatan pengerahan massa di
daerah yang dikenal sebagai basis partai lain. Hal
demikian akan sangat mudah menyukut konflik
antarmassa parpol.

Kampanye terseiubung juga dibumbui
dengan sikap arogan parpol Di Madura
misalnya, ada partai yang mengklaim suatu
kawasan tertentu hanya untuk benderanya. Ada
partai yang melakukan pemaksaan kepada rakyat
agar memasang bendera dan gambar partai
tersebut.

Apa yang dilakukon’ parpol sekarang
Jelas-jelas mengabaikan etika politik. Dalam arti
sengaja melanggar aturan. Melanggar tata krama
hidup berbangsa dan bernegara.

Kalau sudah begitu, kita hanya bisa
prihatin dan bertanya, mau dibawa ke mama
bangsa ini oleh partai politik?

Hasty generalization
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Kita sebenamya berharap, partai politik
akan menjadi ujung tombak pengentasan bangsa
mi dari keterpurukan. Melali kiprah politik
yang jujur, adil. Melalmi pemikiran yang
visioner. Melalui sikap kenegarawanan, dalam
arti mengendepankan kepentingan bangsa secara
luas. Bukan hanya kepentingan kelompok dan
golongan.

Tetapi dengan realitas yang ada, kita
jadi pesimistis bangsa ini akan teremas dari
keterpurukan. Likat saja, parpol memberikan
contoh perilaku tidak jujur. Praktik mencuri start
menunjukkan parpol tidak memiliki pemikiran
yang visioner. Parpol tidak mengedepankan
kepentingan bangsa secara luas.

Untuk itulah kita berharap parpol mau
mengendalikan diri untuk tidak melanggar etika.
Parpol harus memiliki paradigma bagaimana
menang secara bermartabat. Bukan menang
karena menghalalkan segala cara.

Dari situlah kita boleh mengharap
terjadinya pertumbuhan demokrasi di Indonesia.
Sebab, mustahil terjadi demokrasi jika tidak ada
etika politik. Pelanggaran etika politik hanya
akan melahirkan destruksi politik baru yang
susul menyusul.

Date : 5 January 2004
“Antisipasi Sapi Gila™

Sapt gila (mad cow) menyerang
Amerika Serikat. Penyakit mematikan yang masa
inkubasinya bisa mencapai 16 talmn itu pernah
menyerang Inggris dan Kanada. Baayak negara
di dunia yang menggantungkan impor daging
sapi dari negeri adidaya 1tu.

Amerika kemudian memuding Kanada
scbagai negara yang mengirim penyakit itu ke
AS, tetapi tetap saja puluhan negara yang selama
ini mengimpor daging sapi dan turumannya dari
Amterika menolaknya.

Negara yang menghentikan impor
daging AS antara lain Jepang, Meksiko, Korsel,
China, Hongkong, Kanada, Taiwan, Thailand ,
Malaysia, Singapura, Rusia, Brasil, Uni Enmrat
Arab, Peru, Paraguay, dan 15 negara Uni Eropa.

Yang perlu digarisbawahi sapi gila tidak
hanya miasalah daging, tetapi juga akan
benimplikasi pada produk-produk turunannya
seperti susu dan keju.

Kebutuhan daging sapi Indonesia
memang tidak bergantung pada AS, tetapi pada
Australia. Namun, produk-produk turunannya
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cukup banyak beredar di Indonesia seperti
dibuktikan  saat sweeping di  berbagai
supermarket oleh Badan Pengawasan Obar dan
Makanan (BPOM). Karena itu, kita mesti cepat
menyikapi sapi gila Amerika it

Indonesia dalam menyikapi soaf sapi
gila memang agak terlambat. Senin (29/12),
pemerintah  baru  mengumumkam  sikap
resminya  Padahal, penjelasan  kepada
masyarakat sungguh perlu sesegera mungkin.
Namun, herannya, belum ada sats pun orvang
yang punya otoritas dalam bidang itu secara
resmi bicara. Menjelaskan kepada publik.

Padahal soal sapi gila itu sudah
merebak seminggu sebelumnya. Anehnya,
seperti kata Kepala Badan Karantina Pertanian
Triakoso, pthaknya belum melakukan langkah
apa pun untuk mengantisipasi masuknya daging
sapi  impor Amerika. Alasannya, masih
menunggu kebijakan yang akan dikeluarkan
instansi terkait.

Kita ~memang perfu  hati-hati
mengeluarkan pengumuman itu karena akan
berimplikasi luas menyangkut dunia bisnis.
Namun, mestinya jangan lambat karena negara
Jain cepat melakukan antisipasi melindungi
konsumen mereka.

Kita memang belam punya catatan soal
sapi gila. Namun, siapa yang bisa menjamin
daging sapi gila kini belum memasuki wilayah
negara kita? Karena pasti hargarnya lebih murah.
Dan, biasanya sesuatu yang murah menjadi daya
tarik konsumen, tanpa memikirkan risikonya.

Dulu kita pemah punya catatan dengan
paha ayam AS. Paha ayam yang ditolak oleg
beberapa negara, mengadung kolesterol tinggi
diterima di Indonesia. Padahal, masyarakat
meonolaknya. Dalam soal ini konsumen menjadi
korban. Dua kali pengalamam rasanya cukup
agar di masa datang kita harus cepat bertindak,
karena bukannya tak mungkin produk-produk
rekayasa  genetika  yang  belum  jelas
keamananrya menyerbu pasar kila.

Date : 9 January 2004

“Makna Kemenangan Mutlak Maschut™
Pasangan Maschut-Edianto menang

mutiak dalam pemilihan Wali Kota Kediri. Dari

30 kwsi yang ada di DPRD, Mschut

mengantongi suara 29. Satu suara direbut

pasangan Sujud Kendar-M Zaini. Sedang

Non sequitur
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pasangan Bambang Supriyono-Yulianto tidak
memeperoleh suara sama sekali.

Soal maschut bakal menang, sudah
dapat diprediksi jauh hari. Karena kinerjanya
dinilai cukup baik oleh masyarakai. Dengan
gayanya vyang low profile, dia bisa
menggerakkan potensi masyarakat.

Ia juga pintar menyenangkan hat
masyarakat. Contohnya bagaimana sukses dia
mengembangkan Persik Kediri menjadi juara
Divisi Utama Liga Pro Indonesia. Prestasi Persik
yang spektakuler telah mengangkat citra dan
kebanggaan masyarakat Kota Tahu mni.

Indikator-indikator sosial dan ekonomi
memang mengalami perbaikan selama dipegang
Maschut. Pembangunan infrastuktur bertambah
sehingga kiprah pemenntahannya dirasakan

rakyat.

Hubungan Maschut dengan DPRD
sangat baik. Sejak awal sudah terdengar kabar
bahwa partai-partai kunci sperti PDIP dan PKB
akan memilih dia.

Dengan dukungan lahir-batin dari
rakyat, maka insya Allah Maschut akan selamat
dan sukses menjalankan pemerintahannya
periode kedua ini

Yang mengejutkan adalah kemenangan
mutlak. Ini spektakuler. Ini yang tidak diduga
sebehumnya. Ini yang pertama kali terjadi daiam
sejarah pilwali di Indonesia selamna zaman
Reforniasi.

Bahkan pada zaman Orde Baru pun
tidak pernah terjadi. Walanpun saat itu selalu ada
calon utama dan calon pendamping Biasanya
calon pendamping tetap diberi suara dua atau
tiga.

Atas kemenangan mutlak tni kita bisa

menangkap makna bahwa suara sckarang tidak
bisa secara ketat diatur dengan sistem jatah
seperii Orde Baru.
Buktinya, Fraksi Partai Golkar sendiri tidak bisa
memaksakan  anggotanya untuk  memulih
jagonya, Bambang Supriyono. Sehingga
terkesan, Golkar telah dengan semena-mena
mengorbankan Bambang urik menerima aib
yang sangat berai.

. Makna lain yang harus kita simak dari
kemenangan mutlak ini adalah peringatan dan
Lord Acton bahwa kekuasaan itu cenderung
dikorup. Semakin mmtlak kekuasaan semakin
mutlak pula korupnya.

Emotive language
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Dengan kemenangan mutlak ini berarti
hubungan Maschut dengan dewan akan sangat
baik. Dewan yang memilih pasti akan berusaha
mengamankan sampai selesai lima tahun.

Imi akan berbahaya kalou dalam
mengamankan dewan meminta konsesi. Dewan
meminta imbal jasa. Maka yang akan terjadi
adalah persengkokolan antara legislatif dan
eksekutif. Bapak Amerika, Benyamin Franklin
pemmah memperhitungkan, bahaya demokrasi
apabila eksekutif dan legislatif bersekongkol.

Untuk iy, kita mengharap Maschut
tidak sampai masuk perangkap persengkokolan
demikian. Sejak awal harus sadar bahwa
kiprahnya tidak cuma dipertanggungjawabkan
kepada dewan, tetapi yang lebih utama adalah
kepada rakyat.

Kita berharap Maschut tdak sampai
lupa. Menjadi arogan. Melainkan tetap istiqamah
dengan sikap dan perilakunya seperti selama ini,
yaitu low profile, sahaja, rendah hati, mendulur
dengan msyarakat. Tetap eling lan waspada.
Schingga cintanya rakyat Kediri kepada dia
benar-benar lahir tumusing batin,

Date: 16 January 2004
“Undian Olahraga”

Undian Promosi Menonton
Pertandingan  Olahraga, pampaknya jadi
dilaksanakan. Menurut Mensos  Bachtiar
Chamsyah sesuai dengan Surat Keputusan
Nomor 673/HUK-UND/2003 izin yang diberikan
Departemen Sosial adalah izin undian gratis bagi
penonion petandingan olahraga dan
pelaksanaannya mulai 1 Februari mendatang.

Dalam surat disebutkan, peserta undian
yang menonton pertandigan olahraga di tempat
periandingan yang ditemtukan, dengan teriebih
dahulu membeli tikett Kemudian, akan
memperoleh nomor undian gratis berhadiah
secara otomatis yang dicatat melalui sistem
komputer on line.

Undian itu berhadiah utama televisi 29
inci, lemari es, dan uang tunai Rp 600.000.
Sedangkan hadiah kedua berupa uang tunai Rp
1.500.000 dan Rp 200.000.

Nilai  hadiah  sekali  penarikan
(penarikan sekali seminggu) Rp 2 miliar dan
dilaksanakan sebanyak 52 kali penankan
sehingga total hadiah Rp 104 miliar. Dari jumlah
ini, Departemen Sosial mendapat 10 persen yang
merupakan dana Usaha Kesejahteraan Sosial
(UKS). Dana itu dipergunakan untuk berbagai

Shippery slope
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kegiatan kemanusiaan dan diandit oleh akumtan
publik, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan
(BPKP).

Pro-kontra masalah ini memang cukup
ramai. Umumnya tidak setuju dengan undian
karena berbau judi. Ketidaksetujuan itu benar,
karena Lkita tahu bahwa hanya akan
menyebabkan kerugian bagi masyarakat kecil.

Kita semua tentu ingin prestasi olahraga
kita muncul di kancah internasional Olahraga
kita memang dalam tahun-tahun ini sangat
merosot prestasinya. Di negara-negara ASEAN
saja kita sudah sulit bicara.

Salah satu  kendala dalam Thal
peningkatan prestasi olahraga memang dana.
Tanpa danz memang sulit mengharapkan
olahraga kita maju. Sarana dan prasarana
membutukan dana, belum lagi jika ingin optimal
kita harus menghadirkan iptek  sebagai
pemunjang. Semua itu butuh dana.

Tetapi kita juga tahu bahwa masalah
pendanaan sebenarnya juga bisa diatasi dengan
cara-cara kreatif. Salah satu cara yang mudah
dengan meminta sumbangan Nmmwun cara i
sudah tidak banyak dimaui cleh penywmbang
mengingal sumbangan entah melalui PMI, stiker
an model lain selalu saja  diselewengkan
penyelenggaranya.

Cara lain yang sebenarnya ampuh bisa
dilakukan kalangan olahraga sendiri dengan
menmgkstkan prestasi olahraga itu sendm Jika

Jika ini terjadi tak periu lagi sumbangan
atau kupon undian dan semacamnya yang dalam
praktiknya belum temiu  pengelolaannya
ransparan dan baik. Bahaya lain, kupon yang
direncanakan kali ini bisa diboncengi togel.

Date : 19 January 2004
“Kotak Pemilu”

Kotakk suara pemilu pesaman KPU
nasibnya agak simpang siur. Kotak suara yang
berjumlah; 2,1 juta dan terbuat dari alumunium
ity dikhawatirkan tidak dapat selesai pada
waktunya.

Hal ini antara lain terjadi discbablcan
fluktuasi harga matenial kotak schingga biaya
produksi tak dapat lagi ditutup oleh nilai kontrak

Non sequitur, emotive language

Straw argument
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Mencari alternatif lain, misalnya impor
kotak built up dari negara eksportir juga sulit.
Kabarnya stok hanya tersedia di China dan itu
pun dalam jumlah yang jauh dari memadai dan
apa yang kita perlukan. Mengganti material
kotak suara misalnya dengan kayu lapis terbentur
pada msalah prosedural yang dengan sendirinya
memakan tempo. Paling tidak perhu tender baru.

Masalah  lain muncul, karena
perusahaan pemenang tender menjual
perusahaannya ke tanagan orang lain. Akibatnya
kepastian pembuatannya juga menjadi terancam
karena mebuat kotak pemilu dalam jumilah besar
tidak mudah.

KPU memakai material alumumium,
dengan harapan agar dapat dipergunakan pada
pemilu-pemilu selanjutnya. Karena selama ini,
tiap kali pemilu pemerintah memesan kotak
suara baru yang terbuat dari kayu, sedangkan
nasib kotak suara lama tidak jelas lagi.

Ambil contoh negara-negara Asia
Selatan yang menggunakan kotak suara dari besi
yang dapat digunakan dari pemilu ke pemifu.
Pemerintah bersangkutan hanya menambah
kekurangannya saja, sesuai dengan pertambahan
populasi pemilih. Dengan demikian anggaran
negara dapat dihemat.

Persoalannya, apakah kotak suara yang
sangat vital perannya itu dapat selesal pada
waktunya, mengingat apa yang telah
dikemukakan di atas? Jika masalah kotak suara
berlanat-larut maka dikhawatirkan ini akan
menganggu agenda pemilu dan menjadi pemicu
konflik.

Tampaknya masalah teknis ini kurang
dipikirkan masak-masak oleh KPU, termasuk
masalah pengamanan berkas-berkas caleg.

Seperti  diberitakan media massa,
banyak berkas caleg yang tercecer dan bahkan
hilang. Pihak KPU mengatakan ini adalah human
emor. Yang pasti, hal ini menguatkan kesan
dalam masyarakat persiapan Pemilu 2004 jauh
dani rapi. Orang yang sudah patah selera dengan
Pemilu 2004 benarbenar menjadi kehilangan

nafsu.

KPU yang sekarang ini memang bukan
dari kalangan politisi. KPU yang sekarang
adalah  dari  kalangan  pergurian  tingyi.
Barangkali karena bukan praktisi mereka agak
lamban dalam kinerja dam terjebak main reori-
teori mehulu.

Suka atan tidak suka jika kotak pemilu
ini gagal dibvat dan didistribusikn tepat pada
waktunya, persiapan pemilu yang gegap gempita
akan percuma. Jadwal pemilu kemungkinan

Non sequitur, emotive language
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harus diundur dan ini bisa menimbulkan
kekacauan. Tetapi jangan sampai KPU fterus
mengambil kotak amal yang ada di pinggir jalan
karena imi juga iak waras, aau malah
menjadikan kotal pemilu kotak ajaib yang bisa
menyulap suara.

Date: 20 January 2004
“Warga Tionghca Jangan Dijadikan Sapi
Perahan”

Ada  pemnyataan menank  dari
Perhimpunan Indonesia Warga Tionghoa (INTL)
agar partai politik (parpol) tidak menjadikan
mereka sebagai sapi perahan. Dalam arti mereka
hanya hendak dipeloroti uangnya.

Mereka sudah belajar dari pengalaman
setiap pemilihan umum (pemilu). Mereka
memang didekati, dirangkul, tetapi ternyata itu
hanya untuk diserap uangnya.

Pernyataan itu membuka perspektif kita
bahwa ada kesadaran baru dari kalangan warga
Tionghoa, untuk memberikan kontribusi politik
kepada bangsa ini secara lebih bermakna.

Makna yang bagaimana? Yaitu
partisipasi politik tidak hanya dalam bentuk
uang. Melainkan keterlibatan bersama komponen
masyarakat lain dalam mengelola arah
perkembangan bangsa ini.

Masalahnya, apakah selama ini mereka
benar-benar cuma jadi sapi perahan? Kita
melihat tidak seluruhnya benar.

Untuk mayoritas warga Tionghoa,
khususnya yang perekonomiannya menengah ke
bawah, barangkali ada benarnya. Tetapi untuk
warga Tionghoa kelas ekonomi tinggi seperti
para konglomerat, rasanya tidak tepat. .

Kontribusi uang warga Tionghoa
ekonomi 1inggt, mendapatkan imbal balik politik
seperti kebijakan yang menguntungkan mereka.
Mendapatkan proteksi politik untuk
menggelembungkan bisnisnya.

Kita bisa melihat banyak konglomerat
warga Tionghoa yang dibesarkan oleh imbal
balik politik. Terutama di zaman Orde Baru.
Sehingga mereka bukaniah menjodi bisnis yang
kuat karena tumbuh dari bawah, ‘melainkan
bisnis yang semu. Konglomerasi yang rapubh.

Terbukti, mereka rawan jatuh Bahkarn
kalau kita mau jujur, dari merekalah berbiak
penyakit ekonomi nasional seperti kredit macel,
korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN).

Karena mereka tumbuh dan besar dari
proteksi politik, maka tatkala proteksi dianggap
tidak lagi kuat maka mereka membawa asetnya

Emotive language
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ke luar negeri.

Naga-naganya setelah Orde Barv jatuh,
maka kembali memainkan pola yang sama unyuk
mendapatkan proteksi dari rezim yang berkuasa
manpun dari partai politik.

Terlepas adanya kesilapan dari INTI
dalam mempersepsi posisi warga Tionghoa, kita
tetap menghargai pendapat INTI agar warga
Tionghoa tidak dijadikan sap: perahan.

Memang begitu seharusnya. Tidak enak
dijadikan sapi perasan terus-menerus melalui
tekanan politik. Bahkan diskriminasi politik.

Untuk itu, sekarang kembali kepada
warga Tionghoa sendiri apakah masth akan
menggunzkan pola lama yaitu justru mencari
proteksi politik, entah kepada rezim yang
berkuasa maupun partai politik.

Terus terang, gejala ini masih sangat
kuat. Banyak pengusaha Tionghoa yang mebagi-
bagikan dana kepada pelbagai partai politik.
Harapannya, mendapat proteksi. Mendapat
kemudahan.

Tentu saja sasaran utama adalah kalau
pariai itu berkuasa, bisa membentuk aliansi
sirategis yang disebmt  “pangausaha”  yaitu
antara penguasa dengan pengusaha.

Date: 21 January 2004
“Tjazah Palsu Caleg”

Banyak sudah caleg berguguran
Banyak alasan soal gugurnya caleg ini. Salah
satu  yang muncul di permukaan adalah
sempitnya waktu melengkapi berkas dan tipisnya
kemunglanan menjadi caleg.

Namun banyak juga para caleg yang
sebenamya gagal melegnkapi syarat kerana tidak
memiliki ijazah.  Sebagian lagi, di selwuh
Indonesia para caleg coba-coba memalsukan
ijazah.

Mereka itu jumlahnya mencapai ribuan.
Panwaslu mengaku kewalahan bila meneliti satu
per satu ijazah para caleg yang terindikasi palsu
ita.

. Mengapa banyak caleg yang memalsu
ijazah, salah satunya karena cara ini tidak sulit.

Sekolah-sekolah yang menjadi benteng
integritas banyak yang rela ‘menjual ijazah.
Mereka menemukan pasar gelap yang empuk di
tangan pencari kerja maupun pengejar status.

Slippery slope
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T FET .;1 .
Nah, jika caleg-caleg ini berhasil lolos menjadi o BoA AN

wakil rakyat, bisa diduga bagaimana mutu dan | vivmes pvolih Widva Mandals
moralitasnya Padahal, lembaga legislatif dari . WMRABAYA

waktu ke waktu harus menjadi badan politik

yang bersih.

Para caleg yang memalsukan ijazah
jelas memiliki stkap tidak tukus. Mereka
seharusnya dikategorikan juga sebagai poltikus
busuk oleh gerakan antipolitikus hitam yang kini
merebak dimana-mana.

Karenanya KPU harus mencoret para
caleg yang diketahui berijazah palsu itu. Karena,
apa pun alasannya, tidak bisa dibenarkan seorang
wakil rkyat memanipulasi ijazah, sertifikat yang
menandakan seseorang memiliki kecerdasan dan
kompetensi tertentu. Kalan kompetensi diri bisa
dipalsukan, apalagi yang tidak bisa?

Kepada para pemilik ijazah palsu itu,
sanksinya tidak cukup hanya digugurkan
pencalonannya. Mereka juga harus dihulum
karena pemalsuan itu. Termasuk yang harus
dihukum berat adalah pejabat atau lembaga yang
mau mengeluarkan ijazah palsu. Masalahnya,
para caleg itu berasal dari partai-partai.

Partai-partai politik rupanya belumbisa
diandalkan sebagai penegak citra. Parpol bukan
gerbang penjaga integritas dan moralitas bangsa.
Ribuan jjazah palsu yang ditemukan dari para Emotive language
caleg memmjukkan bahwa parpol justru menjodi
atau dijadikan rimba kepalsuan dan pemalsuan.

Kalau ini diteruskan maka kerusakan
mentalitas bangsa ini telah demikian paraherya,
sehingga kita mungkin tidak tabu lagi harus
memulai dari titik mana untuk memperbaikinya.

Gerakan antipolitikus busuk yang kini
merebak adalah salah satu cara memumbuhkan
budaya maku. Kalau mereka tetap saja tidak tahu
malu, gerakan ini tidak boleh berhenti, dan harus
terus diupayakan agar masyarakat semakin sadar
bahwa tidak boleh ada lagi wakil rakyat yang
moralitasnya diragukan dan tak berkualitas.

Date: 23 January 2004
“Pelajaran Dari Petro Widada™

Pabrik Petro Widada meledak dan
terbakar, akibatnya dua orang dinyatakan tewas
dan puluhan lainnya menderita luka-luka.
Korban material juga cukup banyak karena
puluhan kendaraan bemmotor ‘juga hangus
terbakar.

Asal terjadinya ledakan dan kebakaran
belum jelas dikarenakan kejadian beslangsung
cepat dan tertutup asap tebal Pabrik yung
memproduksi bahan kimia phialic anhydride- Non sequitur
bahan dasar pembuat plastik memang cukup
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mengagetkan kita semua karena jarang terjadi
sehuah pabrik mengalami kecelakaan seperti itu

Kebakaran setelah ledakan terjadi
berlangsung cepat karena bahan kimia ini
tegolong bahan intermediate vyang bisa
digunakan untuk pembuatan bermacam-macam
senyawa kimia.

Cairan ini, lanjutnya, memiliki tingkat
kebahayaan cukup tinggi. Ini dikarenakan
cairannya cukup pekat, sehingga apabila terbakar
akan menimbulkan ledakan yang cukup hebat
dan sulit dipadamkan oleh air. Dan penyebab
kebakaran tersebut diantaranya, bahan kimia
disimpan dalam tekanan dan suhu tinggi.

Kita semua tentu tidak menginginkan
kecelakaan semacam ini terjadi lagi. Karena
itulah harus dilakukan penyelidikan atau
investigasi menyeluruh soal kebakaran Petro
Widada

Hal pertama yang rasanya harus diteliti
adalah masalah prosedur. Perusahaan kima pada
umumnya memiliki prosedur tertentu vang
sangat ketat.

Dan kalau itu dipatuhi, maka
kecelakaan akan bisa diminimalisir. Maka jika
terjadi kecelakaan berarti ada prosedur yang
dilanggar atau diabaikan.

Adanya prosedur yang dilanggar it
biasanya bersumber dari kelalaian karena sistem
yang bekerja di sebuab perusahaan sudah
menjadi rutinitas. Akibatnya para pengelola tidak
memberikan perhatian yang tinggi terhadap
bahaya yang akan timbul.

Peristiwa yang menimpa Petro Widada
bukan pertama kali ini terjadi. Sebelumnya tahun
2002 lalu pernah terjadi hal serupa tetapi tidak
menimbutkan kerusakan yang besar.

Hal lain yang harus kita cermati adalah
dampak bagi lingkungan Mestinya kita harus
mengkaji ulang dengan peristiwa yang menimpa
Petro Widada.

Lingkungan pabrik kimia  yang
berdekatan  dengan permukiman  jelas
menimbulkan  kerawanan. Banyak kasus
kecelakaan yang menimpa industri kimia
dampaknya tidak dirasakan saat terjadinya
kecelakaan tetapi baru terlihat pada beberapa
tahun kemudian.

Karena itulah, jika pabrik ini kemudian
akan didirikan kembali aspek-aspek ini harus
mendapatkan perhatian serius dan bukan hanya
memperhatikan aspek ekonomi semata.
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Tak kalah penting adalah pemerintah
daerah harus juga menyiapkan diri menghdapi
kecelakaan yang menimpa industri di wilayzh
Gresik. Korban bisa ditekan jika pemerintah
daerah menyiapkan diri menghadapi segala
kemungkinan akibat kecelakaan seperti di Petro
Widada.

Date: 27 January 2004
“Pembangunan Nipah Jangan Lagi Berdarah™

Pembangunan Waduk Nipah di wilayah
Kabupaten Sampang (Madura) menurut rencana
akan dihidupkan kembali. Proyek ini macet
setelah tejadi penembakan oleh aparat terhadap
rakyat yang hendsk memprotes pembangunan
waduk itu.

Peristiwa pada 25 September 1993 itu
menewaskan tiga orang warga dan beberapa
cedera.

Sejak itu, pemerintah mau mengalah.
Tidak dengan serta merta hendak memaksakan
proyeknya ke masyarakat. Pemerintah tahu,
bahwa rakya tidak bisa diperlakukan secara keras
apalagi kasar karena masyarakat akan mereaksi
dengan sikap yang lebih keras.

Untuk itulah pemerintah  memiiih
melakukan pendekatan secara persusif. Bupati
Fadhilah Budiono memiliki kemampuan itn. Ia
rajin silaturahmi ke kiai dan tokoh masyarakat
menjual rencana tersebut.

Fadhilah tabu persis adat istiadat
Madura. Kiai dan tokoh masyarokat adaloh
seperti kepala pada  seekor belut.  Kalou
kepalanya sudah dipegang, maka ekormya akan
mengikut.

Kita melihat perubahan pendekatan
yang dilakukan pemerintah merupakan suatu
yang positif Hal demikian sejalan dengan
konsep pembangunan dari bawah ke atas atau
bottom up.

Hal demikian senapas dengan pola
pembangunan yang berwatak  partisipatif.
Artinya, masyarakat terlibat secara penuh dan
strategis sejak penyusunan konsep, pematamgan
rencana, sosialisasi rencana sampai pelaksanaan
pembangunan dan evaluasi. o

Pola demikian 'harus dilakukan secara

jujur. Sebab ada yang begitu keras menyuarakan
pola pembangunan partisipatif tetapi dalam
praktiknya berssifat semu.
Rakyat dijebak dalam keseolahan. Rakyat seolah
sudah diajak bicara, padabal cuma dijejali
konsep. Rakyat seolah sudah dilibatkan dalam
perencanaan, padahal cuma dipakai legitimasi.
Rakyat seolah sudah dilibatkan dalam

False analogy
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pelaksanaan, padahal coma jadi makelar material
pembebasan tanah.

Melihat posisi Madura sekarang,
pembangunan waduk merupakan kebutuhan
mendasar. Seringkali Madura, khusunya daerah
Sampang, kesulitan air bersih pada musim
kemarau. Sementara tegadi banjir di musim
hujan.

Tidak adanya dukungan air membuat
pembangunan irigasi teknis sulit. Hampir tidak
ada lahan beririgrasi teknis di Sampang
Pertanian dikembangkan di atas lahan sawah
tadah bujan atau tegalan

Kendati pembangunan waduk
merupakan kebutuhan, kita perlu mengingatkan
agar pelaksanaanya tetap berpijak pada nilai
kesabaran. Pemerintah harus sabar ngemong

rakyat.

Di samping itu, kita ingatkan agar
dalam proses pem ini tidak
menimbulkan korupsi, kolusi dan nepotisme

. Misainya dalam pembebasan tanah,
Rakyat  jangan  ditipn  dengan  pengguaan
makelar tanah, yang bisa saja dijabat oleh okoh
masyaraka.

ita berharap pemerintah istigamah
dengan rencana dan paradigma pembangunan
yang bersifat partisipatif. Janganlah mengulangi
kesalahan kedua. Hanya keledai yang terantuk
batu dua kali di tempat yang sama

Date : 28 January 2004
“Ambil Langkah Cepat Atasi Flu Burung”

Lonceng kematian bertalu-talu bagi
peternak unggas di Jawa Timur. Flu burung
benar-benar  mewabah. Kerugian  ditaksir
mencapai Rp 87,5 miliar.

Perkembangan wabah ini sangat cepat.
Bahkan pada saat flu ini sudah berjangkit,
Menetri Pertanian Bungaran Saragih masih
menyanggah.

Jadi, lebih cepat perkembangan wabah
daripada informasi penyebaran penyakit ini. Bisa
juga menunjukkan betapa lambannya pemerintah
dalam menyikapi masalah rakyatnya. -

Sebenamnya, kalau hal itu memang
menunjukkan kelambanan pemerintah adalah hal
yang biasa Dalam banyak hal pemerintah
memang Jamban, Misalnya soal tenaga kesja
Indonesia (TKI) yang diusir dari Malaysia. Soal
kerusuhan di Poso. Kelangkaan minyak tanah.

Emotive language
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Sekaligus menunjukkan kerja pemerintah yang
tidak efektif Ini temtu bukan akibat reformasi
yang membikin  pemerintah  limbun, tetapi
memang kinerja pemerimtah yang secara
keseluruhan kurang mermrgukkan perbaikan.

Wabah flu burung ini jelas memiliki
dampak yang sangat panjang dengan arah yang
bercabang-cabang. Bagi petermak merupakan
kerugian yang sangat besar. Apalagi banyak
peternak kecil yang bisa gulung tikar.

Hancurnya petemak akan berdampak
pada bertambahnya jumiah pengangguran
Sektor perunggasan memtliki daya serap tenaga
yang cukup besar mulai dari tukang kandang
sampai tukang angkut ayam.

Dampak lain, akan banyk industri pakan
unggas yang gulung tikar. Tndustri ini tidak
hanya dalam skala besar tetapi juga banyak
industri  kecil. Lagi-lagi implikasinya akan
menambah jumlah pengangguran yang di
Indonesia sudah mencapai 45.000 orang,.

Flu burung ini akan segera diikuti stop
impor unggas dari Indonesia oleh megara lain
dari Indonesia. Jepang sudah melakukan. Ini
menimbulkan citra negatif yang belum tentu bisa
dipulihkan dalam waktu pendek. Dan masih
banyak dampak lagi dalam sosial ekonomi.

Melihat dampak yang sangat pamjang
ini kita sangat menyesalkan sikap pemerintah
yang lamban. Elite negara tedaln sibuk
mengurus pemtilihan umuem. Sibuk bagaimana
mempertahankan kedudukan.

Untuk itu, kita berharap pemeriniah
mengubah sikapnya dengan lebih cekatan
menangani flu burung ini.

Misalnya, peerintah melakukan
pemeriksaan intensif ke peternak kecil maupun
besar. Kemudian membeli unggas-unggas yang
terinfeksi sebelum dijual ke masyarakat.
Kemudian unggas yang terinfeksi itu dibakar.

Tentu semua itu atas biaya negara. Sulit
diharapkan peternak membakar sendiri. Peternak
akan berusaha memperkecil kerugian dengan
tetap menjual unggas yang terinfeksi betapapun
dengan harga murah. _

Pemerintah harus segera mengeluarkan
dana dan langkah darurat untuk menyelamatian
perunggasan. Hentikan perdebatan dan pertikaian
politik. Atasi masalah riil yang sedang aktual .

False cavse

29



Date : 29 January 2004
“ Mari Kita Dukung Cak Nur Cs”

Unjuk rasa, membuat pernyataan sikap,
menggelar renungan bersama dan berbagai
aktivitas politik lainnya. Telah terfihat semakin
marak menjelang pemilu ini.

Ada mahasiswa, politisi, tokoh agama,
tokoh masyarakat dan berbagai kalangan lainnya
berdemo, menyatakan sikap atan membuat
komisi untuk memerangi hal-hal yang dinilai
merusak kehidupan berbangsa dan bernegara.

Seruan anti poltisi busuk,
antibangkitnya rezim Orde Baru, antb-KKN dan
anti-money politics pun menggema di berbagai
pelosok tanah air, termasuk di Graha Fakultas
Kedokteran Unair, Surabaya, Selasa (27/1).

Lima tokoh politik dan tokoh agama di
luar pemerintahan telah mendeklarasikan Poros
Penyelamat Bangsa (PPB). Mereka adalah
cendekiawan muslim Nurcholis Madjid (Cak
Nur), Ketua Umum PBNU KH Hasyim Muzadi,
Presiden Partai Keadilan Sejahtera (PKS) Dr
Hidayat nurwahid, Sekjen Partai Persatuan
Demokrasi Kebangsaan (PPDK) Dr Andi
Mallarangeng dan Wakil Ketua Umum DPP
PKB Prof Mahfud MD.

Selain menyuarakan pemberantasan
KKN, money politics dan pelanggaran HAM,
mereka juga berkomitmen menjaga integritas
bangsa, menegakkan hukum, membela wong
cilik dan antiintervensi asing.

Terlepas dari siapa dan bagaimana

sepak terjang mereka dalam hidup keseharian,
niat mereka sebagaimana kerap mereka
ungkapkan dalam berbagai kesempatan sangat
mulia. Mereka telah menyadari balmwa kondisi
mentalitas bangsa ini benar-benar
memprihatinkan.
Sebagian politisi sudah tak lagi mengenal
budaya matu. Dalam proses pencalegan saja
terlihat betapa menyedihkan memalitas kita. Ada
caleg berijazah palsu, memaksakan kehendak,
menjegal caleg lain, membeli atau menjual
nomor wrut dan lain-lain.

FPesta demokrasi nampaknya  bakal
menjadi pesta duka karena rakyar 1ok tahu harus
memilih apa dan siapa. Tak ada sosok yang
bemar-benar nyata, lakir-batin. Yang akan
‘mereka pilih adalah badut-badut yang tok lagi
fucn.

Kalau para badut terpilih, maka bangsa
dan negara akan mernjadi “srimulat”. Segala
sesuaty yang seharusnya dilakukan secara
serius, ternyata mengundang tawa . Atau, yang
harus ditertawakan, malah ditangisi, seperti
terungkap dalam syair lagu “Started A Joke ™.

Hasty generalization

Slippery slope

Emotive Janguage

Slippery slope
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Cak Nur Cs telah menyadari semua itu.
Karena itu, mereka mencoba menggugah
kesadaran kita semua. Bahwa kita semua telah
berada di jalan yang safah. Mereka mengajak
kita berenung, berkomitmen dalam hati masing-
masing supaya tidak mengulangi kesalahan di
masa lalu.

Namun demikian, mengajak bangsa
bermenung tidaklah mudah. Rakyat sepertinya
telah jenuh dengan berbagai ‘drama” bangsa ini.
Mereka pernah memuja-muja sejumlah tokoh
bangsa, karena suara mereka begitu indah dan
pemih kebenaran. Namun, ketika para tokoh
pujaan telah berada “di atas angin’, ternyata tiba-
tiba wujud mereka berubah menjadi sosok-sosok
yang menyedihkan

Itulah yang terjadi. Fakta-fakta empins
ini kerap membuat kita semua tidak mwdah
percaya jamji-janji dan komitmen. Kenyataan-
kenyataan pahit itu telah meyakinkan kita semua,
bahwa bangsa dan negara ini tak lagi butuh
buaian, melainkan perlu keteladanan.

Date: 30 Jamuary 2004
“Jangan Remehkan Flu Burung”

Akhirnya Presiden Megawati
memerintahkan  pemusnahan unggas  yang
terinfeksi avian influenza (Al) yang lebih dikenal
dengan flu burung.

Sebelumnya, Senin (26/1), Menterd
Petanian {Mentan) Bungaran Saragih
menyatakan untuk saat ini belum ada rencana
pemmsnahan besar-besaran meski jutaan ternak
di selurub Indonesia telah terinfeksi wabah
tersebut.

Sebaliknya, menurut para pejabat
Departemen Pertanian Indonesia, pemenintah
akan mengarantina dan mensterilkan peternakan-
peternakan dan memulai program vaksinasi
besar-besaran.

Keputusan presiden itu berarti selaras
dengan desakan Organisasi Keschatan Dunia
(WHO), yang kemarin, mendesak pemerintah
Indonesia untuk segera memusnahkan hewan
temak yang terinfeksi avian influenza (Al) atau
lebih dikenal dengan flu burung itu.

Badan ity mengatakan vaksinasi atay

tindakan lainnya untuk memerangi penyakit itu |
tidak akan berhasil Menurut WHO tidak

diragukan lagi pemusnazhan harus dilakukan
untuk mengendalikan wabah itu.

WHO mengatakan pemusnahan 1.5 juta
ayam dalam tiga hari di Hongkong pada 1997
berhasil mencegah epidemik itu.

Emotive language
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Sepuluh negara Asia telah memastikan dilnda flu
burung, setelah Selasa China mengonfirmasi
adanya wabah itu di peternakan ayamnya
Sekitar 20 juta ayam telah dimusnahkan atau
mati akibat penyakit itu. Kebanyakan negara-
negara yang tejangkit virus itu telah melakukan
pemusnahan besar-besaran kecuali Indonesia.

Langkah yang diserukan presiden itu
baik. Namun pemerintah nampaknya harus
memperhatikan yaitu pernyataan bahwa flu
burung itu tidak menyerang manusia seperti yang
dinyatakan beberapa pejabat baik di pusat
maupun daerah.

Pernyataan itu jelas sekali menganggap
remeh kenyataan yang ada di berbagai negara di
Asia yang sudah menderita korban jiwa akibat
serangan flu burung.

Padahal  WHO sendiri sudah
mengingatkan bahaya penularan dari unggas ke
manusia tu. Bahkan WHO  mulai
mengkhawatirkan dampak lebih jauh dari virus
flu burung itu jika bercampur dengan virus flu
mamusia.  Memrwt WHO  jika  terjadi
percampuran, maka bisa-bisa terbemtuk apa
yang dinamakan dengan virus flu super yang
namtinya menjalar dari manusia ke manusio
dengan cepan.

Oleh Karena itu kita berharap
pemerintah melakukan langkah-langkah cepat
untuk melindungi masyarakat dan serangan flu
burung itu.

Tindakan pencekalan bagi para peternak
maopun pekerja di sektor perunggasan bukan
satu-satunya langkah vyang efektf Kita
mengharapkan  adanya  surveillance yang
menyehiruh sehingga mampu mendeteksi bahaya
lebih dini. Tanpa penelitian yang memadai kita
bisa kecolongan virus flu itu melalui kedatangan
wisatawan manca maupun produk impor unggas
dari luar negeri Sekali lagi kita berhamap
pemerintah tidak meremehkan flu burung. Jika
itu terjadi bisa-bisa korban manusia berjatuhaa di
tanah air.

Slippery slope. emotive language
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SURYA SENIN 1 DESEMBER 2003

pasca-Lebaran

TIAP tahun, seusai Lebaran, kota-kota besar seperti
Jakarta dan Surabaya jumiah penduduknya selalu ber-
tambah. Pertambahan ini ‘akibat para pemudik mem-
bawa sanak saudaranya yang ‘berhasil' merantay ke
kota-kota besar.

Padahal merantau di kota besar sebenarnya bukan
hal yang mudah. Tanpa tempat tinggal, pekerjaan dan
ketrampilan yang memadai, kaum perantau ini akan
terlunta. Keberadaan mereka ini jelas akan menambah
runyam masaiah di kota-kota besar yang selama ini
sudah gedemikian dipusingkan dengan berbagai soal.
- Namun kedatangan mereka ini bukan tanpa sebab.
Kebanyakan mereka datang karena tekanan ekonomi
dan ketiadaan lapangan kerja di pedesaan. Oleh kare-
na itu, merantau menjadi salah satu pilihan di samping
menjadi tenaga kerja di luar negeri.

Dalam menghadapi para urbanis tersebut, Pemkot
Surabaya berencana melaksanakan operasi yustisi.
Demikian pula Pemerintah DKI. Mereka akan mera-
zia di berbagai terminal, stasiun kereta atau bahkan

- di setiap permukiman |bukota. Tindakan ini memang
nampaknya efektif, tetapi sebenarnya hanya tindakan
parsiai dan sporadik yang tidak menyelesaikan
masalah. '

Penyebab urbanisasi itu ada di hulu, ada di pedesaan,
di provinsi tetangga kota-kota besar seperti Banten,
Lampung, Jabar, Jateng, Di Jogjakarta dan Jatim.
Penyebab kemiskinan pun sudah sejak dahulu juga
sudah diketahui, yaitu karena faktor pendidikan, tidak

. Meratanya kesempatan berekonom, kebijakan sepihak
dan ketidakadilan lainnya.

- KARENA itu sebenarnya tiap daerah perlu menekan-

kan pentingnya memberdayakan warga penduduknya,
-, sesuai dengan asas otonomi daerah. Pemberdayaan itu
‘bukan hanya demi memenuhi harkat otonomi yang me-
- hgutamakan mengurus daerah sendiri, namun lebih luas
- cakupannya dan lebih komprehensif solusinya.
-~ Inti berotonomi adalah memenuhi harkat kemany-
- fakyat daerah, sehingga tidak membiarkan mereka
- tetap bergelut dengan kemiskinan.
. ;.Dengan demikian, mereka bisa tetap bertahan di
- kampung halamannya, menjadi benteng ekonomi
‘pedesaan, menjadi penyangga pembangunan di
wilayahnya, Mereka juga akan lebih setara dengan
‘| warga dan rakyat daerah- tetangga, bahkan setara
~tingkat ekonominya dengan rakyat level perkotaan,

yang selama ini menjadi semacam iming-iming bagi

- 'mereka. - ‘
- Yang juga periu kita pikirkan juga adatah adanya lem-
. baga lintas daerah dan provinsi. Di sini Pemkot Sura-
- baya, misalnya, harus bekerja sama dengan daerah-
daerah .atau kabupaten tetangga, dalam menangani
«.kemiskinan dan ketidakberdayaan di daerah-daerah.
. Penanganan itu bertujuan agar setelah berdaya dan
$mampu ekonominya, rakyat tidak lagi tergiur untuk
fmelanglang].buana dan bertualang'di kota-kota besar.
rpkombsga linlas daerah ini meski nampak terlalu ide-
“al; tapi harus dimulal karena merupakan sclusi penye-
lesaian merfasar urbanisasi,

“glaan rakyat daerah sendiri dengan memberdayakan-

SURYA SELASA 2 DESEMBER 2003

Papua

Gejolak di,Pg

- PAPUA bergejolak kerriball menjeiang apa yang di-
- namakan’ HUT. mereka. Marhang seéparatisme masih
merupakan salah satu masalah besaryang terus diha-
dapl Republik inl: Dapat dikatakan bahwa separatisme
_‘semacam gerakan yang tlada kunjling padam masa ke
‘masa, selalu saja ada yang berkeinginan memisahkan
--dirl dari Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
* Alasannya yang sebenarnya bermacam-macam. Teta-
Ppi yang paling banyak karena kacewa terhadap peme-
rintah pusat. Kecewa sebab pusat dinllal telah memper-
- lakukan mereka secara tidak adil. . .
.~ Contohnya daerah yang kaya sumber alam. Kekayaan
-mereka dikuras, disedot hanya sedikit yang menetes
kernbali ke daerah asal. Maka, muncullah pemberonta-
kan; keinginan untuk merdeka, memisahkan diri dari
NKRI. : B .
Gerakan separatisme juga masih bercokol di Papua.
- Sekalipun tidak sehebat yang terjadi di Aceh, gerakan
- separatisme di Papua masih seperti apl dalam sekam
yang siap berkobar setigp saat. "~ ..
Tanggal 1 Desernber, semua persoalan yang melilit
- Papua itu menjadi hangat kemball. Sebab, 1 Desember
dianggap sebagai hari ulang tahun Papua. Tiap 1 Desem-
_ber tiba, tiap kali pula sejumlah orang mengibarkan
bendera Mslanesia. Pengibaran bendera itu secara poli-
tis, adalah bukti masih berco'.oinya keinginan memis-

ahkan diri dari NKRL. ..

Papua jelas masih terus menyimpan gejolak untuk
merdeka. Keadaan ini sebenarnya karena lembeknya
sikap pemerintah pusat. Mantan Presiden Abdu: rahman
Wahid, contohnya, menganggap Bintang Kejora sebagai
bendera kultural. Bahkan, Mendagrl Harl Sabarno me-
nyatakan perayaan HUT Papua dapat dilakukan di ru-
mah masing-masing asal tidak secara spektakuler.

‘Separatisme jelas tidak dapat diatasi dengan, sikap
setengah-setengah seperti itu. Tapi tidak juga diatasi de-
ngan sikap arogan pemerintah pusat, yang mengang-

“gap pating benar. Dengan menyadari dua perkara ini,
gejolak-di Papua mestinya dapat diselesaikan dengan
- lebih cepat dan'lebih bijak.-- © - - _

‘Tetapi yang juga harus diakul pemerintah akhir-akhir
intjuga punya andil besar menddrong terjadinya potensi
disintegrasl. : s .

‘Pemekaran. Papua menjadi tiga provinsi yang
mendapat perlawanan di daerah, terus dilanjutkan.
Kemudian yang' juga ‘mefimpulkan, perlawanan ad- -
alah’dibentuknyaKomisl Pémilihan' Umum Provinsi
IrianJaya Barat. = 0 hoal o . :

Inl sebenarnya tak pérlu karena sebelumnya, .sudah
ada‘Konilsi Pemilihan Umum Provinsi Papua, yang mee

liputl:semua witayah Papua sebagal satu provinsi. Ter-
masuk wilayah yang kemudian menjadi wilayah Provin-

" silrian:Jaya Barat. Maka, terjaditah semacam dualisme
di tubuh KPU daerah di Papua. Kalau pemerintah tetap -

. Saja berbuat seperti itu dan memaksakan kehendak su-

- lit kiranya mengambil hati warga: Papua untuk melupa-

kan clta-cita memisahkan dir. -, = & .-
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SALAM SURYA

Penegakan disiplin
harus konsisten

LiBuRr nasional selaiu saja menjadi perkara. Perkara
kiasik yang muncul adalah kebiasaan bolos kerja para
pegawai. Mereka, terutama pegawai negeri sipil (PNS),
cenderung molor atau mencuri sehari sebelum libur dan

sehari sesudah libur dengan berbagai alasan untuk tidak -

masuk kantor.

Salah satu alasan yang seolah-olah memperoleh
pembenaran bolos adalah libur yang jatuh pada hari
‘kejepit’.

Untuk melawan kebiasaan "hari kejepit’ itu, pemerin-
tah memberi tambahan libur tiga hari kepada PNS
berkenaan dengan ldul Fitri yang jatuh pada Selasa dan
Rabu. Maka, jika ditambah libur Sabtu dan Minggu, to-
tal libur Idul Fitri menjadi sembilan hari.

Pemerintah kemudian menggertak akan menindak te-
gas pegawai negeri yang tidak masuk kantor pada Se-
nin, 1 Desember lalu. Edaran berisi gertakan itu di-
sampaikan jauh sebelum Idul Fitri.

Hasilnya, kebiasaan membolos masih saja terjadi.
Libur panjang yang dinikmati selama sembilan hari be-
lum cukup bagi sebagian PNS. Mereka terus saja mem-
perpanjang liburan. _

Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Fei-
sal Tamin, meninjau sejumiah kantor pemerintah kema-
rin pagi. Yang dijumpai adalah masih ada saja pegawai
yang tidak masuk kerja dengan alasan yang tidak jelas.

HARI pertama kerja setelah libur panjang membukti-
kan bahwa disiplin kerja pegawai negeri sipil kita masih
jelek. Disiplin yang longgar ini dipermudah oleh disiplin
yang lembek dari atasan.

Meski Menteri PAN Feisal Tamin menyodorkan ang-
ka-angka statistik bahwa jumlah pegawai negeri yang
bolos setiap usai libur tdul Fitri menurun dari tahun ke
tahun, tapi tak dapat dipungkiri disiplin PNS rendah.

Kita sebenarnya layak bergembira karena jumtah PNS
yang mangkir setiap usai libur Idul Fitri menurun drastis
dari tahun ke tahun. Akan tetapi, itu belum memberikan
gambaran apa-apa tentang produktivitas, Joyalitas, dan
dedikasi terhadap pelayanan publik.

Karena itu sanksi tegas harus diberiakukan. Kam-
panye tentang disiplin harus semakin hari semakin di-
galakkan. Para pejabat tinggi harus menjadi pelopor-
pelopor disiplin. Tanpa itu, disiplin tidak lebih dari retori-
ka. : f

Dan bukan hanya soal libur nasional itu saja yang se-
benarnya yang harus dibenahi. Disiplin tiap harilah yang
sebenarnya terus harus dipelihara, karena melalui di-
siplin yang terus-menerus itulah akan membentuk peri-
laku yang otomatis dari para pelakunya.

Ketika negara masih menjadi sumber dinamika
ekonomi seperti Indonesia, kedisipiinan PNS sangat
menentukan kemajuan bangsa ini. PNS yang korup dan
malas akan menularkan korupsi dan kemalasan.

Kecenderungan meningkatnya disiplin saat libur na-
sional ini harus terus dipupuk. Tetapi sekali lagi yang
tidak kalah pentingnya adalah konsistensi dan kebera-
nian untuk terus-menerus memperbaiki yang satah. Di-
siplin yang lembek tidak boleh dipelihara.

&
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Komisi Pemberantasan
Korupsi

ADA masalah penting yang terabaikan beberapa
hari ini, yaitu proses seleksi calon pimpinan {capim)
Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi

- (KPTPK). Seleksi kali ini nampaknya kurang diminati
publik. .

Sikap apatis itu bisa kita lihat menyangkut proses
seleksi itu. Respons masyarakat tentang masalah itu
sangat minim. Yang muncul hanya berupa dukungan
untuk calon-calon tertentu; sebenarnya hal itu tidak
bisa dianggap sebagai respons yang obyektif.

Sebab, bukan respons yang demikian yang
diharapkan, tapi lebih kepada tanggapan yang bisa
memberikan gambaran menyeluruh dari 40 capim
KPTPK. Dari soal kejujuran hingga kemampuan
intetektual sebagaimana diatur dengan baik dalam UU
N0.30/2002 tentang Komisi Pemberantasan Tindak
Pidana Korupsi.

Jika rakyat apatis, maka kita benar-benar dalam
keadaan bahaya. Bagaimana nasib bangsa ini kalau
rakyat sudah tidak peduli lagi terhadap pemberantasan
korupsi?

Namun hal ini perlu disadari karena rakyat sudah
lama kecewa terhadap penegakan hukum di negeri
ini yang sudah berusia 58 tahun, dan kekecewaan itu
akan memuncak. Begitu banyak jargon mengenai arti
penting pemberantasan Korupsi, sementara kita juga
menyaksikan lembeknya penegakan hukum.

DALAM kaitan minimnya respons masyarakat dan
enggannya sejumlah lembaga pemerintah mem-
berikan informasi mengenai kualitas 40 capim KPTPK,
tita mengingatkan agar panitia seleksi bekerja ekstra

eras. ‘

Mencari dan menggali keterangan tentang para
Capim KPTPK dan memilih calon terbaik. Tidak
beriebihan jika kita ingatkan pula semua calon
presiden (capres) untuk mewaspadai gejala apatisme
publik itu. Di tengah upaya mereka menjaring
dukungan, ketulusan capres mendatang untuk
memberantas korupsi, harus ditonjolkan. Untuk
menyeleksi calon-calon itu perlu cukup waktu, tidak
usah tergesa karera sulit menemukan
kredibel.

Sebenarnya masalah pemberantasan korupsi ini
saat ini mendapatkan angin dengan dukungan dari
berbagai pihak mulai dari para pengusaha dan bahkan
NU dan Muhammadiyah bergandeng tangan melawan
korupsi.

Namun dukungan ini akan sia-sia jika nanti yang
terpilih bukan orang yang memitiki integritas dan berani
melawan korupsi. :

Melawan korupsi memang tidak mudah. Selain
pelakunya pandai menyiasati hukum, iming-iming yang
ditawarkan mereka sungguh menggoda. Karenanya
track record menjadi masalah penting bagi pemimpin
KPTPK mendatang. Kali ini kita butuh orang yang
benar-benar bersih agar dalam melaksanakan tugas
tidak ewuh pakewuh. :

calon yang-
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Benang kusut

pembunuhan
KH Asmuni

KASUS pembunuhan Ketua Dewan Syuro Partai Ke-
bangkitan Bangsa (PKB) Jatiroto KH Asmuni ishak
menjadi benang kusut. Ruwet,

Hal ini terjadi karena telanjur masuk ke ranah politik.
Sehingga penanganan secara kriminal murni menjadi
lebih sulit karena hipotesis-hipotesis yang dikembang-
kan polisi akan berbenturan dengan asumsi-asumsi

" politis di masyarakat.

Di samping itu, hasilnya belum tentu mendapat legi-
timasi masyarakat. Karena masyarakat telanjur memi-
liki kerangka bahwa pembunuhan ini berlatar belakang
politik. Ditambah ada kecurigaan keterlibatan state
(negara). Padahal polisi merupakan institusi state.

Pengakuan Ketua DPC PKB Jatiroto Husein Cholil
bahwa dirinya diintimidasi dan dipaksa mengakui se-
bagai pelaku pembunuhan KH Asmuni oleh aparat pe-
nyidik, jelas memperuwet persoalan. Mau tidak mau
dapat memperbesar kecurigaan masyarakat bahwa
state terlibat.

Kecurigaan masyarakat itu juga dilatarbelakangi ka-
sus Teror Ninja | tahun 1999 ci mana ada kecurigaan
ke state. Sampai-sampai Bupati Banyuwangi Purno-
mo Sidik harus istirahat di tengah jalan karena dicu-
rigai sebagai aparat state yang terlibat.

MENJADI lebih ruwet lagi karena terjadi perbedaan
persepsi di masyarskat. Misalnya antara Partai Kebang-
kitan Bangsa (PKB) dengan Nahdlatul Ulama (NU), dua
institusi yang sama-sama mempunyai KH Asmuni Ishak.
Di samping pengurus PKB, KH Asmuni’adalah tokoh
NU. la pernah menjabat sebagai Ketua NU Jatiroto.

PKB melalui Gus Dur terus terang tidak percaya ter-
hadap penyidikan yang dilakukan polisi. Sementara
Ketua PBNU KH Hasyim Muzadi meminta masyarakat
mempercayai polisi. - '

Mencuatnya polemik Gus Dur-Hasyim Muzadi ini me-
munculkan persoalan baru yang ruwet pula. Masalah
pembunuhan KH Asmuni bahkan tergeser oleh isu per-
pecahan Gus Dur - Hasyim. Perbedaan keduanya di-
anggap dalam konteks rivalitas menuiju kursi kepre-
sidenan kedua tokoh tersebut.

MASALAHNYA sekarang adalah bagaiména per-
soalan pembunuhan ity segera dapat dibuka secara
gamblang. Apakah ada unsur politis atau semata-mata

kriminal murni.

Untuk'itulah kita mengharapkan polisi melakukan
pengusutan secara transparan. Tidak salah pula kalau
polisi melibatkan masyarakat. :

Misalnya, menyertakan wakil NU dan PKR. Hal
demikian bukan berarti membiarkan insitusi polisi diin-
jak-injak, melainkan untuk mengefektifkan penyelidikan
dalam arti agar mendapat legitimasi masyarakat.

Penyertaan masyarakat itu sebenarnya juga bernilai
pengawasan terhadap lembaga kepolisian. Kita meli-
hat, pengawasan ke lembaga kepolisian sangat lemah
sejak polisi terpisah dari militer.

Kalangan politisi agar mengurangi intervensinya ke
lembaga kepolisian. Pernyataan-pernyataan politik
yang sebenarnya bernuansa menunggangi kasus pem-
bunuhan itu untuk kepentingan '’kampanye’, harusiah
dihentikan. Sebab, hanya mempersulit penyelidikan
secara tuntas.

SURYA SENIN 8 DESEMBER 2003

f

Tihdak tegas
~ pembobol bank

*  SETELAH lerjadinya pembobolan BNI sebesar Rp 1,7 tri-

| liunkini giliran BRI bobol sebesar Rp 294 miliar. Dan sekali

‘ iagi ini membuktikan bahwa pengawasan terhadap bank-
bank sangat lemah.

Kini kejaksaan terus menyidik kasus hobolnya BRI
(Bank Rakyat indonesia) senilai Rp 234 miliar. Tiga ter-
sangka kini ditahan.

Ketiga tersangka yang ditahan adalah Kepata Cabang
BRI Senen Ir Deden Gumilar yang ditahan sejak 3 No-
vember 2003 lalu, Kepala Cabang Pembantu BRI Tanah
Abang Agus Riyanto yang ditahan sejak 20 November

© 2003, dan Kepala Cabang Pembantu Surya Kencana
Bogor yang ditahan sejak 13 November. Ketiganya kini
ditahan di Rutan Salemba.

Dari keterangan Humas Kejaksaan Agung terungkap
bahwa mereka menyidik kasus dugaan korupsi di BRI ini
bukan atas laporan dari direksi BRI. Kasus tersebut ada-
lah murni temuan dari Kejaksaan berdasarkan laporan
masyarakat.

Bahkan, menurut Humas Kejakgung Kakanwit BR! DK}
Jakarta terkesan menutup-nutupi kasus ini saat dilaku-
kan penyidikan. )

Kasus ini bermula ketika terjadi transaksi deposito on
call dari BPD Kaltim ke BRI Senen senilai Rp 100 mifiar
lebih. Namun, pada hari yang sama, ada faksimiii dari
BPD Kaitim kepada BRI Cabang Senen agar memin-
dahkan deposito tersebut ke rekening PT Delta Makmur
Eksperindo (DME). PT DME ini dipimpin oleh Direktur
Utama Hartono dan komisarisnya Yudi Kartolo.

Lalu kemudian, BRI Cabang Senen mentransfer reke-
ning tersebut hanya berdasarkan faksimili dari BPD Kaltim.

SEKALI lagi ini membuktikan lemahnya manajemen
perbankan di Indonesia, tanpa cek dan ricek serta tanpa
verifikasi, uang langsung ditransfer ke PT DME.

Begitu juga dengan adanya penjaminan deposito ter-
hadap BRI Cabang Pembantu Tanah Abang, di mana
uang juga ditranser tanpa verifikasi. Padahal, permintaan
pemindahan itu adalah fiktif alias palsu.

Berulangnya kasus pembobolan bank-bank pelat me-
rah semakin jelas disebabkan lemahnya sikap pimpinan
dan pemerintah. Oleh sebab itu pemerintah dan pimpi-
nan bank harus bersikap keras terhadap para penjahat
perbankan. )

Membaiknya situasi ekonomi nasionat yang tercermin
dari stabilitas finansial ternyata masih sangat rapuh kare-
na tidak diimbangi dengan perubahan budaya dan peri-
laku, terutama dari sistem perbankan nasional. ]

Sebenarnya system operating procedure yang dibuat
kalangan perbankan sudah sangat bagus. Pasalnya, peny-
usunannya sudah melibatkankonsultan internasional.

Tapi manual yang bagus dan disusun dengan biaya
mahal tidak akan ada artinya kalau sikap pimpinan lem-
bek terhadap diri sendiri atau lingkungannya lemah.

Masalah ini juga tak terlepas dari lemahnya penga-
wasan BUMN. Ada kesan bahwa proses rekrutmen direk-
st dan komisaris BUMN sering tidak transparan di Kan-
tor Menneg BUMN. Akibatnya pengawasan tidak maksi-
mal karena orang yang diberi tugas tak kredibel.
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Manuver politik Tutut

SITI Hardiyanti Rukmana (Tutut)—putri pertama
mantan presiden Soeharto, sebagai calon presiden dari
Partai Karya Peduli Bangsa (PKPB) mengundang
reaksi beragam. Reaksi terutama mengaitkan Tutut
untuk Pemilu 2004 dengan bangkitnya Orde Baru
dalam kancah politik Indonesia,

Ada yang menilai, kekuatan Orba yang telah dito-
lak pada gerakan massa menuntut reformasi, Mei
1998, akan bangkit kembali. Komentar lain menye-
butkan, tampilnya Tutut, meskipun secara eksplisit
belum memberikan jawaban atas tawaran pencalonan-
nya oleh PKPB, sebagai semacam uji coba saja bagi
kekuatan Orba untuk kembali berkuasa.

Ada juga yang mengabaikannya karena menilai

‘Tutut tidak didukung partai besar. PKPB sendiri

masih harus membuktikan dirinya mampu merebut
suara rakyat pada pemilihan parlemen 2004.

MUNCULNYA Tutut bisa saja merupakan bagian
dari upaya bangkitnya Orba, apalagi Ketua Umum
PKPB, R Hartono, menyebutkan bahwa ada rakyat
yang merindukan kembalinya zaman Soeharto. Na-
mun tampilnya Tutut belum berarti Soeharto akan
bisa tampil lagi. Namun kembalinya kekuatan dari
rezim yang pernah ditolak merupakan cerminan bah-
wa rezim yang sekarang nampaknya gagal menjawab
tuntutan rakyat tentang reformasi kehidupan ber-
bangsa dan bernegara.

Keberanian tokoh Orba tampil kembali, bukan hanya
karena mereka masih mengantongi banyak dana, tapi
Jjuga karena tokoh-tokoh pemeriniahan sekarang tidak
menunjukkan perbedaan dengan rezim Orba, dan juga
tidak mencerminkan dirinya sebagai tokoh reformis.

Era reformasi ternyata tidak mengubah perilaku KKN
yang subur saat Orde Baru. Politik yang elitis dan penuh
permainan uang bahkan ditampilkan semakin vulgar.

Kegagalan era reformasi yang sangat dirasakan
adalah pengangguran yang terus bertambah, beban
hidup yang makin berat, sementara pemuhhan
ekonomi sangat lamban.

Rakyat menyaksikan bagaimana pejabat hidup
dalam kemewahan, menjadi kaya dalam waktu
singkat, dan korupsi tak bisa diberantas, kalau bu-
kan makin subur.

Pembobelan bank yang diduga melibatkan pOlltlSl
dan penjualan aset negara di BPPN (Badan Penyeha-
tan Perbankan Nasional) secara murah meriah meru-
pakan tontonan yang menyakitkan bagi rakyat yang
menghendaki reformasi. Jadi dalam praktik berbang-
sa dan bernegara, tidak ada bedanya pemerintahan
sekarang dengan rezim Orde Baru dalam hal KKN.

Kelebihan lain dari tokoh Orde Baru, mereka tampil
dalam kancah politik nasional, dengan bahasa seolah
seorang reformis. Ini dlmungkmkan karena mereka me-
mang melihat masa sekarang ini sama dehgan masa
lalu.

Situasi dan praktik politik sekarang tak beda de-
ngan masa lalu, atau bahkan lebih parah, sehingga
permainannya sudah sangat mereka kenal.

Satu-satunya jalan mencegah reformasi mandeg
sebenarnya mudah. Kembali pada cita-cita reforma-
si, perbaiki moral dan gandeng seluruh potensi bang-
sa, maka reformasi akan bisa kita teruskan.

Masyarakat harus
selektif isu teror Madura

MANTAN menteri pertahanan era Presiden KH Abdur-
rahman Wahid, Mahfud MD mengemukakan, adanya data
operasi teror dan pembunuhan dengan bayaran murah
terhadap ulama di Madura.

Data yang menurut Mahfud cukup lengkap ini telah
disampaikan ke Polda Jawa Timur, Oktober lalu, Tetapi
tidak ada tanggapan. Untuk itulah ia berencana menyam-
paikan laporan tersebut kepada Kapoiri Jenderal Pol Da'i
Bachtiar. |

la meminta agar data tersebut diperhatikan secara
serius oleh kepolisian. Untuk mencegah berulangnya
kasus teror dan pembunuhan ulama di sejumlah daerah
Jawa Timur tahun 1998-1999.

PENGUNGKAPAN data oleh Mahfud ini mengagetkan
kita. Sebelumnya kita dikagetkan dengan pembunuhan
Ketua DPC PKB Jatiroto KH Asmuni Ishak, yang hingga
sekarang belum jelas perkaranya.

Walau tidak serta merta ada kaitan dengan pembunuh-
an tersebut, tetapi data yang diungkap Mahfud iri seolah
memperkuat dugaan bahwa pembunuhan KH Asmun
Ishak ini bernuansa politik.

Di samping itu, proses menuju Pemilu 2004 ini seolah
dalam bingkai kriminalisasi politik. Dan sasaran yang jadi
korban adalah kiai, ulama, dan guru ngaji. Yang dikesan-
kan sebagai basisnya PKB. Sehingga dapat menimbui-
kan kesan bahwa sasaran teror ini adalah PKB.

Sekali lagi ini hanya kesan. Dan kesan ini lahir dari
informasi yang carut-marut. Yang bisa saja kepentingan
politik memasuki ranah kriminal.

Kepantingan politik apa? Bisa untuk teror dengan tu-
juan menyebarkan ketakutan rakyat agar tidak berparti-
sipasi pada pemilu. Teror untuk menggembosi partai ter-
tentu.

Tetapi juga bisa politisasi kriminalitas justru untuk
menaikkan pamor politik partai. Untuk mempercepat pro-
ses konsolidasi dalam tubuh partai itu sendiri. Dengan
menciptakan isu Jawan bersama, maka akan diperoleh
konsolidasi.

UNTUK itu kita berharap Mahfud MD tidak hanya me-
lontarkan letupan sepotong-potong. Data yang sumir ja-
ngan keburu dilontarkan ke masyarakat. Sebab dari cara
pengungkapan Mahtud, sangat terkesan data yang di-
lontarkan masih sumir.

Pengungkapan data yang sepotong dan masih sumir,
punya potensi membingungkan masyarakat. Apalagi
menyangkut tokoh masyarakat seperti kiai, maka hal
demikian sangat sensitif. :

Lihat saja di daerah-daerah sekarang, rumabh kiai dan
pondok pesantren mulai dijaga. Bagaimana dengan kiai
kecil, guru ngaji yang tidak dijaga, apakah tidak menim-
bulkan ketakutan.

Polisi kita harapkan lebih proaktif terhadap data yang
dilontarkan Mahfud MD. Polisi memiliki kemampuan
menyeleksi data itu memiliki bobot atau hanya sensasi
murahan.

Kalau memang data yang dllontarkan Mahtud memili-
ki bobot kebenaran, maka polisi harus mengakui dan
menindaklanjuti. Tidak periu malu keduluan masyarakat.
Bukankah masyarakat memang mitra polisi.

Sebaliknya, kalau data yang dilontarkan Mahfud tidak
memiliki bobot kebenaran yang signifikan, polisi harus
berani menyampaikan ke masyarakat. Biar masyarakat
yang menilai, isu teror di Madura itu sekadar promosi
dan kampanye terselubung ataukah mernang memiliki
kebenaran.
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bukan rezim Soeharto

MUNCULNYA Siti Hardijanti Rukmana alias Mbak Tutut se-
bagai calon presiden memunculkan berbagai spekulasi.
Salah satu spekulasi menarik adalah, muncuinya Mbak
Tutut sebagai indikasi bahwa rakyat merindukan kembali
tampilnya rezim Soeharto. Polling Asia Foundation ten-
tang demokrasi Indonesia yang menyebutkan bahwa 53
persen responden menginginkan pemerintahan yang
kuat, sejenis rezim otoriter Orde Baru, setidaknya juga
meneguhkan spekulasi tersebut. Apalagi para responden
yang dijaring Asia Foundation berasal dari kalangan aka-
demis yang notabene paham betul tentang demokrasi.
Tetapi benarkah rakyat merindukan kembalinya rezim
Soeharto seperti diungkap R Hartono dalam sebuah wa-

' wancara dengan sebuah tv swasta? Jawabannya mung-

kin tidak. Kalaupun rakyat terkesan sudah enggan de-
ngan pemerintahan yang sekarang, ha! itu bisa dilihat
dari berbagai perspektif. Pertama, rakyat menginginkan
pemerintahan yang bisa mengambil keputusan yang di
dalam bayangan mereka lebih kuat. Sebab, rakyat sudah
jengah dengan pemerintah yang lemah. Kedua keingi-
nan itu merupakan kritik terhadap pemerintahan yang
sekarang dan bukan penolakan atas sistem demokrasi.
Can tentu saja keinginan tersebut juga tidak bisa serta
merta dibaca sebagai keinginan untuk kembali pada
sistem yang kurang demokratis alias otoriter seperti re-
zim Soeharto.

FENOMENA munculnya Mbak Tutut bisa juga dibaca
sebagai ketidakpuasan terhadap pemerintah Megawati
Soekarmoputri. Maka, kalau Tutut Soeharto cerdas, bisa
memanfaatkan momentum ini untuk mendulang sukses
sebagai calon presiden Pemilu 2004, Jika melihat penga-
laman selama era reformasi ~lima tahun tiga presiden—
ke depan rasanya memang diperlukan rezim yang kuat.
Sebab kalau tidak kuat tidak hisa berbuat apa-apa. Re-
zim kuat tidak otomatis otoriter, tetapi penegakan sistem
hukum yang tegas, konsisten, dan jefas. Dalam persep-
si masyarakat indonesia, rezim kuat itu artinya rezim yang
mempunyai partai yang dapat dukungan pemilu mayori-
tas mutlak.

KALAU kita memilah calon pemilih Pemilu 2004 men-
jadi lapisan menengah ke atas dan lapisan menengah
ke bawah, seolah memang ada dua kepentingan yang
paradoks. Lapisan menengah ke atas rupanya lebih gan-
drung dengan demokrasi. Mereka kecewa terhadap pe-
merintahan sekarang lebih karena ada ciri-ciri Orde Baru
yang dipraktikkan oleh pemerintah sekarang masih sa-
ngat kental. Tetapi bagi masyarakat lapisan bawah, per-
soalan mereka ya ekonomi, bukan demokrasi. Pekerjaan,
upah, gaji, penghasilan adalah masalah pokok mereka.

Nah mereka inilah yang terus terang mengatakan,
bahwa Orde Baru itu lebih baik. Mereka bukan rindu re-
zim Soeharto, melainkan kepada keadaan ekonomi di
mana mereka bisa hidup lebih baik. Apakah figur tokoh-
nya nanti Tutut Soeharto, Megawati Soekamoputri, Amien
Rais atau siapa, bagi lapisan menengah ke bawah tidak
penting. Kalau Mbak Tutut mampu mengubabh citra kekua-
saan yang akan dibangun, bukan memfotokopi ayahnya,
tapi membangun yang baru sesyai dengan keadaan
sekarang, apa salahnya. Intinya masyarakat menuntut
kecerdasan dari Tutut Soeharto atau siapa pun. Tapi ka-
lau tidak menjanjikan perubahan apa-apa, pasti ditolak.
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* Pemkot pelanggﬂar
HAM terbesar

Sunvel Rakyat Miskin Kota menemukan data bahwa
pemerintah kota atau pemerintah kabupaten merupakan
pelanggar hak asasi manusia (HAM) terbesar. Meliputi 70
persen dari seluruh kasus pelanggaran HAM.

Baru kemudian disusul institusi lain seperti perusahaan
daerah pasar, polisi, dinas perhubungan, perusahaan
swasta, pemerintah provinsi, majikan rumah tangga.

Lantaran pelanggaran terbesar oleh pemkot atau
pemkab, sangat wajar kalau kemudian yang menjadi korban
mayoritas adalah pedagang kaki fima (PKL). Disusul warga
stren kali, pedagang pasar, juru parkir, penghuni rumah
susun, anak jalanan, sopir, warga kota, pembantu rumah
tangga.

DATA hasil survei di atas menunjukkan, kecenderungan
pemkot dan pemkab kembali kepada pola Orde Baru. Yaitu
adanya kejahatan dan kekerasan state (negara) terhadap
Society (masyarakat).

Pada awal-awal zaman reformasi, kekerasan dan
kejahatan state berkurang karena negara dalam keadaan

. tidak berdaya. Saat itu terjadi arus balik serangan dan 'balas

dendam’ masyarakat terhadap negara yang mereprasinya
selama Orde Baru.

Sekarang negara seperti hendak balas dendam atas
posisinya yang tidak berdaya, dikuya-kuya semasa awal-
awai reformasi. Dan yang menjadi sasaran bukanrya
kelompok masyarakat yang dulu mengkritik negara,
melainkan kelompok masyarakat yang lemah.

Maka terlihatlah PKL, warga setren kali, juru parkir,
pedagang pasar yang menjadi korban. Mereka adajah
kelompok masyarakat yang rentan. Yang tidak memiliki
keberdayaan politis maupun hukum,

Kita sering sekali menyaksikan bagaimana PKL yang
karena terpaksa harus jualan di trotoar, digaruk, diganyang,
diharu-biru sampai lunglai tak berdaya.

Pemkot atau pemkab tahunya mereka itu melanggar
aturan kota. Padahal aturan itu dibuat tanpa mengindankan
nasib warganya. Hanya semata-mata kepentingan elite dan
gengsi pemerintah.

Pemkot atau pemkab seperti tidak mau membuka mata
bahwa PKL, pedagang pasar adalah katup pengaman
perekonomian rakyat. Apalagi di saat perekonomian na-
sional terpuruk seperti saat ini.

UNTUK itulah, kita mengharapkan pemkot atau pemkab
melakukan gerakan mawas diri apakah sudah berfungsi
sebagai pengemban amanat penderitaan rakyat (ampera).

Haruslah ingat, pemerintah itu tugasnya melayani ma-
syarakat. Mengangkat dan memperbaiki nasibnya. Bukan
mengganyang, mengharu-biru; Kebahagiaan negara
adalah bila melihat rakyatnya hidup damai sejahtera. HAM-
nya terjamin.

" Haruslah sadar bahwa dengan indikasi sebagai pe-
langgar HAM terbesar, maka pemerintah itu telah menjadi
zalim. Berbuat aniaya. Kalau sudah begitu, jangan ha-
rapkan ada kepercayaan dari masyarakat. Jangan mimpi
terjalin cinta kasih rakyat terhadap pemerintahnya. Jangan
berharap Tuhan akan memberikan berkah kepada peme-
rintahan yang demikian.
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SEA Games 22

SEA Games XXII di Vietnam berakhir sudah. Hasil-
nya Kita juga tahu bahwa kontingen Rl hanya mampu
meraih 55 emas dan berada di urutan tiga setelah Viet-
nam dan Thailand. Prestasi ini mengulang prestasi
SEA Games XXI Kuala Lumpur.

Memang sejak masa krisis tahun 1997 prestasi In-
donesia terus terpuruk. Tahun 1999, pada SEA Games
XX di Brunei Darussalam, Indonesia tergeser dari yang
selalu juara umum ke urutan kedua. Pada SEA Games
berikutnya di Kuala Lumpur tahun 2001 kontingen In-
donesia bahkan digusur dari tempat kedua ke urutan
ketiga. Lalu pada SEA Games XX!| di Vietnam lagi-
lagi kita tidak mampu beranjak dari posisi tiga besar.

Pada posisi itu, tokoh olahraga nasional dan sejum-
lah pengurus Induk QOrganisasi Olahraga mengatakan,
berada di urutan ketiga sudah merupakan sebuah
prestasi karena kontingen “Merah Putih” mengalami
kendala dalam persiapan.

Selain itu, 70 persen atlet yang dikirim, merupakan
atiet lapis kedua sehingga secara otomatis visi pe-
ngiriman atlet ke SEA Games sekarang pun berubah.
Tidak lagi dengan tuntutan harus juara umum karena
arena SEA Games hanyalah kawah candradimuka
bagi pembinaan prestasi menuju Asian Games dan
Olimpiade.

KITA mengalami keterpurukan di bidang clahraga
xarena kita tidak lagi memperhatikan proses pembina-
an pada lapis bawah (tingkat kadet, remaja, dan ju-
nior). Sebab, ketika pucuk pimpinan induk-induk orga-
nisasi semasa Orde Baru (32 tahun) dipegang oleh
militer dan pejabat tinggi negara, mereka hanya mem-
bina atlet yang sudah jadi, tanpa memperhatikan pem-
bibitan di seluruh pelosok tanah air.

Karena itu jawaban untuk memajukan prestasi olah-
raga adalah mencari dan membina sebanyak mungkin
atlet-atlet muda.

Karena itu perlu kiranya dibuat UU olahraga yang
mengatur hak dan kewajiban masyarakat serta pe-
merintah dalam membina olahraga. Salah satu butir
yang berpotensi dalam pembinaan olahraga adalah
pemerintah diwajibkan mendirikan fasilitas olahraga
hingga pada tingkat kecamatan, Itu artinya pemerin-
tah menjadi fasilitator dalam pembinaan'sehingga
dengan UU olahraga pembinaan berjenjang sudah
bisa dipastikan berjalan semestinya,

Kita tidak boleh terjebak pada pernyataan yang
menyebutkan hasil SEA Games sebagai yang ter-
buruk karena tidak juara umum. Hasil SEA Games
dengan tetap di urutan ketiga dan meraih sekitar
55 medali emas sudah maksimal sebagai hasil at-
let-atlet lapis kedua Indonesia dan debutan seperti
atlet panahan Rina Dewi asal Bojonegoro yang baru
sekali ini ikut SEA Games dan telah menyumbang-
kan medali emas.

Namun tentu kita tak boleh berpuas diri mengingat
negara-negara ASEAN nampak kemajuannya de-
ngan meggandeng iptek untuk kemajuan olahraga.
Untuk hat yang satu ini kita nampaknya harus terus
belajar.

!

"T:'erténgkapnya Sad:dam,::

modal baru Bush

MANTAN Presiden Irak Saddam Hussein dipastikan di-
tangkap 14 Desember di wilayah Tikrit, tempat kela-
hirannya. la ditangkap dalam suatu operasi ofensif
dengan kekuatan 600 tentara AS.

Saddam tidak membutikan janjinya untuk membeti- -

kan perlawanan sampai titik darah terakhir kepada
Amerika. la menyerah dengan mudah. '

Mantan tiran Irak itu ditangkap dalam kondisi sangat
kelelahan. Badannya kurus. la hanya ditemani dua
orang kawannya.

Penangkapan Saddam ini disambut dalam tiga ver-
si. Versi pertama, sebagian menyambut dengan suka
cita. Mereka menembakkan senjata ke udara. Bernya-
nyi dan menari. Mereka adalah orang-orang yang mera-
sa dizalimi Saddam selama berkuasa.

Yang gembira pula adalah para 'boneka’ Amerika di
Irak yang menghambakan diri kepada Amerika. Dengan
tertangkapnya Saddam, pgluang mereka untuk segera
membangun kekuasaan di Irak akan lebih cepat kare-
na seiama ini Saddam menjadi simbol perlawanan ter-
hadap rezim baru boneka AS.

ADAPUN versi yang berduka cita adalah rakyat Irak
yang merasa Saddam adalah pahlawannya. Berkat ta-
ngan Saddam, Irak menjadi negara terbesar di lingku-
ngan Arab. Saddam membawa Irak datam kemakmuran.

Saddam memang keras.- Sering kali mengabaikan
hak asasi manusia saat berkuasa. Memerintah dengan
tangan besi. Tidak toleran terhadap kritik.

Hai demikian memang tidak cocok dalam konsep Ba-
rat. Tetapi mengacu pemikiran politik ahli-ahli Arab klasik,
Saddam melakukan hal yang tepat karena bangsa Arab
itu sulit dipersatukan. Terlalu banyak bicara sedikit ker-
ja. Maka dibutuhkan pemerintahan yang kuat, keras.

Dengan demikian, dalam konsep pemikiran Arab
klasik, metode pemerintahan yang dipakai Saddam
tidaklah sepenuhnya salah. Akan dinilai salah kalau
yang digunakan ukuran Barat.

YANG jelas mendapat keuntungan dari tertangkap-
nya Saddam adalah Presiden AS George W Bush. Ia
mendapat modal baru dan segar untuk maju ke pemi-
lihan presiden tahun depan.

Bush sebenarnya sudah terpuruk dalam bursa pre-
siden. Invasi yang dilanjutkan dengan menjajah Irak,
memerosotkan popularitasnya. Apalagi dalihnya inva-
si bahwa Irak memiliki senjata pembunuh massal sama
sekali tidak terbukti.

Ditambah kegagalan menangkap Saddam. Bush be-
nar-benar seperti bebek lumpuh, setelah gagal
menangkap Osama bin Laden maupun penguasa
Afghanistan Mullah Omar.

Kemungkinan besar Bush akan memerintahkan agar
Saddam diadili di AS seperti Presiden Panama Norie-
ga. Akan memerintahkan Saddam dijebloskan ke pen-
jara Guantamao yang angker.

Bush pasti khawatir kalau Saddam diadili dalam pe-
ngadilan terbuka di Baghdad, hanya akan memper-
malukan AS. Saddam pasti akan membuka betapa cu-
lasnya AS. Irak menghamba ke AS, tetapi begitu ada_
kepentingan sendiri bersama Israel, AS menghancur-
kan hambanya sendiri.

Dengan tertangkapnya Saddam, belum tentu perla-
wanan rakyat Irak terhadap AS mengendor. Sebab AS
telanjur dicap sebagai penjajah. Dan kenyataannya me-

‘mang begitu. Kenyataan pula, dijajah AS tambah seng-

sara. Di Irak akan segera muncul Saddam-Saddam
baru yang memberikan perlawanan tanpa akhir. Se-
perti semboyan kita pula: Patah satu tumbuh seribu.
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Utang baru CGI

PEKAN lalu 30 negara dan lembaga-lembaga multila-
teral yang tergabung dalam CGI (Consultative Group
on Indonesia) memutuskan memberikan pinjaman
baru bagi Indonesia. :

Pinjaman baru itu berjumiah US$ 3,4 miliar, lebih
besar dibanding tahun 2002 yang hanya US$ 3,14
miliar, Dari jumlah itu sebanyak US$ 2,8 miliar akan
digunakan untuk menutup defisit anggaran (APBN)
2004, yaitu US$1 miliar dofar untuk pembiayaan pro-
gram dan US$ 1,8 miliar dolar untuk bantuan proyek
dan hibah kepada daerah dan LSM.

‘Pertanyaan yang mendasar tentu mengapa utang
kita terus bertimbun, sementara belum optimal meng-
gunakan utang luar negeri secara tepat (tidak boros,
tidak diselewengkan dan tepat arah), dan juga belum
optimal pengelolaan sumber pendapatan dalam negeri
(pajak dan devisa ekspor).
~ Seluruh utang kita kini berjumlah Rp 1.260 triliun:

utang luar negeri sebesar Rp 672,3 triliun (US$ 70
miliar dolar) dan utang dalam negeri sebesar Rp 5886
trifiun. -

Tidak begitu jelas mengapa utang kita naik pada
2003 ini. Namun menurut beberapa pengamat peme-
rintah berjaga-jaga terhadap kerawanan situasi, se-
perti kredit bermasalah {nonperforming loan) akan
meningkat, karena banyak orang politik (partai) me-
minjam uang ke bank, yang berpetuang menyebab-
kan kredit macet. Tapi negara-negara kreditor juga
berkeinginan untuk menjaga kepentingan ekonomi,
perdagangan dan investasi mereka di Indonesia. Maka
utang kita tetap besar.

Meminta utang lebih mudah daripada kewajiban
mengembalikan utang, apalagi utang itu mengatas-
namakan rakyat. Kita terus menghadapi dilema ini,
sementara negara-negara penerima utang IMF bela-
san dan puluhan miliar dolar seperti Korea Selatan
- dan Thailand, sudah berhasit membayar utang- utang-
nya dan menghentikan utang-utang itu karena efisien
menggunakannya;

Masalah penggunaaninilah berkaitan dengan Pemi-
lu 2004 kita juga perlu menyimak pendapat bahwa
partai-partai dan tokoh politik akan 'merubungi per-
bankan nasional' untuk memperoleh dana kampanye
bagi penyuksesan kandidat-kandidat legislatif dan
. eksekutif mereka termasuk menyiapkan para kandi-

dat presiden. :

Uang untuk politik dalam arti positif memang tak bisa
dihindari di negara mana pun. Namun soalnya apa-
kah legitimasi untuk memperoleh dana itu terjamin dan
tidak melangkahi hukum.

Fenomena buruk itu jangan sampai muncul, karena
itu faktor pengawasan harus menjadi prioritas. Tidak
boleh lagi ada bank bobol karena ini juga cerminan
dari situasi semacam itu.

Maka seperti dikatakan Menteri Ketua Bappenas
Kwik Kian Gie, ratusan triliun rupiah menguap dibawa

- oleh para koruptor. Kalau demikian, kita hanya me-
nimbun utang untuk membayar utang. Tidak ada man-
faat sama sekali bagi rakyat.

Tugas baru
manajemen BNI

SETYELAH ramat dengan masalah pembobolan, Bank
BNI berbenah dengan memilih anggota dewan
komisaris dan direksi PT Bank BNI. Dari anggota yang
terpilin dan beragam mengisyaratkan tekad untuk
mengembalikan institusi ini kepada jalurnya. Nam-
paknya kehadiran orang-orang luar akan memudahkan
pembenahan dalam bank tersebut.

Problem yang harus ditangani pada bank yang pu-
nya hubungan dengan kemerdekaan bangsa ini su-
dah diketahui yakni, perbaikan pengawasan internal,
Masalah ini menyangkut perbaikan peraturan dan men-
talitas manusianya. .

Bank bobol terjadi karena situasi yang memungkin-
kan serta tersedianya peluang. Pengawasan sangat
lemah karena sikap tegas bukan kepribadian utama
dari bangsa ini. Yang lebih sering mengemuka adalah

‘sikap permisif atau berdamai terhadap kesulitan dan

kesalahan.

Katau mau diurut, jumlah penyelewengan di sektor
perbankan memang jauh lebih besar ketimbang dana
yang digunakan industri Pesawat Terbang Nusantara
(IPTN} untuk membuat pesawat terbang. Hanya
bedanya, penggunaan dana !PTN dikaitkan dengan
isu politis.

Perkembangan ekonomi sejak 1970-an tidak lepas
dari peran perbankan sebagai penyalur dana kepada
masyarakat. Peran perbankan makin menonjol sete-
lah pemerintah menerbitkan kebijaksanaan vang
mengizinkan pendirian bank baru dengan modal setor
yang sangat minim Rp 10 miliar. Tujuannya cukup ide-
al yakni membuat masyarakat menjadi bank minded
dan menggiatkan perekonomian.

Tetapi sisi pengawasan yang dilakukan otoritas mo-
neter sangat lemah sebab penambahan jumlah bank
baru tidak diimbangi dengan peningkatan tenaga pe-
ngawas dan peraturan yang memadai.

Sementara unit pengawas yang diharapkan tidak
tersentuh, malah turut senang bermain bayang-ba-
yang. Beberapa bank yang sahamnya juga dimiliki
Bank Indonesia malah turut kejeblos.

Karena itu Dewan Direksi dan Komisaris PT Bank
BNI Tbk bagaimanapun harus melakukan terobosan
efektif dan bijak agar BNI menjadi lebih sehat. Dalam
konteks ini, pembenahan tentu tidak bisa bersifat mer-
ata karena tak semua divisi atau karyawan BNI mem-
bawa bakat penyelewengan.

Pembenahan ke dalam, sep&rtinya merupakan se-
buah sasaran antara guna menciptakan Bank BNI yang
mampu menjalankan fungsi-fungsi perbankan dengan
semestinya. Misalnya, fungsi intermediasi yang sela-
ma ini sulit dilakukan perbankan pada umumnya.

Secara ideal, manajemen baru juga harus bisa mem-
buktikan bahwa mereka bisa mengemudikan bank ke
arah yang lebih baik sekalipun tanpa orang asing di
dalamnya. Hal ini penting untuk menunjukkan bahwa
bangsa Indonesia pun mampu bekerja dan punya ke-
mampuan sederajat dengan bangsa lain.
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Haan baru
berantas korupsi

SETELAH melalui proses seleksi yang panjang, De-
wan Perwakilan Rakyat (DPR) melalui pemilihan yang
dilakukan anggota Komisi {| DPR, berhasil memilih Pim-
pinan Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi
(KPTPK). Taufiequrochman Ruki, mantan perwnra tinggi
Polri terpilin sebagai ketua.

Empat orang lainnya terpilih sebagai anggota lemba-
ga yang dirancang untuk membersihkan praktik korup-
si, kolusi dan nepotisme (KKN). Mereka adalah mantan
pejabat Badan Pengawasan Keuangan dan Pemba-
ngunan dan anggota Badan Pelaksana Masyarakat
Transparansi Indonesia, Amien Sunaryadi, mantan
Deputi Badan Pengawasan Keuangan dan Pemba-
ngunan, Sjahruddin Rasul, mantan Jaksa Tumpak Hato-

rangan Panggabean, dan mantan Dirut PT Timah Erry ‘

Riyana Hardjapamekas.

Terpilihnya para anggota dan pimpinan suatu badan
yang mempunyai tugas dan wewenang melakukan koor-
dinasi dan supervisi, termasuk melakukan penyelidikan,
penyidikan dan penuntutan temasuk kasus korupsi masa
lalu tentu menumbuhkan harapan atas pemenuhan salah
satu aspirasi reformasi untuk memberantas praktik KKN.

Apalagi, dari sejak awal pembentukannya ditegaskan,
komisi tersebut dirancang sebagai lembaga negara yang
dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya bersifat
imparsial, independen dan bebas dari pengaruh kekua-
saan mana pun.

Kehadiran KPK seyogianya merupakan angin segar
di tengah semakin maraknya praktik korupsi di negeri
ini yang sudah sampai pada taraf yang sangat mengkha-
watirkan. Sejak hampir satu dekade ini, secara terus-
menerus sejumiah lembaga internasional menempat-
kan Indonesia sebagai salah satu negara paling korup
di dunia.

Tetapi terpilihnya para pejabat publik yang nantinya
- diharapkan menjadi ujung tombak pemberantasan ko-
rupsi itu tak urung justru kembali menyiratkan pesimis-

me, terhadap prospek dan masa depan pemberantasan .

korupsi, sebagai suatu penyakit menahun yang telah ber-
akar, khususnya pada tataran birckrasi dan elite’ peme-
rintahan.

Selama ini upaya pemberantasan dan proses hukum
atas kejahatan korupsi kita lebih banyak diintervensi oleh
kepentingan politik dan ekonomi. Akibalnya, penanga-
nan kasus korupsi dan kejahatan keuangan yang sangat
merugikan negara menjadi tidak lebih dari sekadar
barang komoditas yang diperjualbelikan.

Tambahan lagi sudah menjadi rahasia umum bahwa

salah satu bentuk korupsi yang telah-begitu mendarah °

- daging di negara kita adalah korupsi dalam lembaga

peradilan atau dikena! dengan istilah judicial corruption.

Karena ity KPK harus menunjukkan kinerja yang be-

. nar.Jika tidak hanya akan memperpanjang daftar kornisi

. yang akhir-akhir ini banyak dibentuk dengan tingkat efek-
E tivitas kinerja yang masih dipertanyakan.

. SALAM.SURY.
Pembatalan
‘pemberangkatan haji

HamPIR sebanyak 30.000 calon jamaah haji Indone-

sia batal berangkat ke Tanah Suci. Alasannya, kare-

na pemerintah Arab Saudi tidak menyetujui permintaan

penambahan kuota yang diajukan 17 negara, terma-
" suk indonesia.

Kita sangat memahami betapa kecewanya mereka
yang batal berangkat ke Tanah Suci. Sebab, haji bagi
umat Islam, lebih-lebih lagi di Indonesia, adalah dam-
baan. Haji adalah ibadah dan punya gengsi sosial.

Berdasarkan perjanjian para Menteri Luar Negeri
anggota Organisasi Koferensi Islam (OKl) di Yorda-

" nia 1986, disepakati penduduk berjumlah 1.000 orang
mendapat satu jatah calon jamaah haji (1:1.000).

"Dengan perjanjian itu Indonesia mendapat jatah

205.000 calon jamaah haji. ftulah batas maksimal se-
suai dengan kesepakatan. Selain itu, khusus kuota
haji pada 2004, juga sudah ada MoU yang diteken
Menteri Agama Indonesia dan Menteri Haji Arab Sa- _
udi.

Karena banyaknya calon jamaah haji yang men-
daftar, yakni sebanyak 55.000 calon jamaah yang ma-
suk walfting list, Menag Said Agil Husin Al Munawar,
kemudian mengajukan tambahan 30.000 lagi ke pe-
merintah Arab-Saudi. Tetapi, permintaan itu ditolak
dengan aiasan telah sesuai kuota. Sefain itu juga kare-
na sarana peribadatan di Arab Saudi sudah tidak mam-
pu lagi menampung jutaan jamazh.

Pemerintah memang sudah berupya agar penam-
bahan kuota itu disetujui. indonesia telah melakukan
negosiasi tingkat tinggi. Wakil Presiden Hamzah Haz
mengirim surat kepada Putra Mahkota Arab Saudi
Pangeran Abdul AziZ selaku pemimpin tertinggi penye-
Ienggaraan haji. Tetapl hasilnya tetap mhil

Gagal berangkatnya calon haji jelas kenyataan yang
pahit bagi kita semua. Karena itu mesti diadakan ko-
reksi mendasar agar penyetenggaraannya bisa Ieb|h
baik.

_Penyelenggaraan haji di masa depan haruslah di-
laksanakan secara profesionat. Untuk itu perlu dipikir-
kan kembali soal monopoli penyelenggaraan yang kini
dipegang Depag. Sulit rasanya departemen mengelola
secara profesional karena Depag jelas bukan badan
usaha.

Monopolinya tergolong besar karena Depag mengu-
asai 95 persen pemberangkatan haji. Selebihnya baru
diberikan pada swasta.

Kita sudah bosan mendengar berbagai persoalan
yang menyangkut haji. Entah keterlambatan pem-
berangkatan atau bahkan pembatalan seperti kali ini.
Kenapa urusan ibadah, kokjadi ruwet dan bernuansa
bisnis?

Kita memang periu menengok pada nagara-nega-
ra tetangga seperti Malaysia yang rmenyerahkan uru-
san inl pada swasta. Dengan diurus swasta kita juga
yakin ongkos akan lebih murah.

Dan paling penting semestinya kita tak periu lagi
berspekulasi dengan mengajukan tambahan kuota.

Karena spekulasi ini juga akan rnernancmg percaloan
dan permainan.
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SALAM SURYA
Buka dialog untuk
kasus Lumajang

PENCEKALAN penggunaan GOR Wira Bhakti Luma-
jang untuk kegiatan halalbihalal, istighotsah dan pelanti-
kan pengurus DPC Partai Kebangkitan Bangsa (PKB)
oleh Bupati Lumajang, Achmad Fauzi, terus menjadi po-
lemik.

Melalui SMS yang dikirim ke Harian Surya terlibat pi-
hak yang mendukung tindakan bupati dengan yang me-
nolak, boleh dibilang berimbang.

Di internal PKB juga terjadi perbedaan pendapat. Wakil
Ketua Umum DPP PKB, Mahfudz MD, dan Ketua DPP
PKB AS Hikam berada pada kubu yang menolak
pancekalan. Sementara Wakil Ketua Dewan Syuro DPP
PKB, KH Cholil Bisri, bisa menerima kebijakan Fauzi
tersebut.

Demikian pula kiai khos pengasuh Pondok Pesantren
Lirboyo, KH Idris Marzuki, menyatakan, bisa menerima
tindakan Fauzi tersebut karena di internal PKB memang
masih ada masalah.

Yang jelas, pihak Pemkab Lumajang dan PKB versi
AS Hikam sama-sama bersikukuh dengan sikapnya.
Bahkan dengan tegas Mahfudz menyatakan, persetan
dengan bupati Lumajang. Artinya, bisa saja PKB meng-
abaikan tindakan bupati yang merasa memiliki otoritas

perizinan.

PENCEKALAN terhadap acara PKB yang akan diha-
diri Gus Dur tersebut memang tidak lepas dari kon -

Ei_Lmi’___ltH(sep_eJymnya Saat Pemilihan Bupali (Pilbup)
umajang, PKB pecah menjadi dua kubu. ‘

Kubu DPC Lumajang yang dipimpin Hasan memilih
Fauzi. Sedang kubu DPP yang dikomandani AS Hikam
dengan Misbachut Munir sebagai aparat di- bawahnya,
memitih Munif Baisuni. Pilgub itu akhirnya dimenangkan
Fauzi dengan skor telak.

Rupanya DPP tidak mau menerima kenyataan itu. OPP .

kemudian melakukan langkah pembekuan DPC Luma-
1ang. Lantas membentuk DPC baru yang diketuai Mis-
bachul Munir, Jadi sekarang ada dua kepengurusan.
Komis! Pemilihan Umum (KPU} mengakui kubu Hasan.

Bukan mustahil Fauzi merasa punya utang kepada
kubu Hasan. Untuk itulah, ia melarang penggunaan GOR
Wira Bhakti untuk pélantikan pengurus DPC Lumajang.
Karena pelantikan ity sebenamya merupakan “kudeta”
terhadap kubu Hasan, barang tentu Fauzi tidak sampai
hati. Atau bahkan harus bempihak kepada Hasan.

Dengan demikian, sulit diterima alasan Fauzi bahwa
pencekalan itu justru untuk menunjukkan sikap netral-
nya atas persoalan intefnal PKB, Tetap dituduh sebagai
pembelaan terhadap Hasan. Dan tindakan demikian di-
anggap sisa-sisa Orde Baru,

JIKA masalah ini menggelinding terus, dampaknya
tidak baik bagi masyarakat. Bagaimanapun yang terse-
bar di masayarakat itu lebih banyak faktor emosi daripa-
da penalarannya.

Apalagi masalah pembunuhan Ketua PAC Jatiroto KH
Asmuni Ishak yang diduga juga rentetan dari Pilgub,
belum selesai.

Untuk itu, kita berharap pihak PKB maupun pihak
Pemkab Lumajang mau membuka dialog. Bagaimara
masalah ini tidak bertarut-lfarut. Kalau bedarut-larut, PKB
juga tidak untung karena proses konsolidasi partai akan
terhambat. Pemkab juga rugi karena energinya terkuras
untuk mengursi polemik tersebut.

Dari dialog, akan dapat dicapai penyelssaian yang
membawa kemaslahatan semua pihak.
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" Yesus hadir saat ini

Kemka Yesus hadir di bumi ini lebih 2000 tahun yang
lalu, manusia sedang dilanda krisis identitas dan
moralitas yang hebat. Hal ini dapat dilihat dari berbagai
aktivitas dan esensi khotbah-khotbah Anak Aliah.

Yesus berhadapan dengan penguasa Romawi
j yang bengis, kemelaratan para nelayan, kebobrokan

birokrasi, kemunafikan kalangan agamawan (kaum
Farisi dan Saduki) dan diskriminasi antarkelompok.

Umat yang mengitari Yesus saat itu tengah dilanda
krisis yang cukup kronis. Ketidakaditan, kesewenang-
wenangan, dan kepongahan merajalela. Krisis-krisis
itulah yang membuat mereka menantikan Sang
Mesias, Sang Juru Selamat.

Yesus yang berada di tengah-tengah mereka
dengan melakukan perbuatan-perbuatan ajaib pun
segera mereka persepsi sebagai Sang Mesias,
penyelamat yang akan membebaskan mereka dari
segala persoalan kemasyarakatan.

Krisis-krisis kemanusiaan pun terobati seketika.
Namun, ketika sosck yang menjadi agul-agu! (benteng/
kebanggaan) mereka dalam menghadapi Kaisar
Romawi itu disalib, krisis yang sama kembali muncul
dan menghantui mereka,

KISAH pada awal masehi itu kiranya juga terjadi
pada saat ini dan di sepanjang zaman. Perayaan Natal
selalu berhadapan dengan situasi yang kurang lebih
sama dengan kondisi pada saat Yesus lahir, termasuk
di negeri ini.

Para politisi berebut kekuasaan dan segala
kemewahannya. Banyak di antara mereka yang
berperilaku seperti Pontius Pilatus, ketika harus
perhadapan dengan situasi dimana kebenaran
dipertaruhkan. Daripada membela rakyat, para wakil
rakyat lebih memilih bungkam.

Para penguasa febih memilih memetieskan
kebenaran seperti halnya Herodes membunun bayi-
bayi demi tidak hadirnya sosok yang disebut sebagai
Kebenaran Sejati, Sang Pembebas, Sang Penyelamat
dan Sang Raja Damai.

Situasi keadilan saat ini juga memprihatinkan.
Pengadilan hanyalah tempat para ahli hukum
beretorika dan merapalkan ayat-ayat yang telah
kehilangan makna. Pengadilan menjadi tempat para
‘orang-crang suci’ menghancurkan hati nurani mereka
yang lemah dan menutupi ketidakadilan mereka yang
kuat.

YESUS saat itu juga harus berhadapan dengan
para penegak hukum yang pekerjaannya hanya
menyeret pelacur dan merajamnya. Saat mereka
meminta pembenaran, Yesus menjawab dengan
sederhana, “Kalau ada di antara kamu yang merasa
tidak berdosa, silakan lempari perempuan ini dengan
batu”

Kemiskinan dan problem kesehatan juga menjadi
pekerjaan besar Yesus pada saat itu. Di mana-mana,
Dia hadir mepyembuhkan orang-orang yang didera
berbagai penderitaan, penyakit, kesengsaraan, dan
kemiskinan. Yesus memberi makan 5.000 orang,
memenuhi jala nelayan dengan ikan dan mem-
bangkitkan orang mati.

Semua krisis tersebut terjadi karena manusia tak
mampu merespons kehadiran-Nya. “Aku adalah
kebenaran dan hidup,” kata Yesus. Mereka yang tidak
menyambut Dia (baca: Kebenaran dan Kehidupan)
tidak akan sampai kepada kebenaran dan kehidupan.
Mereka akan terus-menerus mengalami berbagai
macam krisis.

Yesus hadir di dunia untuk menjawab Krisis
identitas dan moralitas. Setelah mati di kayu salib, Dia

bangkit kembali. Ini merupakan pertanda bahwa Yesus
telah mengalahkan maut dan berbagai macam krisis,
termasuk krisis identitas, moralitas dan kemanusiaan
di sepanjang zaman. Tak perlu lagi manusia kehilangan

i jati diri dan moralitas, karena Yesus telah hadir di sini

saat ini.
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Parpol periu
- rekening khusus
AKANKAH Pemilu 2004 nantl bebas dari praktik politik

uang? Nampaknya hat itu masih jauh-dari harapan. Salah
satu sebabnya belum ada UU yang mengatur tentang

A4

~ rekening khusus dana kampanys.

Padahal menurut beberapa pengamat, kepemilikan
dana rekening khusus kampanye merupakan syarat par-
tai politik siap mengikuti pemilihan umum.

Tetapi saat ini hal itu menjadi sulit karena Undang-Un-
dang Partai Politik tidak mengatur hal itu.

Seperti diungkapkan sebelumnya oleh Wakil Ketua Ko-
misi Pemilihan Umum (KPU) Ramlan Surbakti, Kamis,
UU Nomor 31/2002 tentang Partai Palitik memang tidak

. menyebutkan soal sanksi bila parpol tidak memiliki re-

kening tersebut. Sehingga, untuk Pemilu 2004, parpol
bisa dengan mudah melenggang ke arena pemilu tanpa

t. harus memiliki rekening tersebut.
...~ Memang parpol sudah menyerahkan nomor rekening,
- tetapi tak ada satu pun dari parpol-parpol itu yang me-

laporkan jumlah saldo awal yang dipunyai. Yang ada ha-
nya nomor rekening dengan jumlah dana kosong.

Saldo awal ini penting dan bisa menjadi persoalan
tersendin. Sebab, dari situ sesungguhnya bisa dilacak
asal-muasal dana kampanye, apakah dar sumber legal
atau sebaliknya.

Masalah saldo awal ini juga bisa-bisa dijadikan alasan
atau cara parpol berkelit jika, karena kita tahu bahwa

" ada pembatasan sumbangan dana bagi parpol. Artinya,

bisa saja, parpol mengalihkan dana sumbangan parpol
masuk ke rekening dana kampanye. Jelas tanpa ada-
nya aturan ini parpol bisa memperoieh cara bagaimana
pengalihan dana itu bisa dilakukan tanpa melanggar
hukum.

Maka dari itu, bertolak dari pertimbangan akan makin
sulitnya menuntaskan persoalan dana parpol dan dana
kampanye, maka -kita bila UU Parpol mesti diamande-
men dengan memasukkan sanksi tegas soal rekening
khusus dana kampanyae. Jika tidak maka permainan poli-
tik uang sulit dibendung.

Jika politik sogok-menyogok berlangsung bisa juga
terjadi apa yang disebut dengan sistem rente ekonomi
antara penguasa, elit politik, dan pengusaha. Dalam
sistem ini partai memanfaatkan pengusaha, sebaliknya
pengusaha yang sudah menginvestasikan dana dalam
jumiah besar pada partai akan kembali menuntut ber-
bagai kemudahan agar investasi yang sudah ditanam
kembali.

Jika itu terjadi, maka cligarki partai tidak bisa dielak-
kan dan korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) akan me-
wabah sementara rakyat akan terpirtggirkan.

Untuk itulah kita semua harus mewaspadai keadaan
ini. Masyarakat dan LSM bisa bekerja sama agar dana
yang digunakan-parpol transparan. Kemudian kita juga
berharap pada proses penegakan hukum jika benar ada
partai-partai mendapat dana ilegal. Dan sekali lagi bela-
jar dari kasus ini, maka UU perlu diamandemen agar soal
dana parpol ini bisa diawasi secara ketat.
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Berathva iﬁeniadi calég

CALON legislatif saat ini boleh dikata super sibuk mem-
persiapkan dirinya menjelang Pemilu 2004. Mereka saat
ini sibuk-sibuknya mengurus surat-surat untuk me-
menuhi berbagai persyaratan yang diberikan oleh KPU,

Ruwetnya persyaratan ini antara lain karena tidak jelas-
nya persyaratan yang diajukan KPU. Contoh, apakah
surat tanda kelakuan baik cukup diperoleh di kantor polisi
setempat atau harus ke pengadilan? Pengadilan tingkat
apa?

Persyaratan lain juga bisa bikin puyeng. Seorang ca-
leg memerlukan surat kesehatan, Menurut KPU sudah
ada formuiir yang standar, nomor B87. Nayatanya, for-
mulir nomor BBY itu tidak tersedia di seluruh penjuru
tanah air yang luas ini. Lagi pula, rumah sakit mana
yang berwenang mengecap dan mengesahkan formu-
lir tersebut? Di beberapa daerah terpencil, bagi seo-
rang caleg tidak begitu mudah untuk pergi ke rumah
sakit tingkat provinsi, umpamanya.

Dan inilah penyakit utama di negeri ini yakni masalah
birokrasi. Untuk Pemilu 2004 birokrasi yang terkait un-
tuk mengembangkan demokrasi cukup rumit.

Kita berasumsi KPU bersikap tulus dalam mengelu-
arkan berbagai persyaratan dan peraturan yang harus
dipenuhi seorang caleg. Namun agaknya para anggo-
tanya agaknya tidak sempat memikirkan secara tenang
dan realistik kesulitan yang dihadapi di lapangan. Mung-

‘kin juga dikeluarkan terburu-buru karena didesak wak-

tu. sehingga peraturan dapat ditafsirkan dari berbagai
sudut pandang. -

Menyelenggarakan demokrasi di negara kepulauan
yang paling luas di dunia {meliputi wilayah, kalau
dibandingkan, yang membentang dari Londen sampai
Ankara) dan melibatkan sekitar 140 juta pemitih, jelas,
bukanlah tugas yang mudah. )

Karena itulah sekarang bukanlah teori- teori politik
tentang demokrasi yang diperiukan. Semua pihak harus
menunjukkan kesediaan untuk memperiancar proses
penyusunan caleg untuk berbagai lembaga perwakilan,
terutama perwakilan tingkat kabupaten.

Yang terjadi, ada saja kecenderungan pada diri se-
orang pejabat atau petugas untuk mempersulit sebuah
proses yang harus dipenuhi. Seakan-akan usaha
demokratisasi yang ingin didorong belum berkenan bagi
pejabat atau petugas.

Daftar caleg sangat penting dan menentukan. Sebab,

" berbeda dengan pemilihan umum di masa silam, di ko-

tak suara 5 April 2004, pemilih tidak hanya berhada-
pan dengan nomor urut dan tanda gambar partai. Na-
mun, juga berhadapan dengan nama orang-orang yang
diajukan masing-masing partai. '

Ketokohan sang calon menjadi faktor yang turut me-
nentukan perolehan suara sebuah partai di suatu
wilayah pencoblosan. Tetapi kalau persyaratan caleg
sedemikian ruwet jangan-jangan caleg yang berkua-
litas akan gagal dan sebaliknya caleg yang avonturir
pelitik yang berhasil. Kalau ini terjadi Pemilu 2004
benar-benar tragis. (*)
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Kita tinggalkan 2003

BESOK kita meninggalkan tahun 2003. Umur kita ber-
tambah satu tahun. Yang seringkali tanpa kita sadari,
sebenarnya kita justru setahun mendekati kematian.

Banyak kenangan, pengalaman, goresan perjalanan
sepanjang setahun. Yang pahit maupun yang manis. Yang
getir maupun yang nikmat. Yang menyayat rnaupun yang
menghibur.

Salah satu cara terbaik meninggaltkan tahun 2003 ada-
iah dengan melakukan perenungan diri: apakah kita te-
lah mengisi setahun perjalanan sejarah kita dengan pe-
ningkatan kualitas hidup. Ataukah kita justru telah mele-

. wali setahun umur kita dengan sia-sia.

"~ Untuk itu, kita coba berdiam sejenak di kegelapan

" ..malam. Duduk istirahat. Memejamkan mata. Kita urai lagi
. satu per satu perjalanan kita sepanjang tahun 2003 ini.

TENTU saja, perenungan harus dilandasi dengan keju-
juran. Kejujuran terhadap diri sendiri. Berani mengakui

- kesalahan, kelemahan, kedurhakaan dan keaniayaan diri

-sendiri. :
Sebab tanpa_kejujuran, maka perenungan menjadi
kehilangan panduan. Kebeningan hati tidak akan pernah
terwujud. Kalaulah dipaksakan, tidak akan menghasitkan

... sesuatu yang sahih.

Salah satu agenda perenungan adalah dengan ber-

|"5' tanya kepada diri sendiri secara jujur dan sahih; nikmat

|
I
{
1

<.mana dari Tuhan yang aku dustakan?

Pertanyaan ini merupakan pengakuan bahwa apa yang

-. kita nikmati, kita rasakan adalah karunia Tuhan. Semua
. ini dari bermula tidak ada menjadi ada. Dari kosong men-
- jadi wujud. Ini semua berkat kemurahan Tuhan.

-, Tetapi seringkali kita lupa. Yang kita makan,; kita paka,

kita nikmati seolah hasil kerja kita sendiri tanpa keterli-

. batan Juhan. Lantas kita dengan sombong merasa bisa
: berdiri sendiri. Bisa menjadi ada tanpa ada yang mem-
~ béradakan. ‘

-+ -Dengan kita bertanya: nikmat mana dari Tuhan yang

"-aku dustakan, kita akan rendah hati kepada Tuhan. Kita

akan sedeple, bersandar penuh dengan kepasrahan ke-

. pada Sang Maha Digdaya.

':;f“-= AGENDA perenungan kedua yang dapat kita pakai

_“adalah apakah perjalanan sepanjang tahun 2003 sudah -
¥kita pakai meningkatkan kualitas hidup. Dalam arti men-

‘Jadikan hidup kita ini punya makna bagi keluarga, masya-

fakat dan bangsa.

Bisa saja kita kaya. Bisa saja kita hidup bermewah-

~“mewah. Terpenuhi segala yang kita inginkan. Tetapi ity
+'semua bukan berarti hidup kita berkualitas. -

“ . Seringkali kita salah menggunakan parameter. Kuali-
~tas hidup kita ukur semata-mata dari fisik, material, bah-
*'kan hedonisme. Ity semua parameter yang menjebak.

.+ Kualitas hidup harusiah menggunakan parameter tak-

. wa untuk mengukur hubungan dengan Tuhan. Kemudian
- parameter amal kebajikan terhadap sesama manusia,
- s6bagai parameter kemanusiaan.

Takwa dan amal kebajikan merupakan dua parameter

-" yang saling berkait dan tak terpisahkan. Kadar ketakwaan
- seseorang diukur dari amal kebajikannya. Kemudian amal

kebajikan punya makna kalau dilandasi dengan takwa.
Marilah kita tinggalkan tahun 2003 dengan semangat

. meningkatkan kualitas hidup di tahun 2004.

'SALAN: SURYA
Partai politik
ahaikan etika

EMILIHAN umum {pemilu) 2004) masih beberapa

bulan lagi, Belum masanya berkampanye. Tetapi

pada kenyataannya kita menyaksikan parpol men-
curi start dengan melakukan kampanye.

Kita melihat di mana-mana bendera, umbul-umbul,
gambar parpol dipasang. Di pinggir jalan, di tempat-tem-
pat umum, di rumah-rumah pribadi, di atas pohon. Pola
pemasangannya menunjukkan adanya persaingan, per-
lombaan secara ketat dan besar-besaran.

Di samping itu, parpol mulai melakukan kegiatan
pengerahan massa. Ada yang dikemas dalam
halalbihalal, ulang tahun partai, istigotsah, temu kader.
Apa pun namanya, vang jelas kita lihat adalah bentuk
kampanye secara terselubung.

Persaingan dan periombaan ini telah menyentuh ke-
rawanan berupa konflik antarmassa parpol. Di Jember,
bendera Partai Golkar dibakar orang tidak dikenal.

Golkar mengancam akan membalas. Kalau nanti
Golkar benar-benar membalas, dipastikan suhu politik
menjadi panas dan cenderung mendidih.

Kita juga melihat kegiatan partai politik yang cukup
provokatif. Misalnya menyelenggarakan kegiatan penge-
rahan massa di daerah yang dikenal sebagai basis partai
lain. Hal demikian akan sangat mudah menyulut konflik
antarmassa parpol.

Kampanye terselubung juga dibumbui dengan sikap
arogan parpol. Di Madura misalnya, ada parai yang
mengklaim suatu kawasan tertentu hanya untuk bende-
ranya. Ada partai yang melakukan pemaksaan kepada
rakyat agar memasang bendera dan gambar pantai terse-
but. ,

APAyang ditakukan parpol sekarang jelas-jelas meng-
abaikan etika politik. Dalam arti sengaja melanggar atu-
ran. Melanggar tata krama hidup berbangsa dan beme-
gara.

Kalau sudah begitu, kita hanya bisa prihatin dan ber-
tanya, mau dibawa ke mana bangsa ini oleh partai poli-
tik?

Kita sebenamya berharap, partai politik akan menjadi
ujung tombak pengentasan bangsa ini dari keterpuru-
kan. Melalui kiprah politik yang jujur, adit. Melalui pemiki-
ran yang visioner. Melalui sikap kenegarawanan, dalam
arti mengedepankan kepentingan bangsa secara luas.
Bukan hanya kepentingan kelompok dan golongan,

Tetapi dengan realitas yang ada, kita jadi. pesimistis
bangsa ini akan terentas dari keterpurukan. Lihat saja,
parpol memberikan contoh perilaku tidak jujur. Praktik
mencuri start menunjukkan parpol tidak memiliki
pemikiran yang visioner. Parpol tidak mengedepankan
kepentingan bangsa secéra luas. '

UNTUK itulah kita berharap parpol mau mengendali-
kan diri untuk tidak melanggar etika. Parpol harus memi-
liki paradigma bagaimana menang secara bermartabat.
Bukan menang karena menghalalkan segala cara.

Dari situlah kita boleh mengharap terjadinya pertum-
buhan demokrasi di indonesia. Sebab, mustahit terjadi
demokrasi jika tidak ada etika politik. Pelanggaran etika

' politik hanya akan melahirkan destruksi politik baru yang
;- susul menyusul,
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Politikus husuk

DEKLARAS! agar masyarakat tidak memilih politikus
busuk digelar Senin (29/12-2003). Sejumlah lembaga swa-
daya masyarakat (LSM) kemudian berniat menyusun daftar
politikus busuk untuk disebarluaskan kepada publik.

Harapannya, orang-orang yang dicap sebagai politikus
busuk itu diharapkan tidak dipilih rakyat untuk duduk di

Dewan Perwakilan Rakyat/Daerah datam Pemilihan .

Umum Tahun 2004 nanti.
*. Teten Masduki, Ketua Indonesia Corruption Watch me-
netapkan empat dosa yang menyebabkan seseorang la-

yak disebut poiitikus busuk yaitu melakukan korupsi, ko-

lusi, dan nepotisme (KKN); Terlibat kejahatan terhadap

hak asasi manusia; Terlibat kejahatan seksual, dan terli- '

bat kejahatan terhadap lingkungan.

Namun sayang, deklarator tidak jadi mengumumkan
daftar politikus busuk versi mereka. Padahal kalau ini jadi,
jelas akan meramaikan pemilu. Dalam masyarakat nanti-
nya akan beredar dua versi daftar. Versi pertama adalah
daftar calon anggota legislatif yang disusun 24 partai poli-
tik (parpol). Dan, kedua, adalah versi LSM yang berisi
nama-nama politikus yang masuk daftar hitam. Maka, kita
akan menyaksikan nama-nama terpilih versi parpol dan
nama-nama terlarang versi LSM.

MESKI tak diakui secara langsung nampaknya tidak
jadinya pemunculan daftar politikus busuk itu disebab-
kan mereka takut digugat. Para pemimpin LSM akan
diadukan ke polisi karena pencemaran nama baik atay
perbuatan tidak menyenangkan.

Nampaknya, melawan politikus busuk itu tidak mudah.
Tetapi apa yang ditempuh LSM kali ini adalah buntut dari
keputusasaan terhadap rumitnya jalan yang harus di'alui
masyarakat Indonesia untuk melawan korupsi dan ma-
nipulasi. _

Apa yang dikampanyekan LSM merupakan bentuk
ketidakpercayaan kepada lembaga-lembaga politik. Re-
formasi ternyata belum mampu membangkitkan partai-
partai politik untuk menjadikan dirinya sebagai penya-
ring mutu dan penjaga morat.

Karena itu, kampanye melawan politikus busuk hendak- i
nya dipahami sebagai kerisauan terhadap ketidakpe- P

dulian politik terhadap moral.

Dan hal itu nampaknya harus dilakukan sekarang kare-
na momentumnya tepat. Praktik korupsi di Tanah Air ham-
pir selalu berkait politik, karena kekuatan politik selalu
bisa melindungt koruptor.

Karena itu bisa dipahami bahwa makin banyak saja
orang rakus yang duduk sebagai wakil rakyat, paik di
tingkat pusat hingga daerah. Karena itu tepat Semboyan
yang dipakai LSM memerangi politikus busuk, "Ambil
uangnya, jangan pilih mereka” Dengan semboyan ini kita
berharap pemilih sadar benar siapa yang akan dipilih.

Gerakan ini nampaknya harus terus didengungkan.
Jangan sampal isu politikus busuk ini berhenti hanya se-
batas deklarasi. Harus ada cara-cara lain yang ditempuh
agar gerakan-ini berkelanjutan hingga pemilu usai.
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Antisipasi sapi gila

SAPI| gila (mad cow) menyerang Amerika
Serikat. Penyakit mematikan yang masa inkubasi-
nya bisa mencapai 16 tahun itu pernah menyerang
Inggris dan Kanada. Banyak negara di dunia yang
menggantungkan impor daging serta merta
menghentikan impor daging sapi dari negeri
adidaya itu.

Amerika kemudian menuding Kanada sebagai
negara yang mengirim penyakit itu ke AS, tetapi tetap
saja puluhan negara yang selama ini mengimpor
daging sapi dan produk turunannya dari Amerika
menolaknya.

- Negara yang menghentikan impor daging AS
antara lain Jepang, Meksiko, Korsel, China, Hongkong,
Kanada, Taiwan, Thailand, Malaysia, Singapura,
Rusia, Brasil, Uni Emirat Arab, Peru, Paraguay, dan
15 negara Uni Eropa.

Yang periu digarisbawahi sapi gila tidak hanya
masalah daging, tetapi juga akan berimplikasi pada
produk-produk turunannya seperti susu dan keju.

KEBUTUHAN daging sapi Indonesia memang
~ tidak bergantung pada AS, tetapi pada Australia,
Namun, produk-produk turunannya cukup banyak
beredar di Indonesia seperti dibuktikan saat
sweeping di berbagai supermarket oleh Badan
Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM). Karena
itu, kita mesti cepat menyikapi sapi gila Amerika itu.
Indonesia dalam menyikapi soal sapi gila memang
agak terfambat. Senin (29/12),pemerintah baru
mengumurkan sikap resminya. Padahal, penjelasan
kepada masyarakat sungguh periu sesegera mungkin.
Namun, herannya, belum ada satu pun orang yang
punya otoritas dalam bidang itu secara resmi bicara.
Menjelaskan kepada publik.

Padahal soal sapi gila itu sudah merebak seminggu
sebefumnya. Anehnya, seperti kata Kepala Badan
Karantina Pertanian Budi Triakoso, pihaknya belum
melakukan langkah apa pun untuk mengantisipasi
masuknya daging sapi impor dari Amerika. Alasannya,
masih menunggu kebijakan yang akan dikeluarkan
instansi terkait.

Kita memang perlu hati-hati mengeluarkan
pengumuman itu karena akan berimplikasi luas
menyangkut dunia bisnis. Namun, mestinya jangan
lambat karena negara lain cepat melakukan antisipasi
melindungi konsumen mereka.

Kita memang belum punya catatan soal sapi gila.
Namun, siapa yang bisa menjamin daging sapi gila
kini belum memasuki wilayah negara kita? Karena
pasti harganya lebih murah, Dan, biasanya sesuatu
yang murah menjadi daya tarik konsumen, tanpa
memikirkan risikonya. '

Dulu kita pernah punya catatan dengan paha
ayam AS; Paha ayam yang ditolak oleh beberapa
negara, mengandung kolesterol tinggi diterima
Indonesia. Padahal, masyarakat menolaknya.
Dalam soal ini konsumen menjadi korban. Dua Kkali
pengalaman rasanya cukup agar di masa datang
kita harus cepat bertindak, karena bukannya tak
mungkin produk-produk rekayasa genetika yang
belum jelas keamanannya menyerbu pasar kita.
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Sikap I;V"érsikmaniai
yang sportif

BeaITu Persik Kediri ketinggalan dari PKT Bontang
1-2 pada babak kedua di Stadion Brawijaya Kediri, Ming-
gu (4/1), kita sempat khawatir, Persikmania akan ma-
rah, ngamuk, dan berbuat anarkis.

Kekhawatiran demikian didasarkan pengalaman se-
belumnya ketika Persikmania bentrok dengan aparat
keamanan, saat berlangsung pertandingan metawan

" PSIS Semarang 27 Desember lalu. Saat itu pertandi-

ngan berkesudahan 1-1.

bi samping itu, gejala umum di dunia Liga Pro Mandiri,
begitu tuan rumah kalah, maka pendukungnya akan
ngamuk tanpa juntrungnya. Mulai dari aksi melempar
di dalam stadion sampai dilanjutkan berbuat anarkis di
luar stadion.

Semua itu bermula dari endapan psikologis suporter
bahwa tim kesayangannya harus menang. Apalagi men-
jadi tuan rumah. Kemenangan itu mutlak. Kemenangan
itu citra, harga diri.

Tidak tagi mempedulikan bahwa dalam sebuah
pertandingan olah raga, menang dan kalah itu suatu
hal yang biasa. Yang penting bagaimana pertandingan
berlangsung secara fair play. Sportif. Baik dari mereka
yang bertanding, penyelenggara maupun penonton.

YANG terjadi di Kediri ternyata di luar kekhawatiran.
Persikmania menunjukkan sikap sportif. Mereka tetap
bersikap fair hingga pertandingan berakhir.

Sebenarnya ada upaya pancingan yang membuat
mereka marah. Mereka mengamuk. Menyalahkan lawan
matpun wasit dan pemain sendiri. Sehingga begitu
pertandingan berakhir, ada yang membakar kertas di
tribun,

Tetapi semua upaya pancingan itu tidak mempan. Me-
mang ada sedikit cacian terhadap wasit, tetapi hanya
sebentar. Ada sedikit saling lempar antara aparat de-
ngan penonton, tetapi hanya insiden kecil.

Secara umum, semua berakhir dengan happy end-
ing. Damai. Persikmania bisa menerima kekalahan kare-
na PKT memang tampil lebih bagus. PKT menunjuk-
kan koordinasi permainan yang rancak. Seluruh lini di-
namis.

Pemain-pemain PKT bermain tenang. Sebagai tamu,
ternyata tidak menunjukkan permainan defensif. PKT
tdtap bermain ofensif. Padahal kecenderungan kuat di
Liga Pro Mandiri, tim tamu biasanya bermain defensit
untuk memaksakan hasil seri.

Sebaliknya Persik tampil di bawah bentuk permain-
annya. Lini tengah tidak efektif sehingga tidak bisa mela-
kukan pasokan bola yang matang ke lini depan.

Persik tampil tanpa improvisasi. Kelihatan mereka ter-
lalu lelah. Terperas tenaganya untuk mengikuti pelbagai
turnamen dan pertandingan sebelumnya.

Persikmania bisa menerima kepemimpinan wasit yang
cukup cermat dan tegas. Tatkala pemain Persik Wawan
menjatuhkan diri di dekat penalti, wasit bersitegas tidak
memberi hadiah penalti. Jelas keputusan yang sangat
berani dengan risike dicaci penonton,

KIiTA berharap, sikap Persikmania demikian bisa diper-
tahankan. Hendaknya, suporter kesebelasan lain bisa
meneladani sikap Persikmania. Sikap sportif suporter
merupakan pilar penting dalam rangka membangun
sepak bola Indonesia yang lebih baik.

Antisipasi bencana
sejak dini

Papa awal tahun 2004 ini, kita dikejutkan dengan ter-
jadinya bencana di heberapa derah di Jawa Timur, An-
tara lain badai di Sidoarjo yang merusak 275 rumah
dan bangunan. Bencana serupa juga terjadi di Kediri
yang menelan korban jiwa satu orang.

Kejadian ini mengharuskan kita untuk meningkatkan
kewaspadaan terhadap terjadinya bencana yang lebih
berat. Sebab, Jawa Timur memiliki kerawanan terjadi
bencana alam. Misalnya, tanah longsor seperti yang ter-
jadi di penghujung tahun 2003 di Malang selatan.

Kenapa tanah lpngsor merupakan kerawanan paling
tinggi? Semua ini bermula dari kerusakan ekosistem
akibat penjarahan hutan, dan alih fungsi perkebunan
menjadi lahan pertanian semusim,

Seperti yang terjadi di Malang, Lumajang, Jember.
Perkebunan yang berisi tanaman keras dibabat diganti
dengan tanaman semusim. Sementara tanaman se-
musim tidak begitu: bagus untuk konservasi.

D1 samping tanah longsor, Jawa Timur juga menyim-
pan kerawanan banjir. Ada daerah yang secara to-
pografis memang rawan genangan banjir.

Untuk daerah langganan banjir, persoalannya tidak
terlalu kompleks karena sudah bisa diantisipasi jauh hasi.
Berbeda dengan daerah rawan banjir bandang. Baniir
yang datang secara tiba-tiba dan hampir tidak diantisi-
pasi. Ini rawan terhadap jatuhnya korban jiwa dan harta
benda.

Contohnya, banjir bandang di Malang selatan. Jelas
hampir tidak diantisipast karena tidak ada preseden se-
belumnya. Tiga tahun lalu, banjir bandang menelan lebih
25 korban jiwa di Pacet, Mojokerto.

Daerah rawan banjir bandang ini juga sulit dipetakan.
Pemerintah belum memiliki peta yang sahih terhadap
daerah-daerah rawan banijir bandanyg.

Di samping tidak memiliki peta yang sahih, pemerin-
tah juga terkesan tidak memiliki program yang konkret
dan berkesinambungan terhadap penanganan daerah-
daerah rawan banjir bandang. Yang diperhatikan cen-.
derung hanya daerah banjir genangan atau tangganan
banijir seperti Bojonegoro, Lamongan, Tuban.

UNTUK itulah kita berharap, harus ada langkah
konkret dan berkesinambungan untuk mengantisipasi
terjadinya banjir bandang, yang merupakan jenis ben-
cana alam yang paling rawan di Jatim ini. Tentu saja,
kita juga tidak bisa mengesampingkan jenis bencana
yang lain sepérti tsunami, badai.

Langkah yang diambil pertama-tama adalah mem-
buat peta daerah rawan banjir bandang secara sahih.
Jelas ini membutuhkan kerja keras karena memetakan
daerah banijir bandang tidak mudah. Dibutuhkan akura-
si yang observasi secara menyeluruh hingga lingkaran
luar.

Kedua, menyiapkan aparat, terutama mentalitasnya.
Mentalitas aparat sudah terbentuk dengan pola benca-
na tradisional, yaitu yang biasa terjadi. Sehingga pola
kerjanya miskin‘inovasi dan kreativitas.

Harus diberi pemahaman bahwa bentuk bencana
sekarang juga semakin bervariasi. Membutuhkan anti-
sipasi secara cermat.

Dan tidak kalah penting adalah menyiapkan logistik
untuk bantuan. Ada kecenderungan pemerintah tidak
siap dengan logistik sebagai instrumen pertolongan
pertama kepada korban.
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SALAMSURYA
Iptek kita tertinggal

ILMUWAN AS berhasil mendaratkan wahana tak be-
rawak Spirit di Planet Mars. Memang bukan kali ini saja
AS berhasil mendaratkan wahana tak berawaknya di pianet
merah itu karena sebelumnya mereka berhasil mendarat-
kan Viking tahun 1976 dan Pathfinder awal 1990-an.

Namun keberhasilan AS ini menjadi penting karena
negara-negaera Eropa juga mengirim wahana tak be-
rawak ke Mars. Namun mereka gagal mendapatkan ber-
ita dari Mars kendati mereka sudah sampai di pianet itu.

Belakangan ini beberapa negara sangat giat menjela-
jah ruang angkasa. Negara-negara Eropa sudah pula
memulai misi-misi ruang angkasanya. Rusia, meski dalam
kondisi kekurangan dana, tetaplah menjadi bangsa yang
dipérhitungkan kehadirannya di langit. Dan China, teiah
berhasil mengirimkan manusia ke orbit dengan roket
buatan sendiri.

Nampak sekali bahwa negara-negara itu sudah me-
langkah lebih jauh dan tidak sekadar ingin menambah
pengetahuan dari penjelajahan ke Mars. Mereka sudah
lebih dari itu yakni mencari jejak kehidupan dan kalau
periu membuat koloni di Mars.

DAN kita? Yang terjadi di tanah air sepertinya bertolak
belakang dengan perkembangan itu. Satu-satunya pabrik
pesawat yang pernah kita banggakan, PT Dirgantara In-
donesia, malahan merumahkan sebagian besar
karyawan. Jangankan menciptakan pesawat canggih
membayar karyawan pun kita tidak mampu, apalagi ikut
nimbrung dalam penjeiajahan ruang angkasa.

Bila kita tengok perkembangan pengamatan ruang
angkasa negara lain, makin tampakiah bahwa kita sung-
guh tertinggal. Ketika NASA meiuncurkan teleskop-
teleskop ruang angkasa yang mengorbit Bumi (Spitzer,
Hubbie, Chandra X-Ray dan Compton Gamma Ray Ob-
servatory), kita masih harus berjuang agar observato-
rium kita tidak terpolusi oleh cahaya sekitarnya. Sung-
guh kita amat tertinggal. )

Mengingat segala fakta di atas, patutlah kita merenung,
apa yang salah dengan bangsa kita? Saat orang lain
berusaha meraih pengetahuan, kita sibuk debat me-
ngenai kurikulum. Soal kurikulum belum tuntas muncul
soal biaya pendidikan yang melangit.

Ketika bangsa-bangsa lain melebarkan jelajahnya ke
planet lain, meneliti satelit-satelit alam di tata surya un-
tuk mencari kotoni baru, kita sibuk mencari tanah-tanah
baru untuk dikuasai, kalau perlu dengan menggusur
orang-orang lemah.

Saat teleskop-teleskop seluruh dunia mencari bintang-
bintang dan menyelidiki fenomena kosmis, kita berebu-
tan meneropong posisi di pemerintahan, walau tidak
memiliki visi. Janji-janji dilayangkan setinggi langit, na-
mun tidak sedikit pun pengetahuan mengenai langit kita
selami atau diupayakan untuk digali.

Kapan kita mulai thengejar ketertinggalan itu? Mungkin
ketika urusan perut sudah tak mengganggu kita lagi. Bila
pikiran tenang saat itulah daya pikir dipakai untuk me-
majukan teknologi dan penemuan-penemuan luar biasa
akan tercipta. Kapan hal itu tercapai? Nampaknya tidak

perkaya diri dan memuaskan nafsu keserakahan.

akan tercapai karena nampaknya kita masih sibuk memJ

Makna kemenangan
mutlak Maschut

PASANGAN Maschut-Edianto menang mutlak dalam pe-
milihan Wali Kota Kediri. Dari 30 kursi yang ada di DPRD,
Maschut mengantongi suara 29. Satu suara direbut
pasangan Sujud Kendar-M Zaini. Sedang pasangan Bam-
bang Supriyono-Yulianto tidak memperoleh suara sama
sekali.

Soal Maschut bakal menang, sudah dapat diprediksi
jauh hari. Karena kinerjanya dinilai cukup baik oleh
masyarakat, Dengan gayanya yang /ow profile, dia bisa
menggerakkan potensi masyarakat.

la juga pintar menyenangkan hati masyarakat. Con-
tohnya bagaimana sukses dia mengembangkan Persik
Kediri menjadi juara Divisi Utama Liga Pro indonesia.
Prestasi Persik yang spektakuler telah mengangkat citra
dan kebanggaan masyarakat Kota Tahu ini.

Indikator-indikator sosial dan ekonomi memang meng-
alami perbaikan selama dipegang Maschut. Pemba-
ngunan infrastruktur bertambah sehingga kiprah peme-
rintahannya dirasakan rakyat.

Hubungan Maschut dengan DPRD sangat baik. Sejak
awal sudah terdengar kabar bahwa partai-partai kunci
seperti PDIP dan PKB akan memilih dia.

YANG mengejutkan adalah kemenangan mutlak. Ini
spektakuler. Ini yang tidak diduga sebelumnya. Ini yang
pertarna kali terjadi dalam sejarah pilwali di Indonesia
selama zaman reformasi.

Bahkan pada zaman Orde Baru pun tidak pernah ter-
jadi. Walaupun saat itu selalu ada calon utama dan ca-
lon pendamping. Biasanya calon pendamping tetap diberi
suara dua atau tiga. :

Atas kemenangan mutlak ini kita bisa menangkap
makna bahwa suara sekarang tidak bisa secara ketat
diatur dengan sistem jatah seperti Orde Baru.

Buktinya, Fraksi Partai Golkar sendiri_tidak bisa me-
maksakan anggotanya untuk memilin jagonya, Bambang
Supriyono. Sehingga terkesan, Golkar telah dengan se-
mena-mena mengorbankan Bambang untuk menerima
aib yang sangat berat.

MAKNA lain yang harus kita simak dari kemenangan
mutlak ini adalah peringatan dari Lord Acton bahwa
kekuasaan itu cenderung dikorup. Semakin mutiak kekua-
saan semakin mutlak pula korupnya.

Dengan kemenangan mutlak ini berarti hubungan
Maschut dengan dewan akan sangat baik. Dewan yang
memilih pasti akan berusaha mengamankan sampai se-
lesai lima tahun.

Ini akan berbahaya kalau dalam mengamankan.de-
wan meminta konsesi. Dewan meminta imbal jasa. Maka
yang akan terjadi adalah persekongkolan antara legisla-
tit dan eksekutif, Bapak Amerika, Benyamin Franklin per-
nah memperhitungkan, bahaya demokrasi apabila ekse-
kutif dan legislatif bersekongkol.

Untuk itu, kita mengharap Maschut tidak sampai ma-
suk perangkap persekongkolan demikian. Sejak awal
harus sadar bahwa kiprahnya tidak cuma dipertanggung-
jawabkan kepada dewan, tetapi yang lebih utama adalah
kepada rakyat. ' _

Kita berharap Maschut tidak sampai lupa. Menjadi aro-
gan. Melainkan tetap istigamah dengan sikap dan peri-
lakunya seperti sefama ini, yaitu fow prcfile, sahaja,
rendah hati, mendulur dengan masyarakat. Tetap eling
fan waspada. Sehingga cintanya rakyat Kediri kepada dia
benar-benar lahir tumusing batin.

Dengan dukungan lahir-batin dari rakyat, maka insya
Allah Maschut akan selamat dan sukses menjalankan
pemerintahannya petiode kedua ini.
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Parpol tak siap caleg

SINYALEMEN yang menyatakan bahwa pihak-pihak yang
terlibat langsung dalam proses persiapan pemilu itu,
kurang siap nampaknya ada benarnya. Buktinya, keti-
ka Komisi Pemilihan Umum (KPU) menetapkan batas
waktu penyerahan daftar bakal calon legislatif (caleg)
oleh partai politik tanggal 29 Desember 2003, ternyata
hanya satu partai yang menyerahkan daftar dimaksud
sehari sebelumnya.

Selebihnya atau 23 partai politik peserta (kontestan)
pemilu baru menyerahkan daftar bakal calegnya bebe-
rapa jam sebelum batas waktu yang ditetapkan. Alasan
paling utama tersendatnya penyerahan daftar itu me-
nyangkut penentuan nomor urut caleg.

Demikian juga ketika KPU meneliti kelengkapan per-
syaratan caleg yang diajukan partai politik, ternyata ha-
nya 1.611 orang dari 8.871 calon yang memenuhi sya-
rat. Bahkan ada dua partai politik yang calegnya sama
sekali tidak ada yang memenuhi kelengkapan persyara-
tan.

Akibatnya, daftar itu harus dikembalikan kepada par-

tai bersangkutan untuk dilengiapi. Dampaknya jelas se-

rius karena memakan waktu padahal hari pelaksanaan
pemungutan suara tinggal beberapa bulan lagi.

Dari kejadian itu, memberi sinyal bahwa para kon-
testan kurang siap dalam menghadapi pemilu menda-
tang khususnya menyangkut caleg. Kekurangsiapan itu
dapat dimaklumi kalau hal itu dilakukan oleh partai politik
yang baru pertama kali ikut menjadi kontestan. Tapi ka-
lau dilakukan oleh kontestan lama tentunya perlu diper-
tanyakan.

Partai lama yang ikut pemilu tentu tahu apa isi UU No
12 Tahun 2003 tentang Pemilu itu, karena para politisi
itulah yang duduk di DPR sehingga dengan sendirinya
sudah mengetahui syarat-syarat apa saja yang harus
dilengkapi bagi pengajuan seorang caleg. Berdasarkan
kenyataan itu, maka sebenarnya tidak ada alasan tidak
mengetahui atau tidak ada waktu untuk metengkapi per-
syaratan yang diminta bagi parpol lama.

KARENA itu, kenyataan begitu minimnya caleg yang
memenuhi persyaratan administrasi sesuai ketentuan,
Sudah pasti terkait dengan kurang siapnya partai politik
dalam menghadapi pemilu. Kesiapan tidak terbatas
masalah administrasi tetapi lebih pada masalah men-
dasar, yaitu konsolidasi organisasi dan kaderisasi par-
tai. Apabila partai politik tersebut memang benar-benar
terkonsclidasi secara menyeluruh termasuk pengade-
ran, maka kelengkapan syarat bagi seorang caleg se-
perti diminta KPU itu, bukaniah hal yang sulit untuk
dipenuhi.

Tapi persyaratan yang diminta itu menjadi sangat su-
fit akibat tidak adanya proses pengaderan. Kenyataan
ini diperparah sebagai akibat penentuan nomor urut atau
peringkat daftar caleg. Seorang caleg yang diposisikan
tidak nomor jadi alias 'nomor sepatu’, sudah barang ten-
tulah agak ogah-ogahan melengkapi syarat-syarat yang
diminta. Sebab pengajuannya sebagai caleg oleh par-

tai hanya aksesori atau untuk gagah-gagahan saja.

-
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Bekdr di pasar sa:ham

KEJUTAN datang dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) hari Ju-
mat (9/1) ketika Index Harga Saham Gabungan (IHSG)
mencapai angka 753,692 poin, suatu tingkat tertinggi
dalam sejarah pasar saham dengan penguatan 22,677
poin atau 3,13 persen dibanding penutupan sehari se-
belumnya.

Perkembangan ini menggembirakan kita semua ke-
tika sektor yang dipandang sebagai salah satu indika-
tor ekonomi suatu negara menebarkan rasa gembira
bagi para pelaku pasar.

Penguatan IHSG di BEJ hingga ke angka yang ting-
gi itu, juga lebih tinggi dibanding kenaikan indeks di
pasar global. BEJ naik 6 persen sedang pasar bursa
kawasan lain berkisar 1 hingga 3 persen.

Perkembangan ini terjadi ketika kita berada datam
suatu situasi makro politik dan ekonomi yang tak pasti.
Yang jadi pertanyaan apa yang mendorong perkemba-
ngan IHSG di BEJ mencapai suatu tingkat fantastis
dibanding bursa efek di negara lain? Jawaban yang
mendekati kebenaran adalah para investor asing meli-
hat setitik cahaya di sektor pasar saham Indonesia
meski mereka tahu situasi ini bisa berubah akibat kon-_
flik sosial yang berada di fuar wilayah pasar bursa.

Kemungkinan lain para invester asing berspekulasi
di pasar bursa Indonesia karena gain yang diraih sa-
ngat besar dibanding dengan yang mereka peroleh di
negara lain.

Ini terlihat jelas pada net buying ( pembeiian lebih
besar dibanding transaksi jual) yang dalam perdaga-
ngan Jumat (9/1) mencapai Rp 1,6 triliun. Padahal, net
buying yang terjadi sepanjang 2003 hanya Rp 9,7 tri-
liun. :

PARA investor memperkirakan pemilihan umum
(pemilu) tahun 2004 takkan diganggu sabotase yang
berujung pada perebutan kekuasaan dari tangan Pre-
siden Indonesia yang sah oleh pihak yang merasa In-
donesia adalah milik mereka dan keluarga mereka. Tan-
da-tanda menuju sabotase sejauh ini memang belum
ada.

Para investor asing memang melihat bahwa konflik
yang terjadi sekarang boleh dikatakan masih berada
Pada tataran intelektual dan mereka berkeyakinan tidak
akan terjadi hal-hal buruk saat pemilu nanti.

Dengan demikian jelas pesan bagi para pengambil
Gan para politisi agar tidak melakukan hal-hal yang tidak
pada tempatnya dan tidak rasional. Jika hal ini bisa kita
jaga maka perekonomian kita akan bisa terjaga dan
peristiwa saat kerusuhan menjelang reformasi seperti
dahulu tidak terjadi lagi.

Namun penguatan fantastis di bursa saham itu juga
Perlu kiota sikapi hati-hati, karena agak ganijil. Sektor
riit belum bangkit dan saham menguat mencolok—bisa
juga diartikan ada pemain yang tak jujur. Boleh jadi ada
sekumpulan orang yang melakukan pencucian uang
dan memasukkannya ke bursa kita. Ini bisa terjadi kare-
na pengalaman dan regulasi kita masih lemah. Semoga
hal ini juga dicermati para pengambil keputusan.
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Selisih pendapat
L] ’ ] ]
jaksa-polisi

MASYARAKAT kini disuguhi kebingungan baru. Kebi-
ngungan itu, lagi-lagi disebabkan oleh tidak menyatunya
persepsi tentang legalitas hukum di antara para pene-
gak hukum itu sendiri.

Kini masalah seperti itu muncul dalam kasus status
hukum Syahrit Sabirin—mantan Gubernur Bl dan Ary
Suta, mantan Kepala BPPN, dalam kasus penyalah-
gunaan Rekening 502,

Dalam kasus Rekening 502 perbedaan terjadi antara
kejaksaan dan kepolisian mengenai kedua orang terse-
but. Kejaksaan ngotof bahwa keduanya sudah menjadi
tersangka dalam kasus Rekening 502.

Kasus Rekening 502 sendiri berawal dari temuan Ba-
dan Pemeriksa Keuangan beberapa waktu yang lalu. BPK
lalu melaporkan temuan tentang kejanggalan penggu-
naan dana pada rekening itu sebesar Rp 20 triliun iebih
kepada polisi.

Maka, dimulailah penyelidikan oleh polisi. Berita tentang
dugaan yang mengarah kepada tersangka tertentu, mun-
cul dan tenggelam. Sampai pada akhirnya pihak Kejaksaan
Tinggi DKI Jakarta membocorkan Surat Pemberitahuan
Dimulainya Penyidikan {SPDP) dari kepolisian terhadap
mantan Gubernur Bank indonesia Syahril Sabirin dan man-
tan Kepala BPPN | Putu Gede Ary Suta. Publik pun geger.

Tetapi, kembali publik juga dibikin geger dan bingung
karena ternyata polisi membantah. Tidak tanggung-tang-
gung Kapolri Da'i Bachtiar ikut berbicara, Menurut Da’i
belum ada satu pun tersangka yang ditetapkan polisi
dalam kasus penyelewengan dana Rekening 502.

Masih dari polisi, Kepala Bagian Reserse dan Kriminal
Polri Komjen Pol Erwin Mappaseng ikut berbicara. Menu-
rut Erwin, polisi memang telah menetapkan tersangka,
tetapi tidak bersedia menyebut nama.

Senada dengan Da'i, Direktur Tindak Pidana Korupsi
Palri Brigjen Pol Sugiri mengatakan, sampai saat ini ke-
polisian belum menetapkan tersangka karena masih
dalam proses penyelidikan.

PIHAK kejaksaan tinggi yang merasa benar-benar me-
nerima SPDP terheran-heran mengapa soal tersangka
Rekening 502 ini menjadi keributan besar. Banyak pe-
tinggi polisi berbicara seakan-akan yang dikatakan ke-
jaksaan tidak benar.

Fublik jelas bingung ketika petinggi kedua instansi ini
berpolemik melalui pers tentang sudah atau belumnya
sejumiah nama menjadi tersangka Rekening 502.

Lagi-lagi masalah penegakkan hukum di negeri yang kita
cintai ini tidak jelas jika menyangkut figur-figur tertentu.
Hukum nampaknya hanya berlaku bagi orang-orang kecil.

Apa yang ada di balik sikap polisi dan kejaksaan me-
mang kita tidak tahu. Tetapi menyangkut kasusnya yang
menyangkut uang dalam jumlah banyak—publik pun akan
tahu bahwa sedikit atau banyak masalah itu punya pe-
ran. Dari kasus itu juga jelas bahwa aparat penegak hu-
kum kita belum satu suara. Kalu begitu sulit rasanya ka-
L sus-kasus besar akan dapat dituntaskan.
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Gerakan antipolitisi busuk
PoLimisi busuk. Inilah kosa kata baru yang tiba-tiba men-
jadi isu sentral menjelang Pemilu 2004. Istilah yang sebe-
namya diusung dari Korea Selatan ini mendadak menja-
di populer. Masyarakat menyambut begitu antusias dan
seolah sudah siap menghadapi para politisi busuk sebagai
musuh bersama. Maka tak aneh, kalau gerakan antipoliti-
si busuk kemudian menjadi tumpuan masyarakat yang
masih menyisakan sedikit harapan pada Pemilu 2004.

Siapakah sebenarnya politisi busuk itu? Efektifkah
gerakan antipolitisi busuk? ltulah sesungguhnya substan-
si ditunggu-tunggu masyarakat.

Berbagai lembaga swadaya masyarakat kini bekerja
keras menyusun dan merumuskan Kriteria politisi busuk.
Meski belum rampung, setidaknya ada empat hal pokok
yang bisa dijadikan parameter kualifikasi politisi busuk.
Pertama, kejahatan ekonomi seperti korupsi {(dirumuskan
ICW). Soal drugs, terlibat dalam obat bius (Granat - gera-
kan antinarkotika). Domestic violence atau kekerasan
dalam rumah tangga (dirumuskan LSM perempuan). Dan
human rights (dirumuskan Kontras-Imparsial}. Yang ber-
kaitan dengan human rights (hak-hak asasi manusia =
HAM) ini secara umum bisa dikatakan bahwa orang-orang
yang dikualifikasikan sebagat pelitisi busuk, karena per-
buatan atau tindakan mereka yang dianggap tidak me-
nguntungkan, atau bahkan memusuhi hak asasi manu-
sia. Antara lain, misalnya mereka yang terfibat secara lang-
sung di dalam suatu pelanggaran hak asasi manusia, baik
dalam konteks domestik (rumah tangga).

Atau juga mereka yang pernyataan-pernyataannya di
publik eksplisit atau implisit memusuhi hak asasi manu-
sia dan demokrasi. Atau mereka-mereka yang menyata-
kan mendukung orang-orang yang sedang dituduh

melakukan pelanggaran hak asasi manusia.

Kriteria yang tengah disusun beberapa lembaga swa-
daya masyarakat ini tampaknya segera akan dipublikasi-
kan kepada masyarakat. Dengan publikasi itu diharap-
kan masyarakat tidak keliru memiiih calon legistatif yang
tergolong politisi busuk.

Nah, pertanyaannya kemudian apakah publikasi itu cu-
kup efektif? Juga, apakah yang dipublikasikan itu hanya
berupa kriteria. Lalu masyarakat mendefinisikan sendiri
sendiri politisi mana yang bisa dimasukkan ke dalam kuali-
fikasi politisi busuk. Ataukah publikasi itu berupa daftar
nama iengkap foto - bila perlu - serta identitas dan track
racord-nya. Di sinilah sebenamya substansi dan parame-
ter gerakan antipolitisi busuk yang sesungguhnya. Apa-
kah gerakan antipolitisi busuk kelak hanya akan berhenti
sebagai gerakan moral, atau akan menjadi gerakan poli-
tik masyarakat yang sangat konsem menolak politisi busuk.

Kalau soal mengumumkan kriteria tentu tidaklah sulit.
Tetapi mengumumkan nama-nama politisi busuk - mes-
ki kriterianya rinci - jelas bukan pekerjaan mudah. Terla-
lu banyak rambu-rambu yang mesti diperhatikan, misal-
nya asas praduga tak bersalah, dan etika. Sebut saja
contoh Akbar Tandjung misalnya. Apakah putusan pe-
ngadilan yang belum berkekuatan hukum tetap sudah
cukup untuk memasukkan seseorang ke dalam kualifikasi
politisi busuk? Tentu masih banyak persoalan lain, yang
bagi masyarakat tak mudah menggoiongkan seseorang
itu termasuk politisi busuk atau bukan. Sulit memang.

Pemilu 2004 ini memang taruhan. Apakah negeri ini
kelak akan jadi ajang kiprah - bukan saja -para politisi
busuk, tetapi juga birokrat busuk, bergantung kita. Di si-
nilah perlunya gerakan antipolitisi busuk terus
dikembangkan. Dan untuk itu memang diperlukan ko-
mitmen bersama.
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Undian olahraga

UNDIAN Promosi Menonton Pertandingan Qlahraga,
nampaknya jadi dilaksanakan. Menurut Mensos
Bachtiar Chamsyah sesuai dengan Surat Keputusan
Nomor 673/HUK-UND/2003 izin yang diberikan De-
partemen Sosial adalah izin undian gratis bagi pe-
nonton pertandingan olahraga dan pelaksanaannya
mulai 1 Februari mendatang.

Dalam surat itu disebutkan, peserta undian yang
menonton pertandingan olahraga di tempat pertan-
dingan yang ditentukan, dengan terlebih dulu mem-
beli tiket. Kemudian, akan memperoleh nomor undi-
an gratis berhadiah secara otomatis yang dicatat
melalui sistem komputer online.

Undian itu berhadiah utama televisi 29 inci, lemari
es, dan uang tunai Rp 600.000. Sedangkan hadiah
kedua berupa uang tunai Rp 1.500.000 dan Rp
200.000.

Nilai hadiah sekali penarikan (penarikan sekali
seminggu) Rp 2 miliar dan dilaksanakan sebanyak
52 kali penarikan sehingga total hadiah Rp 104 mi-
liar. Dari jumlah ini, Departemen Sosial mendapat
10 persen yang merupakan dana Usaha Kesejahte-
raan Sosial (UKS). Dana itu dipergunakan untuk
berbagai kegiatan kemanusiaan dan diaudit oleh
akuntan publik, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)
dan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangun-
an (BPKP).

Pro-kontra seputar masalah ini memang cukup ra-
mai. Umumnya tidak setuju dengan undian karena
berbau judi. Ketidaksetujuan itu benar, karena kita
tahu bahwa hanya akan menyebabkan kerugian bagi
masyarakat kecil.

Kita semua tentu ingin prestasi olahraga kita mun-
cul di kancah internasional. Olahraga kita memang
dalam tahun-tahun ini sangat merosot prestasinya.
Di negara-negara ASEAN saja kita sudah sulit bi-
cara.

Salah satu kendala dalam hal peningkatan prestasi
olahraga memang dana. Tanpa dana memang sulit
mengharapkan olahraga kita maju. Sarana dan
prasarana membutuhkan dana, belum lagi jika ingin
optimal kita harus menghadirkan iptek sebagai
penunjang. Semua itu butuh dana.

Tetapi kita juga tahu bahwa masalah pendanaan
sebenarnya juga bisa diatasi dengan cara-cara krea-
tif. Salah satu cara yang mudah dengan meminta
sumbangan. Namun cara ini sudah tidak banyak di-
maui oleh penyumbang mengingat sumbangan en-
tah melalui PMI, stiker dan model lain selalu saja
diselewengkan penyelanggaranya.

Cara lain yang sebenarnya ampuh bisa dilakukan
kalangan olahraga sendiri dengan meningkatkan
prestasi olahraga itu sendiri. Jika prestasi bagus maka
olahraga bisa menjadi sportainment yang akan men-
datangkan sponsor dengan sendirinya.

dJika ini terjadi tak periu lagi sumbangan atau
kupon undian dan semacamnya yang dalam praktik-
nya belum tentu pengelolaannya transparan dan
baik. Bahaya lain, kupon yang direncanakan kali ini
bisa diboncengi togel.

SALAN YA
Kotak pemilu

KoTAk suara pemilu pesanan KPU nasibnya agak sim-
pang siur. Kotak suara yang berjumlah 2,1 juta dan ter-
buat dari alumunium itu dikhawatirkan tidak dapat sele-
sai pada waktunya.

Ha! ini antara lain terjadi disebabkan fluktuasi harga
material kotak sehingga biaya produksi tak dapat lagi
ditutup oleh nilai kontrak yang ditandatangani. -

Mencari alternatif lain, misalnya impor kotak built up
dari negara eksportir juga sulit. Kabarnya stok hanya
tersedia di China dan itu pun dalam jumlah yang jauh
dari memadai dari apa yang kita perlukan. Mengganti
materia! kotak suara misalnya dengan kayu lapis ter-
bentur pada masalah prosedurat yang dengan sendi-
rinya memakan tempo. Paling tidak perlu tender baru.

Masalah lain muncul, karena perusahaan pemenang
tender menjual perusahaannya ke tangan orang lain.
Akibatnya kepastian pembuatannya juga menjadi ter-
ancam karena membuat kotak pemilu dalam jumlah
besar tidak mudah.

KPU memakai material alumunium, dengan harapan
agar dapat dipergunakan pada pemilu-pemilu selanjut-
nya. Karena selama ini, tiap kali pemilu pemerintah me-
mesan kotak suara baru yang terbuat dari kayu, sedang-
kan nasib kctak suara lama tidak jelas lagi.

Ambil contoh negara-negaia Asia Selatan yang meng-
gunakan kotak suara dari besi yang dapat digunakan
dari pemilu ke pemilu. Pemerintah bersangkutan hanya
menambah kekurangannya saja, sesuai dengan per-
tambahan populasi pemilih. Dengan demikian angga-
ran negara dapat dihemat.

PERSQALANNYA, apakah kotak suara yang sangat
vital perannya itu dapat selesai pada waktunya, meng-
ingat apa yang telah dikemukakan di atas? Jika masalah
kotak suara berlarut-larut maka dikhawatirkan ini akan
;Ir]fngganggu agenda pemilu dan menjadi pemicu kon-

IK.

Tampaknya masalah teknis ini kurang dipikirkan
masak-masak oleh KPU, termasuk masalah penga-
manan berkas-berkas caleg.

Seperti diberitakan media massa, banyak berkas ca-
leg yang tercecer dan bahkan hilang. Pihak KPU me-
ngatakan ini adalah human error.Yang pasti, hal ini me-
nguatkan kesan dalam masyarakat persiapan Pemilu
2004 jauh dari rapi. Orang yang sudah patah selera
dengan Pemilu 2004 benar-benar menjadi kehilangan
nafsu.

KPU yang sekarang ini memang bukan dari kalang-

‘an politisi. KPU yang sekarang adalah dari kalangan

perguruan tinggi. Barangkali karena bukan praktisi mere-
ka agak lamban datam kinerja dan terjebak main teori-
teori melulu.

Suka atau tidak suka jika kotak pemilu ini gagal dibuat
dan didistribusikan tepat pada waktunya, persiapan
pemilu yang gegap gempita akan percuma. Jadwal
pemilu kemungkinan harus diundur dan ini bisa me-
nimbulkan kekacauan. Tetapi jangan sampai KPU terus
mengambil kotak amal yang ada di pinggir jalan karena
ini juga tak waras, atau malah menjadikan kotak pemilu
kotak ajaib yang bisa menyulap suara.

_
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ljazah palsu caleg

ANYak sudah caleg berguguran. Banyak
alasan soal gugurnya caleg ini. Salah satu

yang muncul di permukaan adalah
sempitnya waktu melengkapi berkas dan tipisnya
kemungkinan menjadi caleg.

Namun banyak juga para caleg yang sebenarnya
gagal melengkapi syarat karena tidak memiliki
ijazah. Sebagian lagi, di seluruh Indonésia- para
caleg coba-coba memalsukan ijazah.

Mereka itu jumiahnya mencapai ribuan. Panwaslu
mengaku kewalahan bila meneliti satu per satu
ijazah para caleg yang terindikasi palsu itu.

Mengapa banyak caleg yang memalsu ijazah,
salah satunya karena cara ini tidak sulit.

Sekolah-sekolah yang menjadi benteng integritas
banyak yang rela menjual ijazah. Mereka
menemukan pasar gelap yang empuk di tangan
pencari kerja maupun pengejar status.

Nah, jika caleg-caleg ini berhasil lolos menjadi
wakil rakyat, bisa diduga bagaimana mutu dan
moralitasnya. Padahal, lembaga legislatif dari waktu
ke waktu harus menjadi badan politik yang bersih.

Para caleg yang memaisukan ijazah jelas memiliki
sikap tidak tulus. Mereka seharusnya dikategorikan
juga sebagai politikus busuk cleh gerakan
antipolitikus hitam yang kini merebak di mana-mana.

Karenanya KPU harus mencoret para caleg yang
diketahui berijazah palsu itu. Karena, apa pun
alasannya, tidak bisa dibenarkan seorang wakil
rakyat memanipulasi ijazah, sertifikat yang
menandakan seseorang memiliki kecerdasan dan
kompetensi tertentu. Kalau kompetensi diri bisa
dipaisukan, apalagi yang tidak bisa?

Kepada para pemilik ijazah palsu itu, sanksinya
tidak cukup hanya digugurkan pencalonannya.
Mereka juga harus dihukum karena pemalsuan itu.
Termasuk yang harus dihukum berat adalah pejabat
atau lembaga yang mau mengeluarkan ijazah palsu.
Masalahnya, para caleg itu berasal dari parta-partai

Partai-partai politik rupanya belum bisa
diandalkan sebagai penegak citra. Parpol bukan
gerbang penjaga integritas dan moralitas bangsa.
Ribuan ijazah palsu yang ditemukan dari para caleg
menunjukkan bahwa parpol justru menjadi atau
dijadikan rimba kepalsuan dan pemalsuan.

Kalau ini diteruskan maka kerusakan mentalitas
bangsa ini telah demikian parahnya, sehingga kita
mungkm tidak tahu lagi harus memulai dari titik
mana untuk memperbaikinya.

Gerakan antipolitikus busuk yang kini merebak
adalah salah satu cara menumbuhkan budaya
malu. Kalau mereka tetap saja tidak tahu malu,
gerakan ini tidak boleh berhenti, dan harus terus
diupayakan agar masyarakat semakin sadar bahwa
tidak boleh ada lagi wakil rakyat yang moralitasnya
diragukan dan tak berkualitas.

Warga Tio‘nghaz iangan

‘dijadikan sapi perahan

Avpa pernyataan menarik dari Perhimpunan

- Indonesia Warga Tionghoa (INTH) agar partai politik

(parpol) tidak menjadikan mereka sebagai sapi

.-perahan. Dalam arti mereka hanya hendak dipeloroti
‘uangnya.,

Mereka sudah belajar dari pengalaman setiap

. *-pemifihan umum (pemilu). Meréka memang didekati,
¢ dirangkul, tetapi ternyata itu hanya untuk diserap
~uangnya.

Pernyataan itu membuka perspektif kita bahwa ada

: kesadaran baru dari kalangan warga Tionghoa, untuk
“memberikan kontribusi politik kepada bangsa ini

secara lebih bermakna.

Makna yang bagaimana? Yaitu partisipasi politik
tidak hanya dalam bentuk uang. Melainkan keterlibatan
bersama komponen masyarakat lain dalam mengelola
arah perkembangan bangsa ini.

MASALAHNYA, apakah selama ini mereka benar-
benar cuma jadi sapi perahan? Kita melihat tidak
seluruhnya benar.

Untuk mayoritas warga Tionghoa, khususnya yang
perekonomiannya menengah ke bawah, barangkali aca
benarnya. Tetapi untuk warga Tionghoa kelas ekonomi
tinggi seperti para kong'omerat, rasanya tidak tepat.

Kontribusi uang warga Tionghoa ekonomi tinggi,
mendapatkan imbal balik politik seperti kebijakan yang
menguntungkan mereka. Mendapatkan proteksi politik
untuk menggelembungkan bisnisnya.

Kita bisa melihat banyak konglomerat warga
Tionghoa yang dibesarkan oleh imbal balik politik.
Terutama di zaman Orde Baru. Sehingga mereka
bukanlah menjadi bisnis yang kuat karena tumbuh dari
bawah, melainkan bisnis yang semu. Konglomerasi
yang rapuh.

Terbukti, mereka rawan jatuh. Bahkan kalau kita
mau jujur, dari merekalah berbiak penyakit ekonomi
nasional seperti kredit macet, korupsi, kotusi dan
nepotisme (KKN).

Karena mereka tumbuh dan besar dari proteksi
politik, maka tatkala proteksi dianggap tidak lagi kuat
maka mereka membawa asetnya ke luar negeri.

Naga-naganya setelah Orde Baru jatuh, mereka
kembali memainkan pola yang sama untuk men-
dapatkan proteksi dari rezim yang berkuasa maupun
dari partai politik.

TERLEPAS adanya kesilapan dari INTI dalam
mempersepsi posisi warga Tionghoa, kita tetap
menghargai pendapat INTI agar warga Tionghoa tidak
dijadikan sapi perahan.

Memang begitu seharusnya. Tidak enak dijadikan
sapi perasan terus-menerus melalui tekanan politik.
Bahkan diskriminasi politik.

Untuk itu, sekarang kembali kepada warga
Tionghoa sendiri apakah masih akan menggunakan
pola lama yaitu justru mencari proteksi politik, entah
kepada rezim yang berkuasa maupun partai politik.

Terus terang, gejala ini masih sangat kuat. Banyak
pengusaha Tionghoa yang membagi-bagikan dana
kepada peibagai partai politik. Harapannya, mendapat
proteksi. Mendapat kemudahan.

Tentu saja sasaran utama adatah kalau partat itu
berkuasa, bisa membentuk aliansi strategis yang
disebut "panguasaha” yaitu antara penguasa dengan
pengusaha.
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Pelajaran dari
Petro Widada

Paerix Petro Widada meledak dan terbakar,
akibatnya dua orang dinyatakan tewas dan puluhan
lainnya menderita luka-luka. Korban material juga cukup
banyak karena puluhan kendaraan bermotor juga
hangus terbakar.

Asal terjadinya ledakan dan kebakaran belum jelas
dikarenakan kejadian berlangsung cepat dan tertutup
asap tebal. Pabrik yang memproduksi bahan kimia

memang cukup mengagetkan kita semua karena jarang
terjadi sebuahi pabrik mengalami kecelakaan seperti
itu.

Kebakaran setelah ledakan terjadi berlangsung
cepat karena bahan kimia ini tergolong bahan
intermediate yang bisa digunakan untuk pembuatan
bermacam-macam senyawa kimia.

Cairan ini, lanjutnya, memiliki tingkat kebahayaan
cukup tinggi. Ini dikarenakan cairannya cukup pekat,
sehingga apabila terbakar akan menimbulkan ledakan
yang cukup hebat dan sulit dipadamkan oleh air. Dan
penyebab kebakaran tersebut diantaranya, bahan kimia
disimpan dalam tekanan dan suhu tingg:.

Kita semua tentu tidak menginginkan kecelakaan
semacam ini terjadi lagi. Karena itulah harus ditakukan
penyelidikan atau investigasi menyeluruh soal
kebakaran Petro Widada.

Hal pertama yang rasanya harus diteliti adalah
masalah prosedur. Perusahaan kimia pada umumnya
memiliki prosedur tertentu yang sangat ketat.

Dan kalau itu dipatuhi, maka kecelakaan akan bisa
diminimalisir. maka jika terjadi kecelakaan berarti ada
prosedur yang dilanggar atau diabaikan.

Adanya prosedur yang dilanggar itu biasanya
bersumber dari kelalaian karena sistem yang bekerja
di sebuah perusahaan sudah menjadi rutinitas.
Akibatnya para pengelola tidak memberikan perhatian
yang tinggi terhadap bahaya yang akan timbul.

Peristiwa yang menimpa Petro Widada bukan
pertama kali ini terjadi. Sebelumnya tahun 2002 lalu
pernah terjadi ha! serupa tetapi tidak menimbulkan
kerusakan yang besar.

Hal lain yang harus kita cermati adalah dampak bagi
lingkungan. Mestinya kita harus mengkaiji ulgng dengan
peristiwa yang menimpa Petro Widada.

Lingkungan pabrik kimia yang berdekatan dengan
permukiman, jelas bukan ha! yang ideal. Kedekatan
dengan permukiman jelas menimbulkan kerawanan.
Banyak kasus kecelakaan yang menimpa industri kimia
dampaknya tidak dirasakan saat terjadinya kecelakaan
tetapi baru terlihat pada beberapa tahun kemudian.

Karena itulah, jika pabrik ini kemudian akan didirikan
kembaili aspek-aspek ini harus mendapatkan perhatian
serius dan bukan hanya memperhatikan aspek ekonomi
semata.

Tak kalah penting adalah pemerintah daerah harus
juga menyiapkan diri menghadapi kecelakaan yang
menimpa industri di wilayah Gresik. Korban bisa ditekan
jika pemerintah daerah menyiapkan diri menghadapi
segala kemungkinan akibat kecelakaan seperti di Patro
Widada.
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Perlu tindakan serius
atasi flu burung

Orcanisasi Kesehatan Dunia (WHO) memper-
ingatkan wabah flu burung penyebarannya bisa lebih
luas dari pada yang diperkirakan para ahli saat ini,
bahkan kemungkinan sudah menyebar ke seluruh Asia
Tenggara.

WHO, juga menyatakan penyebaran turunan virus
flu, HSN1 (penyebab flu burung), di sejumlah negara
yang terjadi secara simuitan itu tidak pernah
diperkirakan sebelumnya dan kondisi saat ini bisa
menjadi makin parah.

Thailand merupakan negara Asia terakhir yang
mengakui penularan flu burung di wilayahnya. Di
Vietnam, virus flu burung ini sudah menewaskan lima
orang. Sebelum Vietnam, kasus flu burung dilaporkan
muncul di Jepang dan Korea Selatan. Sedangkan jenis
virus yang lebih tidak berbahaya, HSN2, telah ditemukan
di sebuah pertanian di Taiwan.

WHO menekankan pemberantasan virus H5N1
pada populasi unggas sangat penting untuk mencegah
munculnya subtipe virus flu baru yang berpotensi
pandemik. ’

Menurut WHO, kondisi ini juga meningkatnya risiko
pertukaran gen virus dari manusia ke burung atau
sebaliknya. Ini bisa terjadi kalau manusia secara
simultan terinfeksi virus flu manusia dan unggas.

Manusia yang tertular virus ini bisa tewas. Kematian
disebabkan oleh dua hal. Pertama karena radang paru
hebat yang menginfeksi saluran pernapasan. Kedua
karena kadar oksigen di dalam menurun dan karbon
dioksida dalam darah meningkat.

Bagaimana sikap R{? Menteri Pertanian Bungaran
Saragih yakin meski saat ini berjangkit virus flu burung
di sejumlah negara, masyarakat tidak perfu khawatir.

Dia menegaskan mengonsumsi daging dalam negeri
baik dari unggas tetap aman, apalagi pemerintah telah
melarang masuknya produk ternak dari negara yang
terkena penyakit flu burung.

Bungaran menyatakan, sejak berjangkitnya virus flu
burung di beberapa negara Asia saat ini pemerintah
menetapkan larangan impor ternak maupun produk
ternak unggas dari Korea, Jepang, Vietnam dan
Thailand yang dinyatakan terkena virus yang menyerang
ternak unggas tersebut oleh Badan Kesehatan Hewan
Dunia (QIE}. ¢

Apa yang dikatakan mentan nampaknya tergesa-
gesa. Barangkali mentan hanya ingin menyelamatkan
peternak dari kebangkrutan massal karena fiu burung
ini.

Kenyataan dari berbagai daerah menunjukkan
bahwa flu burung itu ada di Indonesia. Dan jumlah
korban unggas sudah banyak berjatuhan. Kita tidak ingin
krisis ini meluas. Karenanya diperiukan kerja cepat dan
sungguh-sungguh untuk mengatasinya. Bukankah lebih
baik kita bersiap menghadapi kemungkinan terburuk
dibanding melontarkan pernyataan tanpa dasar.
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Pembangunan Nipah
jangan lagi berdarah

PEMBANGUNAN Waduk Nipah di wilayah Kabupaten
Sampang (Madura) menurut rencana akan dihidupkan
kembali. Proyek ini macet setelah terjadi penembakan
oleh aparat terhadap rakyat yang hendak memprotes
pembangunan waduk itu.

Peristiwa pada 25 September 1893 itu menewaskan
tiga orang warga dan beberapa cedera.

Sejak itu, pemerintah mau mengalah. Tidak dengan
serta merta hendak memaksakan proyeknya ke
masyarakat. Pemerintah tahu, bahwa rakyat tidak bisa
diperlakukan secara keras apalagi kasar karena
masyarakat akan mereaksi dengan sikap yang lebih
keras.

Untuk itulah pemerintah memilih melakukan pende-
katan secara persuasif. Bupati Fadhilah Budiono me-
miliki kemampuan itu. la rajin silaturahmi ke kiai dan
tokoh masyarakat menjual rencana tersebut.

Fadhilah tahu persis adat istiadat Madura. Kiai dan
tokoh masyarakat adalah seperti kepala pada seekor
belut. Kalau kepalanya sudah dipegang, maka ekor-
nya akan mengikut.

KITA melihat perubahan pendekatan yang dilakukan
pemerintah merupakan suatu yang positif. Hal demiki-
an sejalan dengan konsep pembangunan dari bawah
ke atas atau buttom up, _

Hal demikian senapas dengan pola pembangunan
yang berwatak partisipatif. Artinya, masyarakat terlibat
secara penuh dan strategis sejak penyusunan konsep,
pematangan rencana, sosialisasi rencana sampai pe-
laksanaan pembangunan dan evaluasi.

Pola demikian harus dilakukan secara jujur. Sebab
ada yang begitu keras menyuarakan pola pembangun-
an partisipatif tetapi dalam praktiknya bersifat semu.

Rakyat dijebak dalam keseolahan. Rakyat seolah
sudah diajak bicara, padahal cuma dijejali konsep.
Rakyat seolah sudah dilibatkan dalam perencanaan,
padahal cuma dipakai legitimasi. Rakyat seolah sudah
dilibatkan dalam pelaksanaan, padahal cuma jadi
makelar material atau pembebasan tanah.

MELIHAT posisi Madura sekarang, pembangunan
waduk merupakan kebutuhan mendasar. Seringkali Ma-
dura, khususnya daerah Sampang, kesulitan air bersih
pada musim kemarau. Sementara terjadi banijir di musim
hujan.

‘Tidak adanya dukungan air membuat pembangunan
irigasi teknis sulit. Hampir tidak ada lahan beririgrasi
teknis di Sampang. Pertanian dikembangkan di atas
lahan sawah tadah hujan atau tegalan.

Kendati pembangunan waduk merupakan kebutuhan,
kita perlu mengingatkan agar pelaksanaannya tetap
berpijak pada nilai kesabaran. Pemerintah harus sa-
bar ngemong rakyat. '

Disamping itu, kita ingatkan agar dalam proses pem-
bangunan ini tidak menimbulkan korupsi, kolusi dan
nepotisme (KKN).

Misalnya dalam pembebasan tanah. Rakyat jangan
ditipu dengan penggunaan makelar tanah, yang bisa
saja dijabat oleh tokoh masyarakat.

Kita berharap pemerintah istigamah dengan renca-
na dan paradigma pembangunan yang bersifat partisi-
patit. Janganiah mengulangi kesalahan kedua. Hanya

keledai yang terantuk batu dua kali di tempat yang

sama.

T I T RRCUNE T O s S 25 S WU Lt

SURYA RABU 28 JANUARI 2004

Ambll 'Iangkah ce"p'at

SALAM SURYA

atasi flu burung

LONCENG kematian bertalu-talu bagi peternak unggas
di Jawa Timur. Flu burung benar-benar mewabah. Keru-
gian ditaksir mencapai Rp 87,5 miliar.

Perkembangan wabah ini sangat cepat. Bahkan pada
saat flu ini sudah berjangkit, Menteri Pertanian Bunga-
ran Saragih masih menyanggah.

Jadi, lebih cepat perkembangan wabah daripada in-
formasi penyebaran penyakit ini. Bisa juga menunjuk-
kan betapa lambannya pemerintah dalam menyikapi
masalah rakyatnya.

Sebenarnya, kalau hal itu memang menunjukkan ke-
lambanan pemerintah adalah hal yang biasa. Dalam
banyak hal pemerintah memang lamban. Misalnya soal
tenaga kerja Indonesia (TKI} yang diusir dari Malaysia.
Soal kerusuhan di Poso. Kelangkaan minyak tanah.

Sekaligus menunjukkan kerja pemerintah yang tidak
efektif. Ini tentu bukan akibat reformasi yang membikin
pemerintah limbung, tetapi memang kinerja pemerin-
tah yang secara keseluruhan kurang menunjukkan per-
baikan.

WABAH flu burung ini jelas memiliki dampak yang
sangat panjang dengan arah yang bercabang-cabang.
Bagi peternak merupakan kerugian yang sangat besar.
Apalagi banyak peternak kecil yang bisa saja gulung
tikar,

Hancurnya peternak akan berdampak pada bertam-
bahnya jumlah pangangguran. Sektor perunggasan me-
miliki daya serap tenaga kerja yang cukup besar mulai
dari tukang kandang sampai tukang angkut ayam.

Dampak lain, akan banyak industri pakan unggas
yang gulung tikar. Industri ini tidak hanya dalam skala
besar tetapi juga banyak industri kecil. Lagi-lagi implika-
sinya akan menambah jumlah pegangguran yang di In-
donesia sudah mencapai sekitar 45.000 orang.

Flu burung ini akan segera diikuti stop impor unggas
dari Indonesia oleh negara lain dari Indonesia. Jepang
sudah melakukan. Ini menimbulkan citra negatif yang
belum tentu bisa dipulihnkan dalam waktu pendek. Dan
masih banyak dampak lagi dalam sosial ekonomi.

MELIHAT dampak yang sangat panjang ini kita sa-
ngat menyesalkan sikap pemerintah yang lamban. Elite
negara terlalu sibuk mengurus pemilihan umum. Sibuk
bagaimana mempertahankan kedudukan.

Untuk itu, kita berharap pemerintah mengubah sikap-
nya dengan lebih cekatan menangani flu burung ini.

Misalnya, pemerintah melakukan pemeriksaan inten-
sif ke peternak kecil maupun besar. Kemudian membe-
li unggas-unggas yang terinfeksi sebelum dijual ke ma-
syarakat. Kemudian unggas yang terinfeksi itu dibakar.

Tentu semua itu atas biaya negara. Sulit diharapkan
peternak membakar sendiri. Peternak akan berusaha
memperkecil kerugian dengan tetap menjual unggas
yang terinfeksi betapapun dengan harga murah.

Pemerintah harus segera mengeluarkan dana dan
langkah darurat untuk menyelamatkan perunggasan.
Hentikan perdebatan dan pertikaian politik. Atasi ma-
salah riil yang sedang aktual ini. -
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Mari kita dukung
Cak Nur Cs

UNJUK rasa, membuat pernyataan sikap, menggelar re-
nungan bersama dan berbagai aktivitas politik lainnya
telah terfihat semakin marak menjelang pemiiu ini.

Ada mahasiswa, politisi, tokoh agama, tokoh masyarakat
dan berbagai kalangan lainnya berdemo, menyatakan
sikap atau membuat komisi untuk memerangi hal-hal yang
dinilai merusak kehidupan berbangsa dan bemegara.

__ Seruan antipolitisi busuk, antibangkitnya rezim Orde

“Baru, & u-iriv ua 2nti-money politics pun menggema
di berbagai pelosok tanah air; icrmasuk di Graha Faku!-
tas Kedokteran Unair, Surabaya, Selasa (27/1).

Lima tokoh politik dan tokoh agama di luar peinerin-
tahan telah mendeklarasikan Poros Penyelamat Bangsa
(PPB). Mereka adalah cendekiawan muslim Nurcholish
Madjid (Cak Nur), Ketua Umum PBNU KH Hasyim Muza-
di, Presiden Partai Keadilan Sejahtera {PKS) Dr Hidayat
Nurwahid, Sekjen Partai Persatuan Demokrasi Kebang-
saan (PPDK) Dr Andi Mallarangeng dan Wakil Ketua
Umum DPP PKB Prof Mahfud MD. :

Selain menyuarakan pemberantasan KKN, money
politics dan pelanggaran HAM, mereka juga berkomit-
men menjaga integritas bangsa, menegakkan hukum,
membela wong cilik dan antiintervensi asing.

Terlepas dan siapa dan bagaimana sepak terjang mere-
ka dalam hidup keseharian, niat mereka —sebagaima-
na kerap mereka ungkapkan dalam berbagai kesempa-
tan— sangat mulia. Mereka telah menyadari bahwa kon-
disi mentalitas bangsa ini benar-benar memprihatinkan.

Sebagian politisi sudah tak lagi mengenal budaya malu.
Daiam proses pencalegan saja telah terlihat betapa
menyeu....... . 1entalitas kita. Ada caleg berijazah palsu,
memakeakan kehendak, menjegal caleg lain, membeli
atau menjual nomor urut dan lain-fain.

Pesta demokrasi nampaknya bakat menjadi pesta duka
karena rakyat tak tahu harus memilih apa dan siapa. Tak
ada sosok yang benar-benar nyata, lahir-batin. Yang akan
mereka pilih adalah badut-badut yang tak lagi tucu.

Kalau para badut terpilih, maka bangsa dan negara
akan menjadi ‘srimulat’. Segala sesuatu yang seharus-
nya ditakukan secara serius, ternyata mengundang tawa.
Atau, yang harus ditertawakan, malah ditangisi, seperti
terungkap dalam syair lagu Started A Joke.

Cak Nur Cs telah menyadarn semua itu. Karena itu, mere-
ka mencoba menggugah kesadaran kita semua. Bahwa kita
semua telah berada di jalan yang salah. Mereka mengajak
kita berenung, berkomitmen dalam hati masing-masing
supaya tidak mengulangi kesalahan di masa lalu.

Namun demikian, mengajak bangsa bermenung tidak-
lah mudah. Rakyat sepertinya telah jenuh dengan ber-
bagai /drama’ bangsa ini. Mereka pernah memuja-muja
sejumlah tokoh bangsa, karena suara mereka begitu in-
_dah dan penuh kebenaran. Namun, ketika para tokoh pu-
jaan telah berada 'di atas angin’, ternyata tiba-tiba wujud
mereka berubah menjadi sosok-sosok yang menyedihkan.

ltulah yang telah terjadi. Fakta-takta empiris ini kerap
membuat kita scmua tidak mudah percaya janji-janji dan
komitmen. Kenyataan-kenyataan pahit itu teiah meyakin-
kan kita semua, bahwa bangsa dan negara ini tak lagi
butuh buaian, melainkan periu keteladanan.

| éﬁlehka;
flu burung

AKHIRNYA Presiden Megawati memerintahkan pemusna-
" han unggas yang terinfeksi avian influenza (Al) yang lebih
-rdikenal dengan flu burung. ¢ :
Seuwiumnyva. Senin (26/1), Menteri Pertanian (Mentan)
Bungaran Saragih imenyail«w 1 untuk saat ini belum ada
rencana pemusnahan besar-t esaran meski jutaan ter-
nak di seluruh Indonesia telah terinfeksl wabah tersebut.
Sebaliknya, menurut para pejabat Departemen Perta-
nian Indonesia, pemerintah akan mengarantina dan men-
sterilkan peternakan-peternakan
vaksinasi besar-besaran. ‘
Keputusan presiden itu berarti selaras dengan desa-
kan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), yang kemarin,
mendesak pemerintah Indonesia untuk segera memus-

S

atau lebih dikenal dengan flu burung itu. ey
Badan itu mengatakan vaksinasi atau tindakan _l.alql-.a

" dilakukan untuk mengendalikan wabah itu,

a hari di Hongkong pada 1997 berhasil mencegah ep-
domik itu. : " '
$4% Sepuluh negara Asia telah memastikan ditanda flu bu-
ing, setelah Selasa China mengonfirmasi adanya wa-
*4ah itu di peternakan ayamnya. Sekitar 20 juta ayam te-
+32h dimusnankan atau mati akibat penyakit itu. Kebanya-
+¥an negara-negara yang terjangkit virus itu telah melaku-
‘kan pemusnahan besar-besaran, kecuali indoriesia.

Langkah yang diserukan presiden itu baik. Namun pe-
{_.merintah nampaknya harus memperhatikan yaitu per-
7+ .nyataan bahwa flu burung itu tidak menyerang manusia
:«'seperti dinyatakan beberapa pejabat baik di pusat mau-
.. pun daerah. S .

:-7° Pernyataan itu jelas sekali menganggap remeh kenya-
-.4aan yang ada di berbagai negara di Asia yang sudah
- “nenderita korban jiwa akibat serangan flu burung.

Padahal WHO sendiri sudah menpgingatkan bahaya-
penularan dari unggas ke manusia itu. Bahkan WHO mu-
*lai mengkhawatirkan dampak Iebih jauh dari virus fiu bu-
. rungitu jika bercampur dengan virus fiu manusia. Menu-
- rut WHO jika terjadi percampuran, maka bisa-bisa ter-
bentuk apa yang dinamakan dengan virus fiu super yang

. - hantinya menjalar dari manusia ke manusia dengan ce-

. pat. . :

Oleh karena itu kita berharap pemerintah melakukan
langkah-langkah cepat untuk melindungi masyarakat dari
serangan flu burung itu: . T S

Tindankan pencekalan bagi para peternak maupun pe-

. kerja di sektor perunggasan bukan satu-satunya lang-

* kah yang efektif. Kita mengharapkan adanya surveiflance

" - yang menyeluruh sehingga mampu mendeteksi bahaya

"~ |ebih dini. Tanpa penelitian yang memadal kita bisa ke-

-colongan virus flu itu melalui kedatangan wisatawan

" manca maupun produk impor unggas dar luar negeri.

- Sekali lagi kita berharap pemerintah tidak meremehkan

~ “flu burung. Jika itu terjadi bisa-bisa korban manusia ber-
- "jatuhan di tanah air. -

dan memulai program .

nahkan hawan ternak yang terinfoksi avian influenza{Al) -

%

nya untuk memerangi penyakit itu tidak akan berhasli:y;

Menurut WHO tidak diragukan lagi pemusnahan hatuyg: 3
B -0

SR

TEA
£ WHO mengatakan pemusnahan 1,5 juta ayam dalam-
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